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Qurota Aini, 2013, Sistem Perencanaan/Mass Rapid - Transit. (MRT)
Sebagai.. Transportasi. -Massal .Di.. Provinsi. DKI. Jakarta (Studi . Pada
Program_-Perencanaan MRT ~Di_ Dinas . Perhubungan . Provigi  DKI
Jakarta), Prof. Dr. Bambang Supriyono, MS, Drs. Minto Hadi, M.Si, 117 hal
+ XV.

Penelitian-ini ‘didasari pentingnya sarana-transportasi- terutama’ yang
bersifat massal pada'suatu kota yang salah’ satunya ‘adalah Jakarta -Saat ‘ini
masalah transportasi yang ada di Jakarta semakin kompleks.: Mutu layanan dan
standar tayanan 'transportasi - umum dari - segi- kualitas /maupun: kuantitasnya.
yang rendah..Kondisi tersebut membuat masyarakat-lebih-memilih-kendaraan
pribadi. yang kemudian: menyebabkan kemacetan  di. ruas-ruas jalan, utama di
Jakarta. Keadaan seperti ini mendorong Pemerintah untuk menemukan solusi
permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini_adalah untuk  mengetahui dan
mendeskripsikan_sistem perencanaan Mass Rapid Transit (MRT) sebagai
transportasi massal di Jakarta.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan-deskriptif. Jenis-dan sumber data yang digunakan
dalam ‘pendlitian ini-adalah data primer dan data sekunder. Data primer untuk
penelitian: 'ini- didapatkan dari ‘wawancara ' terhadap: pihak ‘- terkait ' yang
mengetahui dan ‘'menguasai bidang ini.- Sedangkan data sekunder didapatkan
dari  dokumen: organisasi; -jurnal, - pustaka,;-dan | data. -yang - telah, diolah
sebelumnya. -Teknik-pengumpul an-data. yang- digunakan-adal ah -studi- pustaka,
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kebijakan, Pola Transportas Massal (PTM) _merupakan solus jangka
panjang dalam penataan sistem transportasi. dan mengatasi kemacetan. Upaya
pelaksanaan pengembangan sistem transportasi - umum massal di Jakarta salah
satunya yaitu-Mass Rapid Transit (MRT). Pembangunan MRT “merupakan
kebijakan lanjutan™ untuk ' ‘sistem “trasnportasi ‘di Jakarta.- Harapan ' dari
peembangunan: MRT ' dapat’ memberikan' kenyamanan -masyarakat « untuk
menggunakan “transportasi 'umum yang -aman, nyaman dan’ cepat:’ Sistem
perancanaan M RT ‘didasari -atas Peraturan  Gubernur, No- 103 tahun' 2007,
Peraturan Daerah no 12 tahun 2004, dan-Undang-undang no:29 tahun:2007.
Secara konseptua ; -pembentukan - sistem- perencanaan  MRT -sudah -berjalan
sesuai. dengan .dasar-teori,; hanya sgja dalam prakteknya, terdapat beberapa hal
yang menghambat . perencanaan tersebut. diantaranya, adalah ; pergantian .posisi
pemerintahan yang menyebabkan perubahan sistem perencanaan, dana, pro dan
kontra dari masyarakat yang membuat sistem perancanaan perlu dikaji lagi.

SUMMARY
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Qurota Aini, 2013, Mass 'Rapid -Transit: (MRT) -Design:System. As
Mass Transport-At DKI Jakarta Province; (Studi At MR T :Design Program
Dinas Perhubungan Province DKI Jakarta) Prof. Dr. Bambang Supriyono,
MS, Drs. Minto Hadi, M.Si; 117 Pages + xv.

This research ‘was based on-the importance ‘transportation- especialy
about mass transport on the city like'Jakarta. Now, transport problem at' Jakarta
more and 'more complex.' 'Service quality ‘and service 'standarts: of ‘public
transportation -in-terms of ' .quality ~although r quantity, ‘was ' very low. That
condition- make | people chose private (vehicles as her- transport and . make
congestion on the:main road of jakarta:, This condition encourage goverment-to
take solution-about that: problem. The purpose.of this research is to know and
explain about Mass Rapid Transit (MRT) design system for:mass transport at
Jakarta

Types of this research used is qualitative research with a descriptive
approach. Types and sources of data used are primary data and secondary data.
Primary ' data for this research were obtained from do interveiw with related
parties-that ‘known in this field, while the secondary data were obtained from
organization documents, journal, books, and'data have been processed before.
Data collection techniques in this research is using literature study, observation,
interview; and-documentation;

Pola Transportasi-Massal (PTM), policy is the long term 'solution-on
transportation system. regulation and-overcome the congestion. MRT -is one of
efforts to implement the development. of public transport systems-at Jakarta.
MRT project is-the next policy for transportation system. at Jakarta. . The
expectation from this project was MRT can give convenience of the public to
use public. transport a safe, comfortable and fast. MRT design System was
based on governor rule number 103, 2007, local regulations number 12, 2004
and statute of ‘indonesia number 29, 2007. Conceptually, the establishment of
the' MRT system-is going according to-'plan on the' basis of ‘theory, ‘only-in
practice, there are some things that hinder the plan to be implemented. Thing
holding that hinder'is change of government positions that cause changesin the
system of-planning; funding, agree and disagree of the public who make design
system-needsto be studied further.
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Alhamdulillahirabbil . Alamin,. puji- syukur tkehadirat. AllahrSWT. yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang dan syukur Alhamdulillah”atas segala
limpahan:-  Rahmat - dan::'Hidayah-Nya - Kepada ' penulis: 'sehingga ' dapat
menyelesaikan . skripsi- dengan judul “Sistem PerencanaanMass Rapid
Transit (MRT) ‘Sebagal’ Transportasi -Massal -Di ‘Provinsi-DKl-Jakarta
(Studi. Pada. Program Perencanaan  MRT.Di Dinas .Perhulingan Provinsi
DKI Jakarta)” , yang digiukan untuk -memenuhi syarat dalam memperoleh
gelar Sarjana:Administrasi; Publik pada Fakultas |mu; Administrasi ' Universitas
Brawijaya Malang.

Peneliti- ‘berusaha '/ untuk * “menggambarkan '/dan- ' mendiskripsikan
perencanaan.. Mass Rapid. Transit (MRT) sebagai : transportasi . -massal . di
Provins' DKT Jakarta dengan melihat 'sejauh-mana kebijakan tersebut berjalan
sesual dengan perencanaan yang telah ditentukan dan-sejauh-mana memberikan
dampak terhadap transportasi di DK Jakarta.

Peneliti- juga menyadari bahwa dalam' penulisan ‘skripsi: ini tidak ‘akan
terwujud tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai_pihak. Sebagai, ungkapan
rasa kebahagiaan atas ‘terselesaikan skripsi -ini, penulis-mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. Bambang Supriyono, MS selaku Dekan Fakultas Hmu

Administrasi-Universitas Brawijaya Malang 'dan:selaku Ketua:Komisi

Pembimbing.
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Penulis: menyadari '~ bahwa skripsi 'ini ' masih’ - belum  'mencapai
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan segala saran, dan kritik
yang sifatnya membangun. Demikian, penulis' mengharapkan skripsi' ini ‘dapat

bermanfaat dan memberikan bagi pihak, yang . membutuhkan.
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saya, di dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini
dan disebut dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat
unsur-unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik
yang telah saya peroleh (S-1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan
pasal 70).
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Qurota Aini, 2013, Mass Rapid Transit (MRT).Design System As
Mass Transport-At DK JakartaProvince (Studi At MRT Design Program
Dinas Perhubungan Province DK Jakarta), Prof. Dr. Bambang Supriyono,
MS, Drs. Minto Hadi, M.Si; 119 Pages + Xiv.
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This research ‘was based on the importance 'transportation- especially
about mass transport on the city like Jakarta. Now, transport problem ‘at Jakarta
more and. :more -complex.. Service -quality. ;and service rstandarts: of; public
transportation -in-terms of - quality -although -quantity .was ' very low.  That
condition- make people chose private -vehicles as-her- transport -and ; make
congestion:on the:main road of jakarta. This condition encourage goverment to
take solution about that problem. The purpose of this research is to know and
explain about Mass Rapid Transit (MRT) design system for mass transport at
Jakarta.

Types of this research used is qualitative research with a descriptive
approach. Typesand sources of data used are primary data and secondary data.
Primary ' data for-this research were-obtained from 'do’interveiw with related
parties that known in this‘field, while the secondary ‘data were obtained from
organization documents, journal, books; and‘data have been processed before:
Data  collection techniques: in -this)research is using: literature:  study;
observation; interview, and documentation.

Pola Transportasi -Massa (PTM). policy is ithe long term solution -on
transportation system. regulation and.overcome the congestion. MRT.is one of
efforts to implement the development of public transport systems-at Jakarta.
MRT project is the next policy for transportation system at Jakarta. . The
expectation from this project was MRT can give convenience of the public to
use public transport a safe, comfortable and fast. MRT design system was
based on governor rule number 103,72007, local regulations number 12, 2004
and ‘statute of indonesia number 29,-2007. Conceptual ly, the ‘establishment of
the' MRT system-is going ‘according to plan on the'basis of ‘theory; only-in
practice, there are some things that hinder the plan to be implemented. Thing
holding that hinderis change of government positions that cause changesin the
system-of -planning; funding, agree and disagree of the public who make design
system needs to be studied further.
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RINGKASAN

Qurota Aini,. 2013, Sistem:Perencanaan M ass Rapid Transit (MRT)
Sebagai_Transportasi. -Massal Di. Provinsi. DKI - Jakarta (Studi .Pada
Program Perencanaan MRT Di Dinas Perhubungan. Provinsi DKI
Jakarta), Prof. Dr. Bambang Supriyono, MS, Drs. Minto Hadi, M.Si, 119 hal
+ XV.

Penelitian ini\didasari pentingnya saranatransportasi-‘terutama. yang
bersfat massal pada'suatu kota yang salah: satunya adalah ‘Jakarta: -Saat ‘ini
masal ah transportasi yang ada di Jakarta semakin kompleks:: Mutu layanan dan
standar. layanan ‘transportasi-.umum..dari - Segi- kualitas /maupun. Kuantitasnya
yang. rendah..Kondisi, tersebut membuat. masyarakat. |ebih- memilih:kendaraan
pribadi. yang kemudian menyebabkan kemacetan, di_ruas-ruas jalan utama di
Jakarta. Keadaan seperti ini mendorong Pemerintah untuk menemukan solusi
permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “dan
mendeskripsikan sistem perencanaan Mass Rapid Transit (MRT) sebagal
transportasi massal di Jakarta.

Jenis penelitian’ yang digunakan dalam penelitian ini' adalah penélitian
kualitatif ‘dengan pendekatan deskriptif. Jenis.dan sumber data yang digunakan
dalam ‘penelitian ini-adalah data primer dan data sekunder.-Data: primer untuk
penelitian: ini-; didapatkan  dari ‘wawancara ' terhadap: pihak - terkait  yang
mengetahui dan ‘'menguasai  bidang ini.- Sedangkan data sekunder - didapatkan
dari . dokumen. organisasi; . jurnal; -pustaka;. -dan | .data. -yang - telah. . diolah
sebelumnya.. Teknik - pengumpulan-data yang. digunakan adalah studi pustaka,
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kebijakan, Pola Transportas Massal (PTM) merupakan solusi jangka
panjang dalam penataan Sistem transportasi dan mengatasi kemacetan. Upaya
pel aksanaan pengembangan sistem transportas -umum massal di- Jakarta salah
satunya 'yaitu -Mass Rapid’ Transit (MRT). Pembangunan' MRT “merupakan
kebijakan ' lanjutan untuk ' ‘sistem“trasnportasi ‘di ‘' Jakarta. Harapan ' dari
peembangunan: MRT ' dapat: memberikan ‘kenyamanan' ‘masyarakat « untuk
menggunakan “transportasi ' 'umum- yang -aman, nyaman' dan: cepat. 'Sistem
perancanaan: M RT  didasari -atas Peraturan Gubernur, No: 103: tahun 12007,
Peraturan Daerah:no 12 tahun 2004, dan-Undang-undang no-29 tahun:2007:
Secara . konseptual , -pembentukan: sistem.. perencanaan . MRT -sudah--berjalan
sesual. dengan dasar teori, hanya sgja dalam prakteknya, terdapat beberapa hal
yang menghambat perencanaan tersebut diantaranya adalah pergantian posisi
pemerintahan yang menyebabkan perubahan sistem perencanaan, dana, pro dan
kontra dari masyarakat yang membuat 'sistem perancanaan perlu dikaji lagi.
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Alhamdulillahirobbil ~Alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang
Maha' Pengasih: lagi ' Maha Penyayang ‘dan: syukur_Alhamdulillah ‘atas' segala
l[impahan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ‘dengan judul-“Sistem PerencanaarMass Rapid Transit (MRT) ‘Sebagai
Transportasi - Massal.. Di - Provinsi -DKI.- Jakarta - (Studi :\Pada: -Rrogram
Perencanaan MRT Di Dinas Perhubungan Provinsi DKl akarta)”, yang
digjukan ~untuk:memenuhi syarat dalam memperoleh gelar-Sarjana Administras
Publik pada Fakultas [lmu Administrasi Universitas Brawijaya Maang.

Peneliti berusaha untuk' menggambarkan'dan mendiskripsikan perencanaan
Mass Rapid. Transit (MRT).sebagai transportas. massal, di Provinsi DKI, Jakarta
dengan melihat ~ sgjauh” ‘mana kebijakan tersebut berjaan “sesua - dengan
perencanaan- yang telah ditentukan- dan sgjauh’ mana memberikan ~dampak
terhadap transportasi. di DK1 Jakarta.

Peneliti juga’ menyadari bahwa’ dalam “penulisan skripsi-ini - tidak akan
terwujud tanpa bantuan.dan dukungan dari berbagai, pihak. Sebagai ungkapan rasa
kebahagi aan atas terselesaikan skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnyakepada yang terhormat;

1. Bapak Prof.. Bambang Supriyono, MS selaku Dekan Fakultas IImu
Administrasi - Universitas Brawijaya -Malang. dan’ selaku Ketua ' Komisi
Pembimbing.

2. 'Bapak “Dr “Mujiburrahman Khoirul Muluk, MS" ‘selakt Ketua Jurusan

| lmu-Administrasi. Publik.
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Publik dan selaku Anggota Komisi' Pembimbing.
4. Seluruh-Dosen- Fakultas, [Imu: Administrasi Universitas Brawijaya yang

telah memberikan ilmu'yang bermanfaat kepada penulis.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

5:1/Seluruhjgaran'Dinas ‘Perhubungan: Provinsi ' DKl 1 Jakarta yang. telah
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memberikan .informas, datadan waktunya kepada -penulis _sehingga
penulis memperoleh banyak hal ‘untuk-bahan analisispada skripsi ini.
6. :Seluruh jajaran-Dewan Transportasi, Kota - Jakarta.yang telah memberikan

informasi ‘dan waktunya kepada penulis dalam memperoleh bahan andisis
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7. Teman-teman Fakultas IImu.-Administrasi, Jurusan Administrasi Publik
Angkatan-2009 yang sudah membantu proses skripsi.

8..:Semua; pihak - yang - tidak dapat. disebutkan satu. persatu ryang. telah
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A. Latar Belakang
Daerah Khusus lIbukota Jakarta (DKI Jakarta) merapdbukota Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Sebagai Ibukota Nedakarta juga merupakan

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

daerah ryang: memiliki-;ciri khususyang berbeda rdendaerah; lain  di

Indonesia. Jakarta menjadi tempat pusat pemerintaidonesia, perwakilan

negara asing, serta sebagai lokasi berdirinya abaas multinasional. ' Dalam
Undang-Undang Nomor. 29 Tahun. 2007. menjelaskan @ddausus. tentang
Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakatiagai Ibukota Negara

Kesatuan Republik: Indonesia. Kedudukannya memképentingan sebagai
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satuan pemerintahan yang bersifat khusus dan. jebagai daerah otonom
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pada’ tingkat-provinsi' yang memiliki: fungsi’ dan ' pengang ‘penting dalam
mendukung. . penyelenggaraan. -, pemerintahan, berdasatkatang-Undang
Dasar Negara Republik-indonesia tahun 1945.

Status-tersebut membuat DKI Jakarta sebagai-koteopuditan,. setiap

tahunnya selalu mengalami perkembangan. Oleh kayanaakarta dituntut

| REPOSITORY.UB.ACID |

terus rberbenah diri; melalui pembangunan ' daerahkeRe#rangan 'Jakarta
tersebut didominasi oleh kaum-urban, karena menk&kgiatan utama bukan

dari pertanian melainkan ‘pemusatan distribusi @elag- jasa’ pemerintahan,
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kegiatan ekonomi dan pelayanan sosial. Berdasaiktan pada Badan Pusat
Statistik ~ (BPS)-' Provinsi~ DKI""Jakarta,  Hasil ‘Senstnduduk 2010
menunjukan. jumlah penduduk Jakarta pada siangshkitar; 10,2 Juta, jumlah
tersebut termasuk para pekerja dari wilayah BODEEKBBogor, Depok,
Tangerang :dan Bekasi): yang bekerja-dicJakartang&da jumlah penduduk
Jakarta pada malam hari sekitar 8,9 Juta. Kepadagaoluduk di Jakarta
mencapai' 13:000-15.000 jiwa/kndan (pada daerah tertentu (Daerah Tambora,
Kali: Anyar Tanah, Sereal) mencapai.20.000-30.00@/fwr.

Sebagai ibukota ‘negara, DKI- Jakarta -dihadapkan ' pedakteristik
permasalahan yang sangat kompleks dan berbedardprmansilain. Seperti
luas wilayah dan daya dukung lingkungan yang ted)ygiemukiman, penataan
wilayah| “potensi ‘bencana alam; ‘penyediaan fasiptasik, transportasi dan
faktor-faktor lainnya. Hal ini terutama berkaitaengan jumiah_penduduk yang
tidak 'sebanding ' dengan “luas ‘daerah, fasilitas lgulblingga - transportasi
sehingga menyebabkan, munculnya  permasalahan yamgléds. Luas:Jakarta
yang hanya 661,52 Knberbanding dengan sekitar 8,9 juta masyarakattdaka
dan'masih ‘ditambah’'dengan masyarakat BODETABEK margktifitas 'di
Jakarta tentu bukan perbandingan yang seimbang.

Salah~'satu’ ‘permasalahan*yang ‘terjadi adalah ' magedalsportasi.
Masalah- transportasi; memerlukan pemecahan -masalad sinergis. melalui
berbagai instrumen. Menurut Tamin, Sarana tranapordiartikan sebagai
salah -satu ~dari 'sekian::macam -alat -penghubung: yamgksudkan. untuk

melawan jarak. Transportasi sudah digunakan daktmdipan manusia sejak
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jaman dahulu kala. Transportasi yang. digunakan gamgat tradisional dan
terbatas yaitu: masih'menggunakan sumber tenagamantanfaatkan tenaga
manusia..-ataupun.. .hewan. Seiring, - dengan; . perkembargganan,  -alat

transportasi yang ada saat ini sudah ‘semakin béxkegn dan canggih.
Perkembangan kemajuan-teknelogi- yang mutakhir: mjangnpertumbuhan

sarana transportasi tersebut. Perkembangan, traaspbarus mengikuti dan
dapat'memenuhi “pemenuhan kebutuhan ‘dalam' ‘perger#latarlambatan

perkembangan alat. transportasi: akan. menyebabkak tédcapainya maksud
utama dari transportasi‘itu ‘sendiri.

Transportasi - berhubungan - dengan -aksesibilitas : . dabilitas: ' DKI
Jakarta yang sebagai kota metropolitan yang teetleelnbang, tentu memiliki
masyarakat dengan ‘aksesibilitas‘dan ‘mobilitas yewggi.- 'Dengan-mobilitas
yang . tinggi . tersebut,. otomatis -masyarakat membuanhitansportasi: yang
digunakan ‘'sebagai penunjang dalam-aktifitasnyaispartasi-digunakan untuk
memudahkan: aksesibilitas dalam- mendukung; mendodarg -menunjang
untuk mencapai tujuan- kegiatan dalam segala asmidikpan. Dengan
pernyataan: seperti itu ‘dapat dijelaskan bahwa patesi sangatlah’ penting
dalam kegiatan-mobilitas aktifitas. Apabila kegmtaobilitas terganggu maka
akan berdampak ‘pada kegiatan-ekonomi, sosial ‘détkpderganggunya
aktifitas-akan-membuat pencapaian usaha pengemb&etedupan pun tidak
maksimal. Sistem transportasi yang semakin bailkarakan berakibat baik

pula kehidupan.
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Isu_kebutuhan transportasi. massal. menjadi masaag ydak terelakan

lagi' dan-menjadi ‘kebutuhan yang- sangat mendesakk isggera dipenuhi.

Apalagi. dengan -kenyataan yang.ada: bahwa. permasalafasportasi. di

Jakarta saat ini- semakin kompleks. Permasalahaebigtr seperti rendahnya

mutu’ layanan. dalam bentuk keamanan, kenyamanaayaiein, kemudahan,

efisiensi, dan sistem pengelolaan dan operasi@m kurang baik serta belum

adanya' peraturan-standar-pelayanan.-Dari segitksiahaupun kuantitasnya,

hal ..ini -.membutuhkan . perencanaan .dan. penanganan. . kanmprehensif,

strategis 'dan seksama. Menurut pasal 3 dalam' Penaubernur Provinsi

DKl Jakarta “Nomor 1003: Tahun 2007 tentang' Pola Spariasi;:Maksro

menjelaskan tentang arahan pengembangan sistespdréasi di DKI Jakarta

yaitu:

1.

£

R P W

Mengoptimalkan:  penggunaan . angkutan, .umum ;.sebagangul
punggung.. sistem- dan__ menerapkan  Kkebijakan = manajemen
permintaan “Transport Demand - ManageméRDM) “serta
penyediaan jaringan’jalan sebagai pendukungnya:

Meningkatkan aksesibilitas' dan-mobilitas di. daetah sekitarnya,
serta.menata ulang. moda transportasi secara terpadu
Memasyarakatkan sistem angkutan umum massal.

Meningkatkan jaringan jalan.

Menggalakan penggunaan-angkutan umum.
Mengurangi-penggunaan kendaraan-pribadi.

Kondisi permasalahan transportasi baik segi kisalit@upun kuantitas

yang /ada di Jakarta,ymendorong masyarakat untitkmeemilin-menggunakan

kendaraan pribadi. Transportasi massal mutlak diikan  untuk, menunjang

kegiatan-masyarakat Jakarta yang memiliki kegigang -harus dikerjakan di

luar. rumah. Transportasi massal merupakan sustgrami- sistem: transportasi

yang terdiri dari berbagar macam jenis transporiasig digunakan oleh
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pemerintah dalam upayanya. menyediakan fasilitasi bagsyarakat.
Berdasarkan sumber dalam buku “*Perhubungan Dalamndangka 2008” di
Jakarta, pada-tahun .2007,. hampir. 40.000. bus- kds@92adalah Bus; besar,
7.821 Bus Sedang, dan 26.002 Bus Kecil.

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan; pada g0ifhpenggunaan
kendaraan pribadi di Jakarta mencapai 98,8% yarigyar@ 44%. perjalanan,
ini tentu-tidak sebanding-dengan penggunaan 'angkutaum ‘yang hanya
1,2%. harus. .melayani.56% perjalanan  (diantaranya d¥#yani . KA/KRL
Jabotabek). Kebutuhan perjalanan DKI Jakarta sekit#® juta perjalanan/hari,
dengan; kendaraan  bermotor 15,3 juta perjalanan/Ramjangjalan hanya
6.548 kilometer, luas jalan 42,3 %r(ﬁ,4% dari luas wilayah DKI Jakarta),
pertumbuhan-panjang jalan hanya sekitar'0,01%grent sedangkan jumlah
kendaraan bermotor di Jakarta sekitar. 7,3 juta, ukéndaraan pribadi sekitar
7,25 juta unit (sekitar 98,8%) dan angkutan umukitae89.270 ribu (sekitar
1,2%), dengan pertumbuhan kendaraan bermotor atdadalam kurun waktu
5 tahun (tahun 2006-2010) kurang lebih sekita®8,fertahun.

Menurut: data dari Dinas Perhubungan Provinsi Diiada, dalam lima
tahun _terakhir (2006-2010), setiap harinya terdap#d-rata 1284 kendaran
baru' di “Jakarta ‘yang terdiri atas- 216 mobil ‘dan 81G&peda motor.
Kepemilikan, kendaraan-pribadi baik sepeda motormahil yang meningkat
dikarenakan kemudahan-yang dinikmati penggunanrgmalrarikan kontribusi

terhadap kenaikan jumlah tersebut.
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;t_ Tabel 1.
< PERTAMBAHAN-KENDARAAN -BERMOTOR  TAHUN 2006-2010
2= DI WILAYAH:DKI JAKARTA
5=
o
g < Jumlah Pertambahan
E m ] Per
S0 f o Jumiah Mobil’ | Jumiah Motor! | | IUMaN MaBIl £ “rumbynan
! Mobil + kendaraan
Mobil Motor Motor (%lth)
Per Per Per Per Per Per
tahun Hari Tahun Hari Tahun Hari

2006 2.161.653 3.242.09( 5.403.743 51.404 141 384/9 972 406.322|" '1.113 8,1

B] 2007 2.218.380 3.579.627 5.798.002 56.727 155 32375 925 394.259| 1.08Q 7,3
b
| : 2008 2.295.644 3.968.749 6.264.393 77.264 212 389/1 1066 466.391 1.274 8,0
| D
1>
lg 2009 2.355.354 4.333.559 6.688.913 59.710 164 364(8 1999 424.520( -1.163 6,8
|G
|©
E e 2010 2.505:133 4.835.65( 7.340.783 149.7]79 410 - 09@2| 1376 651.870 1.78 9,7
| &=
R

Rata2 Pertambahan Jumlah Kendaraan 2006-2010 P16 068 1 1284 8,0

Sumber: Dinas Perhubungan Dalam Angka Tahun 2010
Berdasarkan: kenyataan diatas, dapat dipastikan-eébgmevtambahan
kendaraan pribadi di Jakarta tidak seimbang, depgatambahan jalan yang

dilakukan. ‘Hal inilah yang kemudian-menyebabkajatinya kemacetan dan
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menjadi alasan kedua atas digiatkannya- sistemptoaiesi :masal.-di Jakarta.
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Alasan 'lain“yang menjadi’ dasar ‘penggiatanprogremsportasi- masal di
Jakartar adalah enggannya: masyarakat untuk mengurnednsportasi masal

tersebut karena alasan kenyamanan. Ini yang mebkabaalasan kedua tadi
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muncul’ dan berimbas pada macetnya lalu'lintas kiarfa ' Apabila’ keadaan

trasportasi--masal.. yang. .tersedia . kurang nyaman, . nma&ayarakat - akan

memilih kendaraan pribadi yang lebih nyaman sebalgaitransportasinya, hal
inilah 'yang- menyebabkan: tingginya tingkat kepemaitikkendaraan: pribadi

sehingga menyebabkan kemacetan.
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Tingginya jumlah kendaraan bermaotor khususnya kexhapribadi yang
beroperasi di- wilayah DKI-Jakarta-berakibat padmdeetan-pada ruas-ruas
jalan utama. Keadaan: seperti ini_.sangatlah. menggke@ngsungan aktivitas
masyarakat. “Kepadatan' kendaraan “bermotor padaruassjalan selain
mengakibatkan kemacetan; juga menimbulkan masaialyditu seperti waktu
yang terbuang sia-sia, pemborosan bahan bakarsipadara dan juga dapat
mengganggu kesehatan.

Keadaan yang. seperti inizmendorong. pemerintah untekgatur dan
menemukan solusi untuk permasalah tersebut. Satahasternatif kebijakan
dalam- permasalahan  -transportasi,.massal' yaitu -demganerapkan -Pola
Transportasi Makro (PTM). Kebijakan tersebut disélsan dengan rencana
umum: jaringan- transportasi kota yang 'ditetapkanddsarkan 'kebutuhan
transportasi. yang mengacu pada. Rencana; Tata  Rudlaya (RTRW)
Provinsi ‘DKl Jakarta. ‘Rencana ‘umum jaringan trartapb kota ‘ditujukan
untuk - keterpaduan .;antar moda- transportasi. . /Polanspmtasi;. - Makro
dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan dan pé&asmdgasa transportasi
yang aman, ‘terpadu, tertib, lancar, nyaman, ekonoefisien, efektif -dan
terjangkau. oleh-masyarakat, yang bertujuan untuketa@kan rencana induk
sistem- ‘jaringan- transportasi di-‘Provinsi' DKI' ' Jakagebagai - perwujudan
tatanan. - transportasi - wilayah.: Kebijakan - PTM ,-yandkeldiarkan  oleh
Pemerintah  Provinsi - DKI' Jakarta ~dimaksudkan untukngtaan sistem
transportasi: dan: penanganan -dalam: mengatasi’ kemageng ' terjadi  di

Jakarta. Selain-itu, juga untuk-mengurangi peml@orasnergi, polusi, biaya
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operasional kendaraan dan lain-lain. Secara riecijgiasan tentang PTM,
terdapat - pada -Peraturan- Gubernur' -No.103-tahun' -2D@¥am ' Peraturan
Gubernur tersebut dijelaskan pengembangan penggabaistem: transportasi
yang terdiri‘dari -

Pengembangan sistem angkutan-umum bus.
Pengembangan sistem angkutan umum massal.
Pengembangan sistem jaringan jalan.
Pengembangan sistem angkutan jalanrel.
Pengembangan sistem transportasi‘alternatif.
Pengembangan kebijakan pendukung.

£ &Py £

Dalam upaya pelaksanaan pengembangan sistem angkutan massal
yaitu dengan-JaringaBus: Priority (Busway)LRT dan-MRT.; Saat ini. sedang
dilakukan pengenalan terhaddypass Rapid TransifMRT). Konsep dan
rencana - pengembangan - sistem: MRT ‘di, Jakarta ' selyanaseiah’ mulai
diwacanakan. pada tahun 80-an-ketika problem kemadetu lintas terutama
ruas-ruas jalan-utama semakin parah-akibat pesa@yambuhan kendaraan
pribadi. yang- tidak, dapat-imbangi- dengan s peningkétapasitas- jalan- dan
peningkatan layanan angkutan umum. Diharapkan dedgauatnya sistem
transportasi massal, kebutuhan akan transportpat tierpenuhi.

Negara-negara maju_yang-telah berhasil mengatasalatatransportasi
dengan menerapkan kebijakan MRT yaitu seperti $umga Jepang, Kolumbia
dan; Jerman.. Di- Singapura sendiri;.-awal, -dibuka  MRadgp tahun 1987.
Berkembang pesat dalam” mengembangkan jaringanared komprehensif
sebagai tulang punggung utama dari-sistem trarespomassal dengan rata-

rata penumpang, harian 1.952.000. Stasiun danjmlunrMRT yang berada di
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bawah tanah dan di atasky trai.memiliki sistem pelindung dari guncangan
gempa ‘dan bom,“yang menjangkau -hampir seluruh glel8sngapura “dari
barat-timur hingga selatan-utara.

Pengguna kendaraan pribadi khususnya mobil merap&kasumen
yang memiliki ekspektasi - yang-sangat tinggi_tentatapdar-pelayanan dan
fasilitas. Masyarakat yang menggunakan kendaragadrkhususnya mobil
merupakan:kelompok kelas menengah ke atas yancatsamgmperhatikan
standar. pelayanan. . dan . ketepatan . waktu. ' Sistem. - M&Tdirs. . memang
menawarkan ketepatan waktu dengan aman dan nyafa&imi memberikan
solusickomprehensif bagi pelanggan dengan ekspekiggi tersebut.

Implementasi BRT" (Busway) sebagai tonggak .dimukirpenataan
sistem angkutan: umum-massal yang lebih baik' medgshr pengenalan MRT.
Pembangunan :MRT. dipandang. sebagai kebijkan lanjysag penting. bagi
sistem transportasi' di“DKI Jakarta’ yang  lebih ‘bdikharapkan fasilitas
angkutan umum-yang modern ini.dapat memberikanrikosi yang: signifikan
dalam menarik masyarakat untuk menggunakan angkumbam.

MRT pada ~dasarnya memiliki: 'daya tampung -yang lebibsar
dibandingkan dengan moda transportasi jalan_rayaya sehingga, dapat
mengurangi- selisih ‘antardemanddan supply transportasi-angkutan umum
yang ada. MRT ini-di desain sedemikian rupa dimaeailiki. jalur tersendiri
yang berupa rel kereta-api sehingga memungkinkaokubergerak tanpa

hambatan. MRT inipun-dapat didesain ‘untuk dapagdyak dengan jalur, di
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bawah tanah, di permukaan tanah, maupun melai faglayang sehingga
kecepatan operasional kereta dapat dipertahankan.

Transportasi- massal. MRT..ini.-merupakan.  program rjangianjang
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam mewujudkandportasi massal yang
berkelanjutan. Saat ini;y MRT masih dalam' tahap mmmeaan. Perencanaan
MRT sebenarnya sudah ada .dari beberapa puluh tghng lalu. Dalam
melakukan ‘perencanaan tersebut banyak mengalandialkekendala dalam
mewujudkannya: . Perdebatan tentang. penerapan MR pasasekarang. pun
masih- berlanjut. Hal ' ini “karena '"MRT membutuhkan epeanaan secara
matang; agar-nantinya ‘kebijakan: yang diambil .dapaars sempurna dalam
penataan sistem transportasi dan untuk mengatasidetan di Jakarta.

Secara ‘umum/tujuan dari ‘penerapan’ sistem: MRT “inlabdsebagai
berikut :

1. Peningkatan pelayanan angkutan-massal saat ini:

2. Penyediaan jalur khusus kereta api-dengan dayaiatigggi:

3. Waktu perjalanan yang lebih terjadwal dan dapatriiipakan.

4. Peningkatan'kenyamanan, keamanan _dan keselamaapergguna

angkutan umum (MRT).

Pemerintah Provinsi ‘DKI Jakarta, dalam-pembangiM&T bertujuan
untuk meningkatkan standar pelayanan transportassah di-Jakarta. dan. juga
untuk meremajakan tata ruang disepanjang koridoiT MBrta menstimulasi
pertumbuhan: yang lebih jauh untuk> memastikan kahpdan pertumbuhan

ekonomi dan sosial. Peremajaan tata ruang di séddat@asan stasiun dan depo
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MRT juga menjanjikan dalam penciptaan nikl(e capturg yang signifikan
dari ‘pendapatan ‘pajak ‘properti; yang -pada akhirakan “meningkatkan
kapasitas : Pemerintah: Provinsi-DKI -Jakarta untuk gaerbangkan, jaringan
MRT lebih lanjut.

MRT yang' ada di: Jakarta berbasis rel, rencananyatdaengangkut
sekitar 300ribu-.penumpang perhari, sehingga akah jabih efektif bila
dibandingkan- denganbusway yang' ‘dapat 'mengangkut: sekitar' 70ribu
penumpang-. perhari. MRT.akan dibangun- dengan.meihgrdari. Koridor
Selatan-Utara Tahap 1 (Lebak Bulus-Bundaran Hibasgmg kurang' lebih
15.5 kilometer dan: Tahap 2 (BundaranHI-Kampung ddai sepanjang
kurang lebih 22.7 kilometer. Sedangkan untuk Kari@arat-Timur masih
dalam-tahap studi kelayakan.

Keberhasilan pengembangan sistem transportaskdrtdayang. nyaman,
terpadu dan berkelanjutan-secara langsung akan ammkelancaran ‘seluruh
aktifitas kota.. Oleh karenanya dibutuhkan : perenaangansportasi.-massal
yang benar-benar matang agar nantinya tercipta @eguman transportasi
massal yang-optimal. Hanya saja saat ini muncubrfema serta’ pertanyaan
dari. masyarakat yang membuat pubik. ragu. atas sigterancanaan moda
transportasi-ini. Fenomena ini adalah lamanya waktencanaan yang secara
logika. - publik- terlalu; lama dari biasanya  sedangkseperti apa. sistem
perencanaan tersebut tidak ketahui oleh masyarakat.

Dari pemaparan yang disebutkan di atas maka 'petstiirik  untuk

mengkaji - permasalahan  yang- terjadi . dengan mengangkiul “Sistem
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PerencanaanMass Rapid Transit (MRT) Sebagai Transportasi-Massal Di
Provinsi “DKI Jakarta (Studi Pada Dinas 'Perhubungan Provinsi ' Dki

Jakarta).

. Rumusan 'Masalah

Berdasarkan uraian, yang telah .dijelaskan, dalanr; la¢éakang, maka
rumusan masalah dari penelitian ini-adalah seb@ayaut :
1.,Bagaimanakah  sistem'-perencanadass Rapid  TransifMRT) :sebagai
transportasi massal di‘Provinsi DKI Jakarta?
2.'Apa sajakah faktor-faktor pendukung dan pengharyéadg dihadapi dalam
menerapkan: -sistem . perencanaifass.. Rapid. : Transit(MRT) ..sebagai

transportasi massal di-Provinsi' DKl Jakarta?

. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah diatas maka peneiitiabertujuan
antara lain ;

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sistem penaaceMass Rapid
Transit (MRT) 'sebagai ‘transportasi massal 'di'DKI ' Jakartanjditi' dari
sudut pandang dari Dinas Perhubungan DKI Jakarta.

2.'Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktorg-mendorong dan
menghambat - dalam -menerapkan-perancandass -Rapid -Transi{MRT)

sebagatransportasi massal di Provinsi DKI Jakarta.
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D. Kontribusi Penelitian
Penelitianyang  dilakukan . tentang. -sistem. ;perencaridass . Rapid

Transit ' (MRT) sebagai- transportasi massal di~ Provinsi  DKakaita
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dikontribusikan sebagai berikut:

A
W

1. Kontribusi Akademis
Kontribusi-akademis bagi-mahasiswa yaitu' sebadahssatu' kajian
dalam .. melakukan ... penelitian- . mengenai.. . pengembangaiimuean

administrasi —publik' “"dan penelitian ini “dapat  dijed " rujukan  untuk

| REPOSITORY.UB.AC.D |

memberikan - kontribusi; ilmu- pengetahuan, mengenai sé&pn:sistem
perencanaan transportasi massal, sehingga untudp&edya. diharapkan
dapat menjadi lebih baik:

2: Kontribusi Praktis

Hasil dari- penelitian ‘ini- ‘diharapkan- nantinya“ peimah ' dapat
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merumuskan- -konsep ;- sistem- -perencanaan, - transportasisain dalam
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mendukung rencana transpaortasi yang berkelanjuarhdsil penelitian-ini
dapat-dijadikan-bahan ‘masukan ‘dalam" mendukung ' gopembangunan

manajemen transportasi massal serta_ dapat menkagkdtesejahteraan

| REPOSITORY.UB.ACID |

masyarakat.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika' penulisan yang dipaparkan- dalam' pgerelskripsi-ini

secara singkat adalah sebagai berikut:
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BAB'| *‘PENDAHULUAN
Pada. bab: .ini-menguraikan -tentang  hal-hal . yang - {bermgan

dengan tahap ‘awal penelitian ‘seperti ‘latar" belakaermgelitian

BRAWIJAYA
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yangmembahas tentang: penyebab  munculnya permasalah
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W

rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi. yadigeroleh
dari- ‘penelitian baik~ secara' teoritis “maupun - prakterta
sistematika penulisan.

BAB I T KAJIAN PUSTAKA
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Pada  bab  ini-menguraikan dan memberikan: penjeltsaang
dasar-dasar dari definisi dan konsep teori teraig digunakan
sebagai’acuan dalam penelitian. Serta “menjelaskeamelipan
terdahulu . yang relevan. Teori. yang.  digunakan segeri

pembangunan-dan transportasi.
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Bab ini menguraikan mengenai  metodologi penelitigang
digunakan dalam penelitian seperti menjelsakars jpenelitian

yang digunakan, fokus penelitian, lokasi peneljtisunmber data,

teknik ‘pengumpulan data, instrumen penelitian delisis data.

BAB IV i HASIL-PENELITIAN.DAN,PEMBAHASAN

| REPOSITORY.UB.ACID |

Bab ini ' menyajikan data-data yang telah berhaslmdpulkan

dalam-proses: penelitian  yang ‘memuat seperti gambaraum
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lokasi _penelitian, data-data.pada. fokus penelitseria analisis

data yang didasarkan-atas data-data yang telagldipkan.

i KESIMPULAN

Pada ‘bab 'ini berisi kesimpulan “dan ‘saran. Kesimpylang
diambil ' berdasarkah- rdari  (hasil-hasil - penelitian ‘g/atelah
dilakukan ~ dan saran yang diberikan berdasarkan kaasu

alternatif terhadap penyelesaian permasalahandiaapas.



16

REPOSITORY.UB.AC.ID

|

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
‘:?!

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian “ini;’ menggunakan penelitin- terdahyang’ relevan
yang . berfungsi: .sebagai -.rujukan . dalam. menguraikan, . deenerangkan

penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakaradsebagai berikut:

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

1.Meita Triana'Indah Puri; 2008

Penelitian_yang dilakukan oleh Meita Triana Indalri,P2008 berjudul
‘Evaluasi Dampak Kebijakan PembangurBuswayKota Jakarta”®; penelitian
ini_bertujuan_untuk. mengevaluasi_dampak  kebijakeamipangunarBusway.

yang dilakukan- dengan melihat ‘dampak 'yang ‘muncul “oengevaluasi
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dampak tersebut berdasrkan kriteria evaluasi darkeblakan.
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kebijaks®embangunan
Busway mempeunyai' dampaksosial dan fisik.. Dampak 'sosml
berhubungan-dengan individu, masyarakat dan _orgsioisal.. Sedangkan
dampak fisik-berhubungan dengan’ kondisi' wilayalaersas sebelum-dan

sesudah - pembangund@usway serta- kondisi /fasilitas ‘ penunjang  sebagai

| REPOSITORY.UB.ACID |

dampak fisik dari keberadaaBusway Dampak tersebut mempengaruhi
peralihan: masyarakat Kota Jakarta: untuk ' menggunékadaraan. umum

melalui pemanfaataBusway
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B. Pembangunan
1. 'Konsep Pembangunan
Pembangunan .menurut Siagian.dalam ;Suryono. :(20042hendapat

bahwa pembangunan merupakan usaha atau rangkaiaa pesrtumbuhan dan

BRAWIJAYA
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perubahan :'yang terencana yang rdilakukan secara séda suatu' bangsa,
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negara dan pemerintah menuju, modernitas dalam aapgkbinaan bangsa.
Dengan ~ demikian' \pembangunan’ diartikan. 'sebagai - symases ' yang
merupakan.. suatu.. usaha. secara . sadar . dilaksanakan péerbangunan

dilaksanakan- secara berencana  dan perencanaannymierniasi pada

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

pertumbuhan-dan perubahan.

Hal yang sama di- sampaikan menurut  TjokrowinotoamalSuryono
(2004:21) yang menyimpulkan ‘beberapa 'makna‘pembangsebagai citra
pembangunan -dalam perspektif diakronis ;(pembangumemurut.  tahap

pertumbuhan dan periode waktuyang dasarnya telak)jsebagai berikut :
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a. Pembangunan . sebagai ‘proses perubahan. . sosial. medetaiaran
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kehidupan masyarakat yang lebih baik.

b..Pembangunan ' sebagai upaya: manusiayang ' sadarcaesemnian
melembaga.

c.'Pembangunan 'sebagai proses sosial yang bebasnilai.

d. Pembangunan .. memperoleh - sifat- dan | - konsep : -transdesgdlagai
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metadiciplinary phenomenpnbahkan - memperoleh™ bentuk sebagai

ideologi;the ideology of developmentalism.
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e. Pembangunan sebagai -konsep. yang, sarat  nialug loaded
menyangkut ‘proses ‘pencapaian- nilai’ yang 'di ‘anutusbangsa yang
semakin. meningkat.

f.Pembangunan menjaclilture specific, situation speciftantime specific.
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2: Pembangunan.Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan ‘'merupakan terjemahambdhasa Inggris,
sustainable developmenistilah -pembangunan 'berkelanjutan - diperkenalkan
dalamBrudtland Report PBEadalah proses pembangunan (lahan, kta, ‘bisnis,

masyarakat 'dan ' lain-lain)- yang “berprinsip “memenkdébutuhan:‘'sekarang

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasidepan”. Salah satu
faktor yang harus dihadapi-untuk mencapai pembangberkelanjutan adalah
bagaimana ; memperbaiki; kehancuran - lingkungan - tanpangatbankan
kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial.

Berdasarkan-laporan: terakhir: PBB dari KTT ‘Duniautal2005, ' yang
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menjabarkan . pembangunan berkelanjutan ;terdiri deya  tiang. . utama
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(ekonomi, 'sosial dan'lingkungan) 'yang ‘saling 'betgam dan memperkuat.
Untuk-.sebagian: -orang, . pembangunan;: berkelanjutakaiten erat. dengan
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, tanpanadiskan modal alam.

Namun,; untuk sebagian orang lain; konsep “perturabw@konomi’’itu 'sendiri
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bermasalah, karena sumberdaya bumi sendiri yahgtées.
3.'Pembangunan Nasional
Pembangunan nasional merupakan-rangkaian.upayaapgmian yang

berkesimpulan “yang meliputi seluruh "kehidupan madyd, bangsa dan
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negara untuk melaksanakan tugas dalam mewujudkaantinasional yang
termaktub ‘dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 3@dtt, melindungi

segenap- ‘bangsa- . dan. . seluruh. . tumapah : /darah.. Indonesamajukan

kesejahteraan —~umum, - ‘mencerdaskan  ‘kehidupan ‘bangsata - ikut

melaksanakan ketertiban ‘dunia’ yang: berdasarkan rkleksan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

Pembangunan ' Nasioanal" ‘dilakukan ' secara 'berencaeayetaruh,
terpadu, .. terarah, . bertahap, rdan. . berlanjut .untuk. . asampeningkatan
kemampuan nasional dalam rangka -mewujudkan kehnmdypag sejajar dan
sederajat dengan bangsa:lain yang:telah maju; Regyuban: nasional adalah
pembangunan dari, oleh dan. untuk rakyat, dilaksama#li semua aspek
kehiduan: ‘bangsa ‘yang' meliputi ‘aspek politik, 'ekanaasial budaya, dan
aspek pertahanan keama nan dengan senantiasantemysakan perwujudan
Wawasan ‘“Nusantara“ 'serta ‘memperkukuh ' ' 'ketahanan ‘nagsiojang
diselenggarakan - -dengan membangun | bidang-bidang- r gremban
diselaraskan dengan sasaran jangka panjang yangdimgijudkan.

Katz ' dalam ~Syamsi (1986:3)  mengungkapkan: 'bahwa' @aeguman
nasional sebagai perubahan yang terencana, dasisitasional yang satu ke
situasi-nasional-yang lain yang dinilai-lebih tinggembangunan nasional ‘ini
bukanlah sekedar sesudah keadaan-atau kondisi bajaptetapi merupakan
proses yang akan berjalan terus menuju kearatssyang lebih baik daripada

situasi sebelumnya.
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Pembangunan nasional .dilaksanakan  bersama. . oleharakay dan
pemerintah: Masyarakat adalah ‘pelaku-‘utama’' pembangdan-pemerintah
berkewajiban . untuk , mengarahkan, -membimbing. sertacipekan, suasana

yang menunjang. Kegiatan masyarakat ‘dan Kkegiatamempetah saling

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

menunjang,- saling 'mengisi, dan: saling rmelengkagandasatu -kesatuan
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langkah menuju tercapainya tujuan pembangunan masio

C. Sistem: Perencanaan
1. Konsep Sistem

Sistem menurut Tamin (2000:26) adalah gabunganrapad<omponen

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

atau, objek:.yang:saling berkaitan. Pendekatan siatiatah ;pendekatan umum
untuk suatu perencanaan atau teknik -dengan-memgarsdmua faktor yang
berhubungan- dengan permasalahan yang ada. Sedapgkgartian: Sistem
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:495) ladakelompok bagian-

bagian 'alat' dan' sebagainya yang: bekerja bersanma-satuk melakukan
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sesuatu _maksud; sekelompok dari pendapat, . perijstkepercayaan dan

2
£

sebagainya yang disusun dan diatur baik-baik; caetode yang teratur untuk

melakukan.

2.'Konsep Perencanaan

Rencana dan perencanaan-menurut-Miro,(2004:3) rakanpdua kata

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang memiliki arti yang berbeda. Untuk dapat lebilemahami dua kata
tersebut-harus ~memahami perbedaan kedua:  kata uersebncana: lebih

berasosiasi_pada kata benda, karena merupakan gajek ingin dicapail.
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Perencanaan merupakan_kata- kerja, yang ;merupakiuk wmeraih objek
(benda) 'yang di inginkan, terdapat tahapan-tahgmelterjaan-yang mesti
dilalui terlebih. dahulu.

Rencana dapat dikatakan sebagai de-ide atau gageisaytita - atau
keinginan (target), tujuan yang diharapkgodl9, sasaran yang hendak: dituju
(objecd, produk-atau hasil kerja, tahapan dan, proses mEencanaan yang
kesemuanya-ini-berada pada masa yang akan datadgngkan perencanaan
dapat . diartikan. . sebagai . proses,. -.tahapan, | dan. ladgkgkah.  .Dalam
pengertian “perencanaan ‘tersebut, ketiganya haratui ddan merupakan
pencapaian yang dilakukan untuk:produk:-atau-haagarandbjec); tujuan
(goalg, dan cita-cita atau keinginan (target).

Untuk-dapat lebih-memahami pengertian mengenanparaan; berikut
ini. merupakan berbagai definisi-mengenai perencananurut beberapa ahli
yaitu:

Perencanaan-menurut Conyer.and Hill dalam Miro 4200didefinisikan
sebagai proses yang berkesinambungan - yang melibdt&putusan, atau
pilihan, “mengenai' cara-cara - ‘alternatif " untuk -~ mengfan ' ~berbagai
sumberdaya yang tersedia, dengan tujuan untuk meuaitu gol suatu waktu
di masa mendatang:

Perencanaan. menurut Sujarto- dalam: Miro. (2004:4itikka - sebagai
sebuah upaya memanfaatkan ' sumber-sumber  yang iéersdengan
memperhatikan segala keterbatasan) guna'mencapantsgcara efisien ‘dan

efektif,
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Perencanaan menurut Frank and Getzels dalam Mi@(2) melibatkan
visualisasi -untuk ‘sesuatu- yang - lebih ‘baik ‘dimasandatng, sedangkan
rencana adalah sesuatu. yang kita buat sebelum ukelalsesuatu.

Perencanaan menurut Nugroho (2012:8) diartikangsehapaya untuk
menghubungkan jpengetahuan atau teknik yang dilakdakah-kaidah ilmiah
ke dalam. prakis (praktik-praktik "yang dilandasi rteodalam. perspektif
kepentingan orang banyak-atau publik.

Perencanaan.. menurut Handayaningrat |(1982:125). hadedgoutusan
untuk waktu -yang akan datang, ‘apa yang akan dikukilamana akan
dilakukan dan siapa yang-akan melakukan;

Perencanaan menurut Catenese (1984:149) perencadalah kegiatan
yang'sungguh-sungguh’dari masyarakat atau. lembaigé mengembangkan
suatu strategi yang optimal untuk mencapai: seraagkijuan-tujuan yang
diinginkan.

Sedangkan perencanaan menurut:Nawawi (2008:29) atean: bahwa
perencanaan adalah proses pemilihan dan penetajozn,t strategi, metode,
anggaran, dan strandar: (tolak ukur) keberhasilatuskegiatan. Perencanaan
adalah kegiatan, yang sungguh-sungguh_dari masyaat&a lembaga untuk
mengembangkan ‘suatu strategi-yang ‘optimal ‘untukcapen -serangkaian
tujuan-tujuan-yang diinginkan.

Menurut Khisty (2006:149) perencanaan dilakukarh afeanusia untuk
manusia.: Perencanaan itu berorientasi ke ' masa agpismistik. Perencanaan

kota dan regional melibatkan penyusunan pola raangaktu ke waktu.
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3: Langkah-Langkah Sistem Perencanaan

Menurut' Morlok’ (1984:11) terdapat langkah-langkasat ‘dalam
proses  sistem: perencanaan yang biasanya 'dilakileengkah-langkah
dasar tersebut yaitu sebagaiberikut :

1. Definisi masalah

2. Kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai dengdrajgan desain
atau perbaikan sistem tersebut

3. Spesifikasi- alternatif-alternatif penyelesaian nesaatau perbaikan
sistem tersebut.

4. Evaluasi alternatif-alternatif penyelesaian mas&asebut.

5. Pemilihan alternatif terbaik.
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D. Transportasi

1. Konsep Transportasi
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Dalam: Kamus Besar, Bahasa Indonesia'(2005:42); atgangkutan
yang merupakan kata dasar dari angkut, angkutamgelPgan pengangkutan
yaitu'usaha'membawa,' mengantar atau'memindahkag atau barang dari
suatu tempat. ke tempat lain. Pengertian lain yangasdi: kemukakan oleh

Bluden dalam Warpani' (1990:4), pengangkutan adakdha  memindahkan
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orang-dan/atau-barang dari satu.tempat ke temipatSadangkan pengertian

2
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transportasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi®5@84) adalah

pengangkutan barang oleh berbagai jenis kendaesraisdengan kemajuan
teknologi. - Menurut Morlok (1984:33) transportasi roymakan bagian integral
dari 'suatu fungsi ‘masyarakat yang-menunjukan ‘huoungng - sangat- erat

dengan-gaya: hidup, jangkauan: dan- lokasi -dari kagigang  produktif-dan
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selingan, serta barang-barang dan pelayanan yasefdia untuk dikonsumsi.
Menurut-Miro: (2004:4)- transportasi diartikan_sebagsaha ‘memindahkan,

menggerakan, mengangkut atau mengalihkan suatk daje suatu tempat ke
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tempat lain, dimana ditempat Jlain_ini objek terdel@bih. bermanfaat atau
dapat-berguna ‘untuk tujuan-tujuan- tertentu. Kamsmam pengertian di-atas
terdapat-kata-katausaha,-berarti. transportasi jngeupakan.sebuah, proses,
yaitu proses pindah, proses gerak, proses mengadgkumengalihkan dimana
proses:ini tidak: bisa | dilepaskan dari- keperluannaiat pendukung untuk
menjamin.lancarnya proses perpindahan sesuai devegdn yang diinginkan.
Berdasarkan-pengertian yang sudah’' disebutkan daspat disimpulkan
bahwa. pengertian transportasi-dan. pengangkutan gestarnya adalah: sama.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bameaim dari kata
transportasi; adalah . pengangkutan; pemindahan aagirpnan. -Sehingga
konsep pengertian trasnportasi dan pengangkutagandaong arti yang sama.

Sarana transportasi menurut' Tamin’ dalam ‘bukunyg penjudul
“Perencanaan :dan pemodelan Transportasi’- (2000r22ypakan salah
satu dari sekian. macam alat penghubung. yang  dirdk&suuntuk
melawan jarak. Melawan jarak tidak lain adalah neeliigkan sistem
sarana dan prasarana transportasi yaitu alat yamgtak, menyediakan
ruang-untuk -alatvangkut tersebut, dan tempat béryey mengatur
kegiatan-transportasi;, menentukan:- tempat pembeéaherokasi-untuk
berproduksi ~dan _konsumsi;, serta.. merencanakan. s@amuamtuk
perkembangan selanjutnya.

Bentuk moda’ transportai-menurut Miro (2004:170) yeditkan
secara umum:terdapat dua kelompok besar,yaitu aebagkut;

1. Kendaraan PribadPfivate Transportastion
Kendaraan -pribadi’ -‘merupakan -~moda - transportasi’ “yang
dikhususkan -~ 'buat '/ pribadi- seseorang dan: seseorangbeabas
memakainya kemana saja,. dimana saja-dan. kapandsajanau,
bahkan mungkin juga dia tidak .memakainya sama iseldehis
kendaraan pribadi itu meliputi sepeda untuk pripagpada motor
untuk ‘pribadi, ‘mobil ‘pribadi, kapal, -pesawat tegdpatan kereta api
yang dimiliki secara pribadi.
2. Kendaraan: UmumRublic Transportatiof
Kendaraan.  _umum - merupakan , moda __transportasi- _yang
diperuntukan buat ‘bersama (orang banyak), kepemtingersama,
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menerima-pelayanan bersama, mempunyai.arah dinujiian yang
sama, serta terikat dengan peraturan trayek yatghsditentukan dan
jadwal'yang sudah ditetapkan dan'para pelaku pegalharus wajib
menyesuaikan . diri, :-dengan ketentuan-ketentuan - terseipabila
angkutan rumum: -ini-.sudah. mereka- pilih. - Jenis: ; kersgtaramum
meliputi ojek sepeda, sepeda motor, becak, baganop mikrolet, bus
umum (kota dan antar kota), kereta api (kota daarakota), kapal
feri, pesawat yang digunakan untuk'bersama.
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Sedangkan . menurut, Said- (2006:42) | salah..satu.. jer@asgortasi
berdasarkan teknis dan pengangkutannya adalahtamglalan raya yaitu jalan,
merupakan-basis alat angkutan-untuk bergerakaagkutan merupakan unsur
penting terlaksananya transportasi, tenaga perigeeaupakan penyebab-alat

transportasi 'bergerak, seperti bahan bakar (BBM) tdanpat pemberhentian

| REPOSITORY.UB.AC.D |

(terminal), yaitu tepat dimana alat transportasheeti sebagai tujuan akhir.
Transportasi- merupakan usaha dari suatu - tempat ekepat lain.

Transportasi -memiliki manfaat-yang, berbeda-bedgateung- aktifitas yang

sedang dijalankan atau- dilakukan. Beberapa marifaasportasi menurut

Warpani(1990:24) sebagai berikut:
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1. Manfaat.ekonomi
Kegiatan ekonomi_masyarakat adalah segala sesutg Yy
berkaitan degan produksi, distribusi dan pertukaegala’ sesuatu
kekayaan yang bisa diperoleh:dan’ berguna: Manusigygunakan
sumber-daya untuk memenuhi kebutuhannya-akan papgaan;
dan sandang.
2. Manfaat sosial
Untuk "kepentingan hubungan ‘sosial,  perangkutan asang
membantu- dalam-menyediakanberbagai kemudahanaalatar
Pelayanan untuk  perorangan-maupun; kelompok, - pegakatau
penyampaian - informasi, perjalanan , untuk bersarpeiluasan
jangkauan perjalanan sosial, pemendekan jarakaantanah dan
tempat kerja, ‘bantuan dalam memperluas kota atanamearkan
penduduk menjadi-kelompok yang lebih kecil.
3. Manfaat-politis
Schumer menjelaskan manfaat , politis perangkutartu yai
perangkutan menciptakan persatuan nasional yangkserkuat
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dengan-meniadakan isolasi, perangkutan menyebaiddayanan
kepada masyarakat dapat dikembangkan atau dipedaagan
lebih-merata‘pada setiap bagian-wilayah 'negaran&ean negara
terhadap ' serangan dari Juar -yang. tidak dikehentekgantung
pada perangkutan yang efisien yang, memudahkan isesisegala
daya (kemampuan dan. ketahanan) nasional serta ng&mkan
perpindahan pasukan perang selama masa perangsistam
peragkutan yang efisien-memungkinkan 'negara mermnkahadan
mengangkut penduduk dari daerah bencana.

4. Manfaat kewilayahan

Kegiatan perangkutan yang terwujud pada lalulipasia

hakikatnya adalah kegiatan menghubungkan dua lgker lahan.
Kebutuhan''lahan~ yang ““sangat ''luas ' bagi “sistem 'gartany
berpengaruh besar:pada pola tata guna lahan.
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2. Konsep Sistem Perencanaan Transportasi

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Pengertian tentang: perencanaan: sudah dijelaskadigambarkan pada
subbab sebelumnya. Perencanaan merupakan suakuprbges, dan proses
perencanaan transportasi merupakan bagian dagpr8sbagai sebuah proses,
perencanaan transportasi merupakan kegiatan urguokilin.atau merumuskan

alternatif-alternatif- pilihan “pengadaan- fasilitasnsportasi“untuk “mencapai
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tujuan-optimal yang telah ditetapkan sebelumnyademenggunakan sumber

2
£

daya yang ada secara efisien.

Perencanaan transportasi perkotaan merupakan prasgsnengarah ke
keputusan. tentang . kebijakan .dan._program, transport@asaran  proses
perencanaan transportasi ialah menyediakan ‘inforyaag dibutuhkan untuk

membuat keputusan tentang kapan-dan- dimana petamgkarus- dilakukan
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pada sistem transportasi bersangkutan, yang dendmmikian akan
menggalakan: perjalanan dan pola pengembangan: isran sejalan dengan

tujuan dan sasaran komunitas bersangkutan.
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Menurut, Miro. (2004:6). perencanaan _transportasi-rdjpeuhi
karena dari waktu ke waktu objek yang diangkutlaédatambah. Hal ini
disebabkan ‘karena ~pertambahan - penduduk, ' pertambatizmisasi,
pertambahan produksi barang-barang:ekonomi, pediaambpendapatan
atau -kesejahteraan; perkembangan wilayah,, perkeyahapusat-pusat
kegiatan dan pertambahan keinginan untuk melakpkgalanan.

Miro ‘menjelaskan -tujuan perencanaan transportagirndulasikan
untuk ‘'sebagai berikut'ini:

a. Mencegah masalah' yang-tidak diinginkan yang- didaign terjadi
pada:masa yang akan datang (tindakan preventif.).

b. Mencari jalan keluar untuk berbagai masalah yang guoblem
solving.

c."Melayani kebutuhan-transportagsiemand of 'transportseoptimum
dan:seseimbang mungkin.

d. Mempersiapkan. tindakankebijakan. untuk . tanggap. pkeadaan
dimasa depan.

e. Mengoptimalkan ‘penggunaan  daya dukung (sumber dasya) ada,
yang juga’ ‘'mencakup penggunaan’ dana''yang 'terbatgsinsal
mungkin. untuk: mencapai-tujuan-atau rencana ryangsimak (daya
guna.dan hasil guna yang tinggi).

Dalam' “sistem’ 'transportasi: yang‘ ditujukan- untuk weelg" akan
memberikan _tingkat. kemudahan  tertentu. bagi berbagaia yang . ada  di
wilayah tersebut untuk saling berhubungan. Kalaa loluah petak lahan (zona)
mudah -dihubungkan;: selanjutnya -akan -terjadi-mabiliyang tinggi-antara
petak-petak lahan tersebut. Itu berarti bahwa aibgemudahan (akses) dapat
mempengaruhi (meningkatkan dan'menurunkan) mahilita

Dalam_pengertian_transportasi_kaitannya. erat dermj@esibilitas dan
mobilitas. ' Aksesibilitas menurut- Black ‘dalam’' Mir@004:18) merupakan
konsep yang menggabungkan(mengkombinasikan) -sisaen guna :lahan
secara geografis dengan sistem jaringan transpgaag menghubungkannya,

dimana’ perubahan tata ‘guna lahan)yang menimbulkaa-zona dan jarak
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geografis di suatu wilayah atau kota akan mudatldihgkan oleh penyediaan
prasarana atau-sarana angkutan transportasi.
Mobilitas sendiri: dapat diartikan -sebagai itingkatakicaran perjalanan,

dan dapat diukur melalui banyaknya perjalanan graign) dari suatu-lokasi
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ke lokasi lain 'sebagai: akibat -tingginya tingkat esksantara lokasi-lokasi
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tersebut. Hal ini. menjelaskan bahwa antara akd$igggdan. mobilitas terdapat
hubungan searah, yaitu' semakin‘tinggi akses akaalse tinggi pula tingkat
mobilitas .orang, -kendaraan ataupun. barang.yangetaeglari suatu.lokasi ke

lokasi.
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Transportasi - yangsustainable berbicara rtentang - pertemuan atau
membantu keperluan mobilitas tanpa membebankan geamierasi mendatang.
Sustainable ‘trasnportatioberkaitan dengan sistem, ‘kebijakan-dan'teknologi.
Tujuannya, adalah mengefisienkan perpindahan baatmg.orang dan. sistem

penerimaannya. Rekayasa kota bebas kendaraam $iatey baik pada trotoar
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pejalan kaki, dan jalur sepeda untuk-suatu-komumitasupakan-bagian-yang
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Kritis untuk aktivitas akar rumput seperti kerjaaja jauh dan konferensi jarak
jauhy/“ni:lebih - berkaitan dengan aksesibilitas ' da@rgerakan: ' daripada
transportasinya -sendiri.

Adanya pertambahan beban tersebut dengan-sendakara memenuhi

pertambahan alat pendukungnya yaitu alat transpodika hal tersebut tidak
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diantisipasi sejak dini, dimasa mendatang dapmdiemasalah yang tidak kita

inginkan:yaitu terjadinya ‘ketidakseimbangan 'antkedutuhan transportasi
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yang dicerminkan oleh pertambahan-pertambaharbigrsengan ketersediaan
alat' pendukung proses perpindahan atau'keterseslgtam transportasi.

Persoalan-ini. jelas. akan rmenimbulkan akibat. berargag: rumit dan
kompleks diantaranya kemacetan, kecelakaan, keaemtn lalu lintas,
sulitnyar suatu. kawasan berkembang dan tingginygat@onomi yang terjadi.
Akhirnya, suatu.kawasan akan-menjadi mati, yangktidiga didiami. Untuk
mengantisipasi terjadinya hal-hal‘'yang-tidak dinkgin dilakukanlah tindakan-
tindakan. berupa: perencanaan dan. pengembanganstdat sransportasi demi
mencapai kondisi yang ‘ideal.

Jika membicarakan penyelesaian permasalahan:traaspanaka tidak
bisa melihatnya hanya dalam konteks sistem tratesgion etapi hal ini'juga
akan/'sangat terkait dengan sistem kegiatan atemsiguna lahanlgnd usé:
Setiap. perubahan  atau  pertumbuhan. sistem. kegidtan aenimbulkan
perubahan “atau ' ‘pertumbuhan pergerakan volume,  jdeak sebagainya.
Pertumbuhan: ini--yang. kemudian- harus - dijawab - dengengelolaan - dan
pengembangan sistem transportasi, pergerakan dagga atau sebaliknya
bahwa; ‘pengembangan sistem: jaringan, dan' ' pergeraiam memicu
perubahan sistem kegiatan ataupun guna lahan.

Pertumbuhan dan perubahan tersebut' menurut Petenale dan jeffrey
Benworthy: dapat -di. analisis dan. diselesaikan -memngian, konsegduture-

nodal cityseperti berikut ini:
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Gambar 1.
Konsep Future-Nodal City.

Prioritas Transportasi

Prioritas utama adalah untuk
nonautomobile transportation dan
penvediaan infrastruktumyva
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Prioritas Ekonomi Prioritas Kultural
Prioritas utama adalah aliran modal Prioritas utama adalah
diutamakan untuk reurbanisasi ‘ untuk pembangunan kota

daripada pembangunan infrastruktur | ——®| dengan pengangguran
kota baru (new suburban) ruang-kompak

Sumber:(Peter Newman and ‘Jeffrey’ Benworthy dalamavhmad, 2006:52)

Dari gambar diatas dapat dilihat analogi dari tpantasi, ekonomi, dan

kultural yang: menjelaskan bahwa terdapat hubungabat: balik -antara’ 3
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bidang tersebut., Secara teori, hal yang. harusidrifaskan dari-transportasi

2
£

akan’ mempengaruhi’ dan “dipengaruhi’ oleh’ bidang ekbdan ‘budaya dan
begitu-. juga - sebaliknya. - Hubungan.. itulah| yang. - menjddsar. . dalam

mempertimbangkan segala kebijakan yang -akan diamdilyangkut 3 bidang

| REPOSITORY.UB.ACID |

tersebut:

Menurut, Nasution (2004:111) dalam . bukunya “Manajeme
Transportasi” untuk mengukur tingkat keberhasiltau &inerja sistem
operasi -transportasi-ada beberapa paremeter- atigkator yang bisa
dilihat;: 'yaitu ryang - pertama - menyangkut - ukuran  -kiait - yang
dinyatakan. dengan: tingkat jpelayanan, dan. kedua ; yeioity  bersifat
kualitatif yang dinyatakan dengan mutu pelayanan.

a. Faktor Tingkat Pelayanan
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1. Kapasitas

Kapasitas dinyatakan sebagai jumlah penumpang lzdsang
yang -“bisa’ dipindahkan 'dalam- satuan- waktu-'tertemsalnya
orang/jam-atau. ton/jam. Dalam -hal ini kapasitas up&kan -fungsi
dari kapasitas, -atau-, ukuran. . tempat. atau:. saranapadasi. .dan
kecepatan,, serta - mempengaruhi besarnya tenaga. ggsal
dibutuhkan.Pada ‘dasarnya, biasanya semua pihaksaberuuntuk
meningkatkan ' kapasitas * ~“dengan ' cara ' ‘'memperbesar anjkur
mempercepat perpindahan, merapatkan atau memadatkampang
atau barang. angkutan. Namun demikian.ada . batagsasalbayang
harus diperlihatkan dalam mengupayakan hal-hatlbertsyaitu antara
lain keterbatasan ruang gerak yang ada, keselaniaayamanan dan
lain=lain.
2:/Aksesibilitas

Aksesibilitas. . menyatakan. .tentang ; kemudahan ;oranignda
menggunakan suatu sarana transportasi.tertentbisiierupa fungsi
dart’ jarak maupun ‘waktu. Suatu sistem- transpodabaiknya bisa
diakses dengan mudah dari‘berbagai tempat dansetida saat untuk
mendorong orang-menggunakannya dengan mudah.

. Faktor Kualitas Pelayanan

1. Keselamatan

Keselamatan' erat hubungannyadengan: masalah" kemangk
kecelakaan dan  terutama-herkaitan, erat /dengammsigéagendalian
yang . digunakan. Suatu sistem _transportasi yang meyap suatu
sistem pengendalian yang Ketat, ‘biasanya mempunyakat
keselamatan‘dan keamanan yang tinggi.
2. Keandalan

Keandalan ini berhubungan: dengan, faktor : sepertet&pan
jadwal waktu dan jaminan _sampai di tempat tujuanat$ sistem
transportasi yang andal berarti bahwa penumpandaian barang
yang -diangkutnya bisa sampaipada waktu-yang tepat tidak
mengalami:gangguan atau-kerusakan.
3. Fleksibilitas

Fleksibilitas adalah -kemudahan  yang  ada . dalam. nietgu
segala sesuatu sebagai akibat adanya kejadian bamdpah tidak
sesuai dengan skenario yang-direncanakan. Contadalah apabila
pola perjalanan orang berubah: akibat perkembangekomunikasi
maka sistem- transportasi yang bersangkutan jugadgsgan mudah
disesuaikan.
4. Kenyamanan

Kenyamanan transportasi, - terutama ' 'berlaku- untukkaag
penumpang; -erat kaitannya-dengan  masalah tata tetgbat duduk,
sistem pengaturan  udara di dalam, kendaraan; - kdigase fasilitas
khusus seperti toilet, tempat makan, waktu opel@silain-lain.
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5. Kecepatan

Kecepatan “merupakan faktor yang sangat penting etan
kaitannya -~ dengan_ ‘masalah- -efisiensi - sistem- ' traresportPada
prinsipnya‘orang ;selalu menginginkan kecepatan yangyi dalam
bertransportasi. .Namun demikian,:keinginan kadadpkg: dibatasi
oleh berbagai hal, misalnya kemampuan mesin ategéepenggerak
yang terbatas, masalah keselamatan dan kemampuarsienalalam
mengendalikan pergerakan yang juga terbatas dauhaiai
6. Dampak

Dampak ., transportasi -sangat . beragam.. jenisnya, . mdeai
dampak lingkungannya (polusi, kebisingan, getaran ¢hin-lain)
sampai dengan dampak sosial politik yang ditimbultgearapkan
oleh'adanya suatu operasi lalu lintas serta 'beadtagsumsi-energi
yang dibutuhkan.

Morlok dalam’ Nasution (2004:338) membagi ruang Kung
teknik "~ transportasi- ke dalam-dua’ kategori - yaiturtgmea yang
berhubungan dengan perencanaan’ sistem' transpgeagi sesuai
kebijakan -pengembangan: .transportasi. dengan: memperigkan
bidang. ekonomi, hukum dan bidang transportasi lategori kedua
berhubungan dengan perancangan rinci komponen-koenpsistem
transportasi' “yaitu . perancangan “sarana, ‘prasaraparash dan
pengendalian.

Perencanaan . transportasi-merupakan pekerjaan arasnémbutuhkan
organisasi ‘yang ' efektif.” Program-program kerja gydrerkaitan ‘dengan
perencanaan- dikembangkan untuk, -memastikan bahwengaaraan . tersebut
dilaksanakan secara efisien dan sempurna.

Menurut: Khisty'' (2006:151) perencanaan ' transpor&semen' jangka
panjang mengidentifikasikan fasilitas-fasilitas gakan dibangun, perubahan-
perbahan besaryang akan dibuat untuk fasilitabtéssyang ada, dan tidakan-
tindakan-kebijakan jangka panjang.

Dalam elemen perencanaan jangka panjang, rencesebie kemudian

di 'sempurnakan dengan -kajian-rinci: ' lebih lanjut.roses: ‘tersebut dapat

dikatakan sebagai proses berkelanjutan. Proseselbgjltan -terdiri atas
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pemantauan perubahan yang akan membuat rencasadrasi disesuaikan,
memperbaharui-data 'yang berfungsi'sebagai dasak patencanaan.
Menurut. :Morlok:.(1984.:664). -Perencanaan, -.transportdsokuskan

terhadap perbaikan utama’ dari fasilitas transpodas kebijakan yang akan

BRAWIJAYA
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mempengaruhi —operasi ' transportasi- untuk _periodeerter.. Perencanaan
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transportasi perkotaan, “dimana fokus. perhatianngalah merencanakan
prasarana jalan-dan transportasi-umum untuk masmnde

Perencanaan. transportasi: dilakukan. untuk . berbgegaal Salah. satu

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

alasan yang sangat penting adalah bahwa perioderwakg sangat panjang

akan dibutuhkan juntuk-melaksanakan: sebagian  besabghan utama dalam

sistem transportasi, terutama pembangunan fasifitaktas yang baru.

E. Mass Rapid Transit (MRT)

1. Latar Belakang Pembangunan Sistem Transportasi Massé
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Mass ~Rapid 'Transit(MRT)  ‘merupakan 'transportasi ~massal 'yang

dicanangkan_oleh PemerintahProvinsi DKl Jakartdukupengembangan

2
£

sistem ' transportasi,’ 'khususnya - kebutuhan -akan piwaasi ‘massal* dan
menyediakan sarana transportasi. yang dapat memeksgektasi masyarakat.
Latar belakang ‘kajian dalam sistem transportasisaiasli Jakarta

berdasarkan ‘pada ‘situs' resmi-PT. MRT ' Jakarta Mg jakartamrt.com/

| REPOSITORY.UB.ACID |

yaitu sebagai berikut:
a. Tahun'1986 — 1995
Kajian tentang sistem angkutan umum masal di Jakart

1. Jakarta Urban Transport Prograrf1986-1987)
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2. Integrated_Transport System Improvement By .Railaag Feeder
Service(1988-1989)
3. Transport Network Planning and Regulati¢©h989-1992)

4. Jakarta Mass Transit System Sty{@d989-1992)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
W

b: Tahun.2002 = 2005
1.'2002 - ‘“The Study on Integrated Transportation Master Pfan
Jabodetabek Phadé'.
2. 2002 - Jakarta Mass Transit System Development and Couaakpt

Design, Cost'and Implementation for Undergrounde&y's

| REPOSITORY.UB.AC.D |

3. 2004 - Keputusan Gubernur. Provinsi DKI Jakarta Maahun 2004
tentang Pola Transportasi-Makro (PTM)

4.2 Maret:2004 -,MoU DepHub: = DKI tentang-PengembanifiR T
dengan prioritas Koridor Lebak Bulus-Kota.

5./Juli-2004' - DepHub RI'mengeluarkan studi- ImplemeotaProgram
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for. Jakarta. MRT System (Lebak Bulus-Dukuh. Atas),r&1a2005

2
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menjadiRevised Implementation ProgreiRevised |IP)
6. Desember 2005 diperoleh beberapa kesepakatan-afbiZadengan

Pemerintah RI

REPOSITORY.UB.ACID |

c. Tahun 2005

Studi oleh TimSpecial Assistance for Project Formati@@APROF)
dari>JBIC: telah. dilakukan: ~pada ' tahun 12005 untuk ' fasititasi

pembentukan. kesepakatan - di antatakeholders atas proyek ini “di
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Indonesia. Minutes.- of _Discussion(MoD) telah ditandatangani  _pada
November-2005 'datMemorandum -on- Engineering ' Servicega telah
ditandatangani-pada 18 Oktaber. 2006 antara perahrindonesia dan JBIC

sebagai dasar bagi persetujuan pinjaman.

1+ Tahun.2006

18 Okt 06 " Memorandum on Engineering Servicadara Pemerintah
Indonesia dan JBI@28 Nov 06 d.0an Agreementahap 1 (L/A 1) dengan
pinjaman sebesar 1,869 Milyar Yen untuk pembiayg@gineering Services
berdasarkan'syarat-syarat yang sebelumnya telapakati ‘dalanMinutes

of Discussior{MoD) danMemorandum:on Engineering: Servi¢t4oES).

. Tahun-2007

Revisi UU No 13 /1992 .tentang Perkeretaapian mernjad No. 23
tahun-2007, ‘maka penyelenggaraan KA kini dapakualan oleh ‘Badan
Usaha yang- dibentuk -olehPemerintah Daeridhjian SAPI - Gpecial
Assistance For Project Implementatjatian SAPMAN Epecial Assistance
for Procurement Manage merdilakukan oleh pihak JBIC untuk-membantu

DepHub dan-Pemprov DKI Jakarta.

. 'Tahun:2008

PT Mass Rapid Transit Jakarta. (PT, MRT Jakartayi@ah pada 17
Juni 2008, setelah’ disetujui DPRD-Provinsi DKI J&ékanelalui-Perda No'3
tahun 2008 mengenai. Pembentukan BUMD PT MRT JakkmaPerda No

4 tahun 2008 mengenai Penyertaan Modal Daerah dMRT Jakarta.
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PenandatanganaMinutes if -Discussion(MOD . 2008). dilakukan  pada
tanggal 28 November 2008 yang merupakan sebagai gesandatanganan
perjanjian -pinjaman. untuk rtahap, -konstruksi;.MR3.:Desember.:: 2008

dilakukan ‘penandatanganakide "Memoir-antara’ JICA dan  Pemerintah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Provinsi DK Jakarta' 'untuk - pelaksanagnepatory ; study. for-extention
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(Dukuh. Atas.— Kota — Kampung Bandan),. yang ditiddajiti.oleh JICA
dengan ‘mengirimkan ' tim untuk “melaksanakaasibility “study koridor
Selatan- Utara tahap. I, Dukuh Atas. - Kota. — KangpuBandan, dan

prefeasibility studyalur Timur — Barat.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

g: . Tahun.2009
25 ‘Maret 2009 '— Penandatanganan’ Naskah “Perjangaerisan
Hibah-, (NPPH) -1 (antara Pemerintah RI dengan Pem@&yY)  yang
menerushibahkan sebagian porsi LAl kepada PempkdvJBkarta yang

diperuntukkan ' ‘untuk' ' 'pengadaan’ ‘Kosultan''Rendampingander -dan
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Konsultan Manajemer81 Maret 2009. -t oan: Agreementahap. 2 (L/A 2)

2
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untuk pinjaman-tahap konstruksi senilai 48,15 Milyaen Jepang sebagai
bagian kedua:dari total pinjaman-untuk proyek, MR/RA(2). 24 Juli 2009 —
Penandatanganan NPPH 2 yang menerus hibahkan tsghamsi LA2

kepada Pemprov /DKl Jakarta yang diperuntukkan ‘ukturstruksi'MRT.

| REPOSITORY.UB.ACID |

23 November 2009 -Basic Design Engineeringnulai. dilaksanakan di

Kementerian Perhubungan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




37

REPOSITORY.UB.AC.ID

|

h. Tahun 2010
8 ' Juli 2010" =Minutes " Of '‘DiscussiofMOD) ~antara ' JICA “dan
Pemerintah ~Republik .-Indanesia. - (Pemprov. . DKI :; JakarBgppenas,

Direktorat ‘Jenderal Perkeretaapian Kementerian ubergan). MOD ini

BRAWIJAYA
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membahas: perpanjangan rute-MRT koridor rSelatan axaUtahap | -dari
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Lebak Bulus. - Dukuh Atas, menjadi "Lebak Bulus —. &aman HI.
Perpanjangan ' inidilakukan ‘dengan ' ‘menarik ' ‘stasiundBran-HI ' yang

semula: -berada di MRT. koridor Selatan — Utara. talhapenjadi.tahap .

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Perubahan ini dilakukan untuk -meminimalisir damfai lintas pada masa

konstruksi-dan ‘-mengakomodir- kebutuhimmn-back- facility MRT  koridor.

Selatan — Utara tahap 1.

Proyek pembangunan MRT. sebagai. transportasi mds2Kl Jakarta

banyak mengalami' perubahan ‘perencanaan- secardiksigndalam - setiap
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pemerintahan. gubernur. yang memimpin., /MRT-memangspartasi -massal
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berbasis rel yang unggul-dalam hal kapsitas, keapanfan kecepatan. Berikut
merupakan:gambaran proses -perencanaan MRT 'berdas&&merintahn
Gubernur di DKl Jakarta:

1.'Pada masaPemerintahan Gubernur Sutiyoso

Dalam era Pemerintahan Gubernur Provinsi DKl Jakgahg- di jabat

| REPOSITORY.UB.ACID |

oleh Sutiyoso, istilah-MRT masih dalam bent8kibway Konsep ‘yang
dibuat-oleh: Sutiyoso berbentuk:jalur. bawah tanadlal® pemerintahannya,

perencanaan. MRT merupakan sutau rancangan dalamenpean
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kebutuhan transportasi. massal dimasa depan. Heébiar didasari dari
keadaan- transportasi’ di Jakarta'yang ' semakin -mdgsam rencana
pembangunarsubway. Gubenur. .Sutiyoso ; berencana ; akan: menggandeng

Pemerintah Jepang dalam memberikan bantuan lswkIéan langsung
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ke cPemerintah- Provinsi DKl Jakarta;  /Dalam ~Pemdnsma Gubernur
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Sutiyoso, memang masih belum ada’ titik .terang adapat segera
merealisasikan - pembangunaubway ‘Sehingga' rencana ‘pembangunan

sistem. transportasi: tersebut-menjadi:tertunda. tetakebut terhambat oleh

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Pemerintah Pusat karena tidak menjadi prioritasidPmtah Pusat pada saat

itu; -dalam pengembangan sistem transportasi, demgamprioritaskan jalur
kereta gandadpuble track. Memang dalam perencanaan subway, Sutiyoso
tidak’ menerapkan'target pelaksanaan. Pada ‘tahu#, 2ieluarkannya
Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 84 Tef004 tentang Pola

Transportasi—~Makro~ (PTM) “yang- merupakanasterplan penanganan
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masalah-transportasi, di- Jakarta., Sebagai tidakitlaRgmerintah Provinsi
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DKI  Jakarta membuat Kesepakatan bersama antara riBejen
Perhubungan: Nomor KM 14 Tahun2004. 'Dalam ' kesepakétrsebut
membahas tentang perencanaan, pembangunan, pemgambgpendanaan
dan pengoperasian ‘angkutan -umum maddals Rapid Transidengan

prioritas:koridor-Lebak Bulus = Fatmawati - Blok-MMonas — Kota.

| REPOSITORY.UB.ACID |

2.'Pada masa Pemerintahan Gubernur Fauzi Bowo
Dalam Pemerintahan Gubernur -Fauzii.Bowo,- konsep- aagunan

MRT “di Jakarta ‘telah mengalami perubahan. Konsep T M{&ang
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sebelumnya -dibangun _dengan _jalur bawah. tanah sekeseluruhan,
berubah “menjadi 'setengah jalur bawah' tanah’ damgséteya lagi jalur
layang. ‘Hal tersebut didasari oleh -penghematan grexeh- dalam. proyek

MRT. "Perubahan  perencanaan juga terjadi pada retglgnan MRT.

BRAWIJAYA
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Terjadi perpanjangan rute MRT koridor Selatan-Uttataap 1 iyang awal

A
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rute dari Lebak Bulus-Dukuh Atas, menjadi Lebak iBuBundaran HI.
Perubahan: tersebut ‘dilakukan-untuk meniminalismpik lalu-lintas pada
masa . konstruksi. .dan. mengakomaodir. kebutuham-back . facility MRT.

Untuk " menaungi  dan" mendukung dalam proses " pereamcarMRT

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

didirikanlah PT. MassRapid: Transit  Jakarta (PT. T™MBakarta) pada
tanggal 17 Juni 2008, setelah disetujui ‘oleh DPRo&viRsi DKI Jakarta
melalui’ Perda 'No. 4 tahun 2008 mengenai PembentBkaviD PT 'MRT

Jakarta dan Perda No. 4 tahun 2008 mengenai Paagetodal Daerah di

PT MRT Jakarta.

<
C
=
<
o
&

UNIVERSITAS

2: KonsepMassRapid Transit (MRT)
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RRT (Rapid RailTransit) merupakan sistem transit kereta-api cejaaiy
disebut metro, kereta: api bawah tanah, atau dirtdakléssebut dengan MRT
(Mass Rapid Transit)Dalam bukunya C. Jhotin Khisty tahun 2006 ‘yang

berjudul “Dasar-dasar Rekayasa Transportasi” dilela ‘bahwa sistem RRT

| REPOSITORY.UB.ACID |

beroperasi pada hak prioritas jalan khusus dan kacepatan relatif tinggi dan
dengan demikian ‘menyediakan" kapasitas jaringan yaigg tinggi. Jalan
layang. dan bawah tanah adalah bentuk hak prigatas yang lazim. Secara

harfiah, RRT merupakan angkutan yang dapat mengamgaumpang dalam
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jumlah besar secara cepat. Berdasarkan area patayan MRT berfungsi
untuk “mengangkut penumpang"dari- daerah pinggir ' ketalalam kota-dan
mengantarkannya.kembali-ke daerah-penyangga. (Saour

RRT biasanya membutuhkan peralatan persinyalan keéadali yang
canggih untuk mempertahankan kecepatan dan: frektieggi-dengan standar
keselamatan yang sangat tinggi. Penaikan dan pesoirpenunmpang yang
sangat''cepat dicapai dengan menyediakan ‘peronntaérlanggi. ‘Memang
untuk ~memaksimalkan. transportasi_ -ini, .umumnya..pefilengkapi . dengan
sistem ‘penghubung 'seperti bus dan LRT serta’ massportasi lainnya.
Manfaat langsung dioperasikannya sistem /RRT inladdaampu -menampung
penumpang dengan kapasitas.yang besar dan mampunaegi kepadatan
kendaraan di-jalan karena dengan adanya RRT dikemagapat mengalihkan
masyarakat yang menggunakan-kendaraan pribadaksportasi massal.

PT Mass ‘Rapid Transit Jakarta’ (PT 'MRTJ) adalah sadvaan ‘untuk
mengoperasikan rsistetdass Rapid, TransifMRT):. PT-MRTJ merupakan
perusahaan perseroan terbatas yang didirikan cdetefntah Provinsi DKI
Jakarta: Pendiriannya telah disetujui‘oleh DPRDagadggal 10 juni 2008 dan

pembentukan akhir adalah oleh notaris pada tarigtjpini 2008.
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F. Landasan Hukum
1.'Undang-undang Nomer-29 Tahun 2007 Tentang PemerirtaProvinsi
Daerah Khusus. Ibukota Jakarta -Sebagai: Ibukota- Negaa: Kesatuan

Republik Indonesia.
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Provinsi: DKl Jakarta sebagai satuan pemerintahag yersifat khusus
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dalam kedudukannya sebagai. lbukota Negara KesdRegublik Indonesia
dan''sebagai-daerah' otonom memiliki- fungsi dan’ pgeary penting dalam
mendukung. penyelenggaraan pemerintahan .. Negara - udesaRepublik

Indonesia ‘berdasarkan ‘Undang-Undang 'Dasar NegapabRe Indonesia

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Tahun-1945: Fungsi dan peran tersebut tertuangndadasal 4 dan pasal 5.
Pelaksanaan asas dekonsentrasi diletakkan padgalwif@ovinsi dalam

kedudukannya sebagai wilayah administrasi untulaksainakan kewenangan

pemerintahan yang dilimpahkan-kepada Gubernur sekakil Pemerintah di

wilayah -provinsi. “Gubernur sebagai- wakil ‘pemerintdh daerah, ' dalam
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pengertian untuk menjembatani-dan-memperpendekakgmelaksanaan tugas
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dan fungsi Pemerintah, termasuk dalam pembinaampdagawasan terhadap
penyelenggaraan —urusan pemerintahan ' di - wilayahnyaordinasi

penyelenggaraan. urusan _pemerintahan . di. daerah nprovdan, koordinasi
pembinaan-dan pengawasan penyelenggaraan tugasameand di- daerah

provinsi.-Di-dalam Undang-Undang, ini telah dilakokiserbagai pengubahan
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mendasar, strategis, relevan, dan signifikan. RepvDKI Jakarta berperan
sebagai “daerah 'khusus yang-berfungsi:' sebagai: Bbukegara ~Kesatuan

Republik Indonesia yang sekaligus berfungsi, sebaiga&rah otonom pada
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tingkat provinsi, Kewenangan- Pemerintah , Provinsi | DEakarta dalam
menyelenggarakan wilayah tertuang ‘dalam pasal @6lagampai-ayat 11.
Undang-Undang; ini juga mengatur:rencana, tata rualayah yang pada
prinsipnya disesuaikan dengan rencana tata ruasignad dan dikoordinasikan
dengan: provinsi-yang berbatasan-langsung dengaimBir@Kl-Jakarta, yang
dikoordinasikan-. oleh - menteri terkait, . sesuai, dendatentuan peraturan
perundang-undangan. ‘Di~dalam- Undang-Undang‘ iniudigitga -kawasan
khusus.. .Pemerintah, Provinsi DKI, Jakarta dapat, msuigan. pembentukan
kawasan khusus kepada Pemerintah untuk selanjdikgola’ bersama antara
Pemerintah -«dan -~ Pemerintah - Provinsi- /DKl | - Jakarta —athdelegasikan
pengelolaannya kepada Pemerintah Provinsi DKI fakikewenangan tentang
kawasan khusus tertuang dalam pasal 30 pada aypasdengan ayat's.
Dalam Undang-Undang ini. terdapat. pengubahan peadaRamerintah
Provinsi DKl Jakarta dalam menyelenggarakan ‘urusamerintahan’ yang
bersifat, -khusus: -dalam. . kedudukannya ~sebagai ; lbulktgegara  Kesatuan
Republik Indonesia dalam APBN. Pendanaan dalam keangelaksanaan
kekhususan' Provinsi' DKI Jakarta: sebagai’ Ibukotaake¢lesatuan: Republik
Indonesia. ditetapkan bersama antara PemerintafbBé&hberdasarkan usulan
Provinsi ~DKI* Jakarta: Pendanaan- dimaksud ''merupa&aggaran yang
diperuntukkan dan. .dikelola oleh Pemerintah - Provibs{l -Jakarta yang

pengalokasiannya melalui kementerian/lembaga terkai
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2. Peraturan Daerah Nomer 12.Tahun 2003 Tentang Lalu intas Jalan,
Kereta 'Api, Sungai dan Danau-serta-Penyebrangan ‘dProvinsi DKI
Jakarta.

Pasal 10 ayat 1 huruf a sampai i menjelaskan tgnpartimbangan
aspek-aspek -pembangunan dan-perencanaan: jaringankgaeta ‘api yang
ditetapkan. dengan keputusan.Gubernur dengan mempargkan aspek-
aspek sebagai berikut:

a. kebutuhan transportasi kota.

b. rencanatata ruang wilayah.

c¢. keterpaduan dengan jaringan jalur kereta api-nakion
d. keterpaduan intra dan antar moda transportasi.

e. keterpaduan dengan sektor pembangunan’lainnya.
f. keselamatan dan kelancaran operasi kereta api.

g. pertumbuhan-ekonomi.

h. kelestarian:lingkungan.

i. keamanan.

3!/Peraturan - Gubernur.,-Nomer- 103~ Tahun,: 2007 -Tentang  Pal
Transportasi Makro.

Dalam kebijakan pengembangan pola transportasi angkng tertuang
dalam_Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta NO3 Zahun 2007
merupakan - sebuah ‘sistem 'yang- diciptakan ' secaraprkbemsif ' untuk
menciptakan . penataan . sistem . transportasi | yang tegrasi ~di-, Jakarta.

Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk’ meningkatkaelayanan dan
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penyediaan jasa_transportasi -yang aman, terpadiib, téancar, nyaman,
ekonomis, -efisien; efektif,dan ‘terjangkau ~oleh yasskat, yang -bertujuan
untuk -menetapkan..Rencana Induk Sistem  Jaringanspoatasi di.Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta ‘'sebagai- perwujuddanda Transportasi
Wilayah.

Dalam kebijakan Pola Transportasi Makro. dijabarkantang arahan
pengembangan - sistem' | transportasi;- seperti ' mengagRim penggunaan
angkutan. .umum: sebagail. tulang punggung sistem. darerapkan kebijakan
manajemen  -permintaan Transport -Demand- ManageménbM) = serta
penyediaan-jaringan jalan-sebagai pendukungnyaingietkan 'aksesibilitas
dan mobilitas di daerah dan sekitarnya, serta raenlaing. moda. transportasi
secara ' “terpadu; - 'memasyarakatkan ' ‘sistem '‘angkutan mummassal,
meningkatkan jaringan_ jalan; menggalakkan penggunaagkutan umum;
mengurangi penggunaan kendaraan pribadi.

Dalam kebijakan Pola Transportasi Makro dijelaskahwa pelaksanaan
pengembangan sistem angkutan umum massal di Didhaaterdiri dari:

a. JaringarBus Priority,

b. LRT;

c. MRT.

Dalam melaksanakan pengembangan: sistem-angkutasalmd&T. di
DKI Jakarta, tahap yang dilakukan terdiri dari:

a: Tahap 1 Jaringan' MRT Lebak Bulus - Dukuh Atas;

b. Tahap 2 Jaringan MRT Dukuh Atas - Kampung Bandan.
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Pengaturan tentang kerja sama dalam pengembarggem sransportasi.
Disebutkan< bahwa' ‘pertama ‘dalam ~melaksanakan - Peaggai ' Sistem
Transportasi sebagaimana. dimaksud dalam, PasalnderiPéah Daerah dapat
bekerja sama dengan -Pemerintah  dan/atau” Pemef@atah “sekitar dan
PihakKetiga:: Dan kedua kerja-sama-dengan PemieriR@merintah: Daerah
sekitar dan/atau. Pihak Ketiga sebagaimana dimagadd ayat (1) dilakukan
sesuai’ ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam. Pasal . 24. menjelaskan . kebijakan. tentang. kaasdi Dalam
melaksanakan koordinasi terhadap program Pola poatasi Makro dilakukan
oleh /Asisten.yang membidangi masalah transportasi.

Dalam Pasal 25 menjelaskan kebijakan tentang Pgadma Dalam
pelaksanaan program: Pola Transportasi’ Makro-'biagag 'y diperlukan
dibebankan pada APBD. Provinsi DKI Jakarta dan. sunpeenbiayaan.lain
yang sah sesuai ketentuan peraturan perundang-garan

Kebijakan/-Pola  Transportasi ‘Makro, dalam, Peraturave®Bur. Nomer

103 Tahun 2007, digambarkan sebagai berikut:
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Strategi Pola Transportasi Makro
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Dari.gambar diatas dapat terlihat jelas poin — p@ng ada dan-harus
dipertimbangkan dalam Pola Transportasi'Makro. Raisebut dikelompokkan
menkadi_. .3 . poin _utama . yakni . pengembangan . angkutammunmassal,
pembatasan lalu lintas; dan peningkatan' kapasaasgan.-3 poin tersebut

menjadi-fokus saat.ini dalam pengembangan dan gatalan PTM: di jakarta;

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.
4




47

REPOSITORY.UB.AC.ID

|

BAB llI

METODE PENELITIAN

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
‘:?!

Menurut Sugiyono (2008:2) -metode. penelitian padsadga.merupakan
cara ilmiah‘untuk mendapatkan data dengan tujuarkeigunaan tertentu.
A. Jenis Penelitian

Jenis ‘penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah penelitian

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

kualitatif-dengan r-menggunakan. metode -pendekatakriggs: Menurut Kirk
dan Miller dalam Moleong (2009;4) mendefinisikara penelitian kualitatif
adalah tradisi-tertentu' dalam ilmu-pengetahuarabgang secara fundamental
bergantung.dari, pengamatan pada manusiabaik kamgsanaupun dalam

peristilahannya. - Istilah~ penelitian ‘kualitatif padaulanya ‘bersumber “pada
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pengamatan yang dipertentangkan dengan pengamaatitatif. Pengamatan
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kualitatif melibatkan pengukuran tingkatan suatutertentu.

Sedangkan ' -menurut David Williams_ dalam: /' Moleong ' @8
menuliskan_bahwa penelitian kualitatif adalah pengulan data pada suatu
latarilmiah, dengan menggunakan-metode ‘alamiat.ddakukan oleh orang

atau peneliti, yang tertarik secara alamiah.
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Penggunaan metode pendekatan -dekriptif  ditujukariukunlebih
menjelaskan -upaya yang-dilakukan dalam mewujudkstens perencanaan

Mass Rapid TransitMRT) sebagai transportasi,massal di Provinsi Dédaita.
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Menurut Schaltzman dan Strauss dalam Moleong (2809:tujuan yang akan
dicapai dalam penafsiran data salah satunya deskuyalitik. Pada deskripsi
analitik,- rancangan , organisasional. dikembangkanm ldgegori-kategori yang

ditemukan dan hubungan-hubungan yang ‘disarankanyatiag muncul dari
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data.' Dengan. demikian:deskripsi-baru yang perlertigtikan-dapat dicapai.
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Dengan pengembanganlebih lanjut menurut proseitikngeori. substantif

akan'menjadi-kenyataan.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah hal-hal'yang' menjadi basdam penelitian dan

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

untuk memudahkan dalam menentukan.data yang akenukan untuk suatu
penelitian. Dalam kata lain-penelitian-ini didasarlatas obyek penelitian-yang
ingin s diketahui-yang meliputi ~aspek- tempatlace); - pelaku &ctor), dan
aktivitas @ctivity) yang berintegrasi secara sinergis.

Berdasarkan - ‘permasalahan yang ' telah' 'dirumuskan,a mdéam
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penelitian .ini yang menjadi fokus, kajian yaitu, sgdicberikut.:
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1.'Program* perencanaallass Rapid TransitMRT) - sebagai-transportasi
massal : di- Provinsi -DKI Jakarta, yang. didasari - landatiukum : pada
Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 103ufia®007 tentang Pola

Transportasi-Makro, meliputi seperti:

| REPOSITORY.UB.ACID |

a. KonseptuaMass Rapid TransiMRT) di DKI Jakarta.

b. 'Sistem dan pelaksanaan perencarMass Rapid TransiMRT)
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c. Bentuk kerjasama antara Dinas Perhubungan, Pemteritrovinsi DKI
Jakarta -dan ‘PT. MRT Jakarta dalam' perencandass Rapid Transit
(MRT).

2. Faktor-faktor  pendukung dan ~penghambat ~“yang  dihad&mnas
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UNIVERSITAS

Perhubungan: Provinsi DKI Jakarta: dalam menerapl@anganaamass
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Rapid Transit MRT) sebagai transportasi massal di Provinsi.Dkd.
a. Faktor-internal

b.. Faktor-eksternal

C. Lokasi‘dan Situs Penelitian
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1: Lokasi. Penelitian
Lokasi penelitian-adalah tempat dimana penelitiakakan penelitian.
Dalam: penelitian ini-yang menjadi-lokasi penelitiadalah DK} Jakarta.
Pemilihan lokasi penelitian _didasarkan- atas fokemeptian dan juga

dikarenakan "‘DKIl/Jakarta merupakan:Ibukota NegarpuBl& ndonesia
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serta_sebagai kota metropolitan yang terus berkegib@ngan mobilitas
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yang tinggi, sehingga karakteristik permasalahamgytrjadi -akan sangat
kompleks, dan berbeda dengan provinsi lain.
2. Situs Penelitian

Situs-penelitian:adalah -objek-dimana_penetili- magtak" penelitian:

| REPOSITORY.UB.ACID |

Dalam penelitian_ini, yang- menjadi_objek penelitiaulalalah Dinas
Perhubungan’ Provinsi ‘DKI ' Jakarta. - Pemilihan “Dinash&bungan ‘DKI
Jakarta - sebagai . objek. penelitian . dikarenakan-. situsdalam proses

perencanaan bertugas sebagai pendukung pelaksdalaam pembangunan
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Mass Rapid- TransitMRT). -Dengan . tugasnya tersebut memungkinkan
adanya hubungan’'dalam pengkoordinasian-dari ‘insyang terkait dalam

perencanaalass Rapid TransgMRT).
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Sumber. data, .dalam.penelitian. ini-dengan: memanfaatkang-orang
yang dianggap mengetahui dan menguasai bidangéy ersop Sumber
data utama dalam; penelitian kualitatif. menurut lavad dan -Lofland  dalam
Moleong, (2009:157) adalah kata-kata dantindakkta( primer), selebihnya

adalah data tambahan (data sekunder) seperti. dokdamelain-lain.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Adapun.. sumber data yang . digunakan ;peneliti . dalamelfian -ini
digolongkan sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secamgsleg yang

bersumber dari-lapangan penelitian. Sumber tersgipetroleh 'dari'pihak
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yang.terkait sebagai informan dalam .objek penelitlata yang. diperoleh
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berupa jawaban ' langsung atas pertanyaan yang drajakeh peneliti
melalui - wawancara.. Data primer- merupakan pendagadgpat  yang
sifatnya objektif karena merupakan persepsi pribgahg disampaikan

langsung kepada peneliti.

| REPOSITORY.UB.ACID |

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data 'yang 'berasal-darinmaokuyaitu
berbagai- dokumentasi. yang memiliki-relevansi -denf@ws: penellitian

berupa_ foto, peraturan daerah, peraturan gubewrrta gurnal dan buku-
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buku_literatur.yang. diperoleh-dari_suatu organisdau berasal dari pihak
yang telah' mengumpulkan dan-mengolahnya ‘sehinggat daelengkapi
data-data. yang-digunakan dalam- penelitian. Prosegumnpulan. sumber
data dalam ‘penelitian "harus dilakukan - secara mlegar pembahasan

dalam:-penelitian ini sesuai dengan tujuan yanquidgiapai.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ' merupakan -proses. dalam  menghimatan yang
relevan. Data yang didapatkan akan memberikan gamis@cara spesifik dari
fokus ‘yang ‘akan -diteliti. Teknik“pengumpulan’ daeng digunakan 'dalam
penelitian ini yaitu dengan :
1. Studi Pustakal{brary Study

Studi-pustaka ini dilakukan-dalam rangka menyusenakgka teoritis
yang nantinya sebagai petunjuk dalam pengumpulnlagangan.

2.'Pengamatan (observasi)

Observasi lapangan yaitu dengan cara mengumpulkén dEngan
melakukan pengamatan secara langsung terhada@m-gejala ‘dari objek
yang-di teliti.

3. Wawancara

Wawancara merupakan-cara yang dilakukan: untuk: npeitkizn' data
dan_informasi _yang. dibutuhkan melalui tatap mukaafoe pertanyaan
secara lisan kepada subyek dalam-penelitian. “Weavaryang ‘dilakukan
dalam bentuk: tanya jawab baik secara. terstruktwmpuona tidak: terstruktur.

Dalam' hal ini' peneliti melakukan tanya jawab ‘seclrgsung dengan
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informan_yang telah ditetapkan dan dianggap mehgetecara rinci_dari
masalahyang menjadi fokus dalam-penelitian.

Wawancara .ini- dilakukan. .terhadap, Staf. Sub. :Bagiangfam  .dan
Anggaran Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakartaukimelengkapi data
dalam: penelitian ini,-peneliti-juga melakukan waeama dengan;'Anggota
Dewan Transportasi Kota Jakarta.

4.'Dokumentasi

Dokumentasi. merupakan cara. pengumpulan. dokumenatekudata
dan 'informasi “yang ‘didapat - dart instansi terkaitokimen" tersebut
merupakan catatan peristiwa-yang sudah berlaluurdehk yang-digunakan
dapat berbentuk tulisan dan gambar. Dokumen tersmieliputi laporan
atau 'berbagai artikel dari majalah, koran atauguyang' berkaitan'dengan

topik penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen;, penelitian adalah alat  bantu _yang _diganakuntuk
memperoleh —~ data ' dalam' penelitian, ‘‘adapun ‘instumenelian 'yang
digunakan-oleh yaitu:
1. Peneliti sendiri
Dimana dalam memperoleh data; peneliti bertinddlagai instrumen
untuk mengamati serta mencatat fenomena objek tejagli untuk diteliti
dan-yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

2: Panduan Wawancaraierview guidg
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Panduan wawancara digunakan sebagai pedoman  datdakuken
wawancara dengan-responden- untuk mendapatkan- daig lyerkaitan
dengan fokus:penelitian.

3. Catatan lapangafiled notg

Catatan lapangan digunakan untuk: mencatat datadidagat dalam
proses . pengumpulan- data .dilapangan.” Berdasarkanyapg didengar,
dilihat dan-dialamai peneliti selama berada dakapahgan penelitian.

4, Perangkat Penunjanng

Perangkat penunjang merupakan alat yang digunakiak mnencatat
informasi: selama penelitian 'yang dilakukan' pada: paaeliti - melakukan
observasi. Hal tersebut digunakan untuk membertibotientik terhadap
fenomena yang terjadi di lapangan.' Perangkat pangnyang digunakan

yaitu seperttape recordeidan kamera.

G. Analisis Data

Analisis . data. dalam penelitian - kualitatif . dilakukasejak sebelum
memasuki -lapangan, selama di lapangan, dan sesel@isai di lapangan.
Dalam-hal ini-Nasution dalam Sugiyono:(2008:245nya¢akan analisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalatelusebterjun ke
lapangan, dan ‘berlangsung terus sampai penulissih genelitian. Analisis
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutayapai jika mungkin teori
yang grounded (yang 'sudah tidak dipakai ‘lagi).. Namun, ~dalam ‘peae
kualitatif,. analisis- data lebih difokuskan selanrases. di lapangan bersama

dengan pengumpulan data.
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Dalam penelitian ini metode analisis yang, diguna&dalah analisis data
Model- Spradley. ‘Menurut' Moleong- (2009:302) ‘analigigta ‘menyatakan
dengan, teknik pengumpulan data.. Penelitian dilakus@cara silih, berganti
antara’ pengumpulan- data dengan analisis data sapegada akhirnya
keseluruhan: masalah penelitian terjawBlalam_penyelenggaraan: penelitian
yang dilakukan secara silih berganti antara pengismpdata dengan analisis
data 'sampai ‘pada akhirnya keseluruhan'masalahimetrjawab: Sewaktu
menyelenggarakan .. pengamatan. .. deskriptif; 1 seluruh . rigdy. biasanya
teridentifikasikan.

Sedangkan r analisis yang -digunakan: yaitu -analisisietty - analisis
taksonomi, analisis komponen dan analisis temaligigalomein. merupakan
analisis' yang- dilakukan' terhadap’ data yang diplerdii pengamatan: serta
wawancara atau pengamatan deskriptif . yang; terdigain catatan lapangan.
Analisis taksonomi ‘dengan melalukan pengamatan vamamnancara' terfokus
berdasarkan fokus-yang telah dipilih-oleh, penefitialisis: komponen: dengan
melakukan wawancara terpilih_unuk memperdalam gatptelah ditemukan
melalui’ sejumlah ‘pengajuan pertanyaan 'kontras. igisatema merupakan
seperangkat prosedur untuk memahami Secara hofigtiiRandangan yang
sedang diteliti.

Jika dilihat .dari; segi. analisis,-maka analisis- detelitattif -menurut

model Spradley mengikuti alur seperti berikut ini :



[ RePOSITORY.UB.ACID |

Gambar 3.
ANALISIS DATA MODEL SPRADLEY

Analizis Domain, (Domain analysis)

Memperoleh gambaran yang umum dan
menyeluruh dari objek penelitian atau siatuasi
3 soeial Ditemukan berbagai domain atau kategori.
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Dipercleh dengan pertanyaan grand atau minitour.
Penelti menetapkan domein tertentu =ebagai
pijakan untuk penelitian selanjutnya. Makin banyak
waktu yang diperlukan, maka akan semakin
banyak waktu yang diperlukan untuk peneltian.
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| < = = Analisis Taksonomi, ( Taxonomic analysis)
‘ ? AnaIISIS Domain yang dipilih gelanjutnya dijabarkan

1 3 Data menjadi lekih rinci untuk mengetahui struktur

| &= b e i

| & - = intermainya. Dilakukan observasi menyeluruh.
12 Kualitatif

| &

~_-

Analisis Komponensial, (Componential
analysiz). Mencari ciri spesifik pada setiap
struktur internal dengan mengkontraskan antar
elemen. Dilakukan melalui observasidan
wawacara terseleksi dengan pertanyaan yang
mengkontraskan ( Contrast Question).

<>

Analizis Tema Kultural, (Discovering Cuttura!
: Theme). Mencari hubungan di antara domain dan
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bagaimana hubungan dengan keseluruhan, dan
selanjutnya dinyatakan ke dalam temasjudul
peneltian.

Sumber: Sugiyono (2009:217)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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A. Gambaran Umum Provinsi DKI ' Jakarta
Pemerintah - Provinsi.- DKI Jakarta: dalam .melaksangga@ambangunan
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan’ masggralelayanan umum,
danidaya 'saing daerah secara keseluruhan. Pelaksgaamengutamakan

keterlibatan selurustakeholdepembangunan daerah, dengan memperhatikan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

posisicgeografi dan'potensi demografi; memanfaatamber ‘daya alam dan
sumber daya manusia, serta mengoptimalkan fakkboiféingkungan, strategis
lainnya. Pembangunan di Jakarta selama 'ini- telahunjekkan-pencapaian

yang menggembirakan-yang ditandai, dengan meningkdiarbagai indikator

<
C
=
<
o
&

UNIVERSITAS

kesejahteraan masyarakat. Pengembangan kota Jakbdgai kota modern

2
£

dilaksanakan- berdasarkan: potensi:'sumberdaya 'madasiaciri “khas' yang

dimilikinya. Hari-jadi Kota Jakarta yaitu pada tgagj22 Juni 1527.

1. Visi> dan-Misi-Provinsi'DKI Jakarta

REPOSITORY.UB.ACID |

a. Visi

Jakarta-Baru, kota' modern' yang-tertata rapi, menmgdpat hunian

yang:layak- dan-manusiawi, memiliki masyarakat yaagkebudayaan,, dan

dengan pemerintahanyang berorientasi pada pelayardik.
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b. Misi
Provinsi-DKI Jakarta memiliki-beberapa misi-sebdgsikut -

1. Mewujudkan . Jakarta sebagai- kota, modern.-yang. ter@ia serta
konsisten dengan rencana Tata Ruang Wilayah.

2:/Menjadikan' Jakarta sebagai kota;yang bebas daralaiemasalah
menahun seperti macet, banjir, pemukiman kumuhpahndanlain-
lain.

3. Menjamin ketersediaan: hunian: dan jruang. publik. yeyak  serta
terjangkau bagi warga kota dan ketersediaan ‘pedaydesehatan
yang-gratis sampai rawat inap-dan pendidikan yamgualitas secara
gratis selama 12 tahun untuk warga Jakarta.

4.'Membangun' budaya masyarakat perkotaan 'yang-tolestapi' juga
sekaligus memiliki kesadaran dalam memelihara kota.

5.'Membangun ' ‘pemerintahan- -yang bersih'' dan ~ transparma s

berorientasi pada pelayanan publik.

2. 'Kondisi Umum Provinsi DKI Jakarta
Provinsi: DKI, Jakarta secara-geografis terletak .ppdaisi -antara
106.22°'42” dan 106.58'18” Bujur Timur, serta ant&rd9'12” dan 6.23'54”
Lintang Selatan. Wilayah Provinsi'DKI Jakarta  metken: dataran rendah
dengan ketinggian rata-rata 7. (tujuh) meter di peEsnukaan laut. Namun,
sekitar 40 persen wilayah Jakarta berupa datanag parmukaan tanahnya
berada 1,- 1,5 meter. di bawah muka laut pasan@yahl DKI Jakarta

memiliki tidak kurang110 buah ‘pulau yang tersebiaKepulauan Seribu
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serta_dilalui -27 aliran sungai_dari wilayah Bodetab(Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi)-

Berdasarkan posisi. geagrafisnya, wilayah Provirtsi akarta dibagi
dalam kota administrasi dan kabupaten administrésiayah tersebut
terbagi menjadi-' 5/ 'wilayah kotamadyadan ;satu ' kaempadministratif,
yakni: Kotamadya Jakarta Selatan, Kotamadya JaKantar, Kotamadya
Jakarta Pusat, -Kotamadya Jakarta Barat, Kotamadkartd Utara dan
Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu.

Adapun batas wilayah administratif Provinsi DKI detk berdasarkan

posisi- geografis: (Lihat-dalam- Undang-undang -Nom®8r-Tahun: 2007)

adalah:

a.' Sebelah Selatan “berbatasan’ dengan “~Kota ~Depokingirov
Jawa Barat

b. Sebelah Timur . berbatasan ' dengan ' Kabupaten 'Beakasi
Kota BekasiProvinsi Jawa Barat

c. Sebelah Barat . berbatasan'dengan Kabupaten Taggdaa
Kota Tangerang Provinsi Banten

d. Sebelah Utara i~membentang pantai_dari_ Barat  safkai

Timur berbatasan dengan Laut Jawa.
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;t- Adapun-luas daerah dan pembagian daerah Provinisl&karta dapat
wn S, dilihat pada tabel berikut ini:
-
4] 3 Tabel 2.
< < Luas Daerah Dan Pembagian Daerah Administrasi Menuut
0o Kota,Adm./Kab
>0
. Kota Adm-/ I__uas Jumlah Jumlah Jpiah
No. Wilayah KK
Kab Kecamatan.{ Kelurahan
(km2)
sl 1. | Jakarta Selatan 141,27 10 65 657.302
3 2/ Jakarta: Timur 188,03 10 65 894.475
;é 3. | Jakarta'Pusat 48,13 8 44 351:069
5 4, | Jakarta Barat 129,54 56 695.945
- 5. | Jakarta Utara 146,66 31 539.339
6: .| Kep. Seribu 8,70 2 6 6.86
Jumlah 662,33 44 267 3.138:861L

Sumber ;- Jakarta Dalam Angka 2012

Keseluruhan luas. wilayah. Provinsi- DKI. Jakarta yaitG59,02 kmz2,
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meliputi 662,33 km2 daratan, dan 6.977,5 km2 lautatapun wilayah
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£

administrasi Provinsi-DKI Jakarta digambarkan sepada peta berikut ini:
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Gambar. 4.
Peta Provinsi DKI Jakarta

Laut Jawa ! Java Sea
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Berdasarkan data Jakarta Dalam Angka 2012, wildrakinsi. DKI

2
£

Jakarta yang terbagi-atas 4 wilayah Kotamadya gedsam 42 'kecamatan,
261 kelurahan,-2.681 Rukun:Warga:(RW), 130.094 Ruketangga (RT)

dan 3.138.130 Kepala Keluarga. Sedangkan wilayahbupgaten

| REPOSITORY.UB.ACID |

Administratif Kepulauan Seribu-terbbagi dalam 2 &®atan, 6 Kelurahan,

24 Rukun Warga (RW), 101 Rukun Tetangga (RT), d&886& Kepala
Keluarga.
Adapun:jumlah. penduduk- di.. Wilayah Provinsi -DKI. Ja&apada

tahun 2011 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3,
Penduduk di Wilayah Provinsi DKI Jakarta
Menurut Jenis Kelamin; Rasio Jenis Kelamin:dan
Kabupaten/Kota Administrasi, 2011

Kabupaten/ Jenis Kelamin Rasio Jenis
No. Jumlah i
Kota Adm. .. | | Laki-laki- -{Perempuan Kelamin
1 Kep. Seribu 12678 12263 24936 103

2 | Jakarta Selatan 11001531035418 = 2135571 106

3 Jakarta; Timur 1511035 1415 6972926 732 107

4 - Jakarta Pusat 575562548108 ' 11123 670 105
5 _|.Jakarta Barat 1165852 1.094 489 . 2260341 107
6/ Jakarta Utara 887492 1828 853|1 ' 1716 345 107

Jumlah 5252767 4934828 10178595 106

Sumber : “Jakarta Dalam Angka 2012", BPS Provirks| Dakarta

Provinsi DKl Jakarta dilihat dari sisi-demografinyamlah’ penduduk
DKI: Jakarta 'sebanyak +10juta: penduduk. Sedangkanrate® penduduk
DKI Jakarta adalah sebesar 106, yang artinya jumdstduduk laki-laki 3%
lebih’ banyak dibandingkan jumlah penduduk perempdiamlah penduduk
di. Provinsi. DKL Jakarta, bertambah setiap tahunrBerdasarkan .sensus
ektra-polasi, jumlah penduduk Jakarta pada siandkeaambah +2juta dari
para penglaju - dari wilayah BODETABEK. Kepadatan qwetuk:Jakarta
sebesar 13.000-15.000 Jiwa/km

Pertumbuhan' penduduk: di - ‘wilayah - Provinsi'' ‘DKI " Jakaekan

mempengaruhi laju. pertumbuhan. kesejahteraan. mastaradapun laju
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pertumbuhan. penduduk Provinsi DKI Jakarta dapahatilpada . tabel

berikut ini:

Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut

Tabel 4.

Kabupaten/Kota Administrasi Hasil-Sensus-Penduduk @00-dan 2010

Kabupaten/ Penduduk Laju Pertumbuhan
08, Kota Adm. 2000 2010 2000 2010
1. -/ Kep. Seribu 17 245 21 082 1,78 2,03
2! -{ Jakarta Selatan | ©1 784044 ~2 062 232 0,40 1,46
3. .| Jakarta Timur 2347917 .2 693 894 1,34 1,38
4’1 -} Jakarta Pusat 874595 11902 973V ~-0,87 0,32
5 _.|Jakarta Barat 1904 191 2 281 945 1,14 1,83
6| | Jakarta Utara 141970911645 659 1,00 1,49
Jumlah 8347083 9607787 0,78 1,42

Sumber-: “Jakarta-Dalam Angka 2012”, BPS: Provinsi Dakarta

Berdasarkan tabel "jumlah ' penduduk “dan

laju’ ‘pertinaibu

penduduk:Provinsi. DKI Jakarta diatas, setiap tagarselalu: mengalami

kenaikan.

Dengan

kenaikan

jumlah” penduduk

terselakian

mempengaruhi  kehidupan-masyarakat di Provinsi Cikiaga baik -dari

segi sosial maupun ekonomi masyarakat.

3.'Kondisi Lalu Lintas 'dan Trasnsportasi

Wilayah: . Provinsi

DKl Jakarta . (Lihat

Renstra 1SKPD . n&s

Perhubungan DKI' Jakarta 2008-2013) sejak 20 tabrakhir mengalami
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permasalahan sistem transportasi dan lalu, lintagade kompleksitas yang
sangat tinggi, yang tercermin ‘dari kamacetan laltas sepanjang waktu
pada hampir'semua ruas jalan utama:

Pola jaringan jalan di wilayah DKI" -Jakarta secamaum terdiri dari

BRAWIJAYA
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sistem: jaringan-jalanlingkar: yaitu-lingkar_dalamnér -ring-road dan

A
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lingkar luar puter ring road.yang juga merupakan jaringan jalan arteri
primer, jaringan ‘radial “yang ‘melayani kawasan ' dilumer ring ‘road
menuju kawasan. di dalam inner.ring road. dan jarirjg&n berpola grid di

wilayah pusat kota.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Berdasarkan hasil-survei:SITRAMP ; tahun 2000, &ksvialu:lintas
tersibuk di wilayah DKI Jakarta terfokus pada widhydengan tingkat
aktivitas ekonomi tinggi, yakni sepanjang' ruasKexgdalam, koridor utama

utara selatan dan barat timur.
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a. Kondisi Angkutan Umum Bus

Sistem ;angkutan umu di wilayah DKI Jakarta lebitdodninasi oleh

2
£

sistem bus yang berbasis jaringan jalan raya. BEingklayanan dari sistem
ini sangat bergantung pada kondisi-lalu-lintas jdamah armada angkutan
umum yang beroperasi. Cakupan pelayanan dipredamadengan wilayah

dengan radius 500 m: (maksimum ‘aksesibilitas)- ‘darongan  trayek

| REPOSITORY.UB.ACID |

terhadap_jarak jenis. Struktur rute bus di, DKI J&ékasangat kompleks.
Mengkaji- secara’ ‘menyeluruhrute-rute 'bus 'di “Jalettabelum pernah
dilaksanakan, .sementara penambahan- trayek ,danteuis tejadi yang

menambah kompleksitas jaringan trayek tersebut.
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Adapun-rute angkutan-umum _di Provinsi DKI Jakarpesti pada
gambar berikut ini:

Gambar: 5.
Rute Angkutan Umum

Sumber:-Renstra-Dinas PerhubunganDKI Jakarta

Berdasarkan data dari Dinas-Perhubungan: DKI: Jakalan 2011,
total 'kendaraan yang ada di ‘Provinsi' DKI- Jakartduyaekitar'7,97juta
kendaraan. Sedangkan jumlah” kendaraan angkutan uyaung ada - di
Provinsi DKI Jakarta hanya sekitar 1.1% dari tggahlah kendaraan yang
ada.

Adapun- jumlah;angkutan umum-yang beroperasi diiRs0DKI

Jakarta dapat dilihat pada tabel berikut:
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;t- Tabel 5.
- s Jumlah. Angkutan. Umum yang Beroperasi
g E Menurut Perusahaan, 2011
S T
% o Jenis Nama Perusahaan Jumlaky |- Jumlaf
sm Bus Trayek
2 Bus:Besar | r1. Perum PPD 378 46
\ 2. PT-Mayasari-Baki 1497 95
3. Pahala Kencana 40
4. Bianglala Metopaolitar 184 9
B 5., Steady safe 407 32
P 6. PT-Agung Bhakti 25 2
I 7., Koperasi Arief Rahme 25 1
I 8. PT-Koda Jaya/ AJA P 154 6
E? 9., PT-Jasa Utan 75 5
10.. Koperasi Himpurna z 1
g 11, PT-Metro Min 50 4
< 12. PT Putra Tasima - -
o - 13. PT Daya Sentosa Utama 26 2
= ; 14, PT.Intras Jaya Tranortindc 20 2
& < 15. PT Sinar Jaya,Megah Langgeng --90 12
% o 16., TRANSJAKARTA -BUSWAY 562 11
S Jumlah 3529 230
e Bus Sedang, - 17PT Metro Mini 3101 50
18. Kopaja 475 28
19. Koantas Bima 185 3
— 20.. Kopami Jay 163 3
E 21. PT Jewa Dian Mitra 20 1
E Jumlah 4944 85
8 Bus Kecil |- 22. Mikrolet 6754 59
}é 23. KWK/ APK 6243 79
L] 24. APB 1186 21
Jumlah 14183 159

Sumber : “Jakarta Dalam Angka 2012", BPS_Provirkl Dakarta
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Berdasarkan tabel jumalah angkutan umum yang bexsipenenurut
perusahaan: di 'Provinsi/ DKI Jakarta; jumlah’_angkutamum; -tersebut’ ' belum
termasuk angkutan umum yang.belum termasuk angkatiag tidak terdaftar dan
dikelola secara:pribadi:-misalnya-seperti:ojek-

b.  Kondisi Angkutan Umum Kereta Api

Sistem ‘jalan. kereta memiliki -panjang rel 160 km gramencakup
enam jalur pelayanan yaitu: jalur timur, jalur tahgBekasi, Tanjung Priok,
Serpong dan Tangerang. Lima jalur-pelayanan membeidtem radial dan
sisanya: membentuk-, pola lingkaran.: - Jalur-jalur. amémiliki- rel, .ganda
kecuali jalur Tangerang dan Serpong. Pada jalugatersepanjang 19 km
dari-Manggarai ke Jakarta Kota; jalur relini tethlayangkan.

Hasil survei tahun 2000 menunjukan total jumlahymepang yang
menggunakan' jasa kereta ‘api’‘Jabotabek ' 'sekitar ‘GD6pg@numpang,
permintaan penumpang. pada_jalur. pus&n{ral ling hampir. enam.kali
lebih’ besar daripada tiga jalur ‘'lainnya. ‘Kondisi mmemberikan  indikasi
bahwa wilayah selatan Jakarta: sangat berganturay goagkutan kereta: api
untuk melakukan perjalanan ke wilayah Jakarta.

Adapun-gambar pemetaan jaringan jalan rel yangdadakarta yaitu

sebagai: berikut:
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Gambar. 6.
Jaringan Jalan Rel
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Janngzan jakan rel

Gambar Sumber: Renstra Dinas,Perhubungan DKI Zakart
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Dari gambar diatas dapat dilihat ‘pemeran jalur tkerapa yang
terdapat ‘di- Provinsi DKI' Jakarta. ‘Garis-garis'bensapada gambar diatas
menjadi; penjelasan jalur-jalur yang -ada. Keberadalum, tersebut dapat

membantu’ masyarakat yang beradadisekitar’ JakBddetabek) untuk
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dapat- mengakses  transportasi ke Jakarta! -~Angkutammukereta - api

r
7 i

menjadi transportasi andalan masyarakat pinggiekarfa terutama pada
jam=jam sibuk.

Hal tersebut dapat terlihat pada penjualan_tikattkeapi seperti

| REPOSITORY.UB.ACID |

berikut ini:
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;t- Tabel 6.
< Nilai Penjualan Tiket, Kereta Api
V) —
é E Menurut Bulan:dan Tujuan, 2011
&
w <L
% o Nilai Penjualan
Sm No. Bulan
Luar Kota Jabotabek Dalam Kota
i 1. |.Januari 54 268 865 29 358 93] 3484 239
2. Februari 48 646737 27,109-907 3034172
4 3.7 Maret 55 982138 29 570:241 31424901
@ 4. April 55 037107 29284 017 3263753
E 5. Mei 64 906 160 29769 951 3784123
?g 6. | Juni 63 703 360 31,619 655 3408 472
’E oo duli 89 182902 32 748,059 3899 728
8. Agustus 58 171293 34059047 3384 593
g 9.7} September 56708 377 31631 157 3760 311
i i 10. | Oktober 57 999921 35762261 3474234
é § 11. |  November 57 637 850 33 878 481 3482358
(%2}
5 < 12...|. Desember 70-366.308 36.007 81 3.565 89
>
> % Jumlah 732611018 380799.520 41-966 763
o
2010 720 843724 401174196 40:026 605
N 2009 657 780356 324/ 066 169 36545 763
2008 605 311 747 248 671 89 32 385 6P5
2007 476 504 281 401 174 196 24 201.170

|
|
\
|

Sumber: Jakarta Dalam Angka 2012, BPS DKI Jakaateum

Setiap bulannya jumlah penumpang. kereta api yapgtdiilihat dari
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penjualan tiket kereta api selalu mengalami kemaikeenaikan tersebut

baik: dari luar: kota, Jabotabek:maupun dalam: kol il -membuktikan

bahwa kereta api menjadi salah satu pilihan tratasgiojang diminati.
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B. . Gambaran Umum Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakata
1. Landasan Hukum Organisasi

a. Kep. GubKepala Daerah:Khusus Ibukota Jakarta N@/1/7/1966; 20
Agustus 1966 tentang Pembentukan Dinas Lalu Lidt@as Angkutan
Jalan Raya.

b. Kep.. Gub. Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta. No. VB-
5718/all/1975, 13:Oktober 1975 tentang Pembentikaas Lalu'Lintas
dan Angkutan Jalan Raya:

c. Perda No. 2" Tahun 1985 tentang Pembentukan Susbrganisasi-dan
Tata Kerja Dinas: Lalu Lintas dan AngKutan Jdalan &R&yovinsi DKI
Jakarta.

d. Perda No. 3"Tahun'2001 tentang Bentuk Susunan Gagrdan Tata
Perangkat Daerah dan Sekretariat DPRD ProvinsiJaiKarta.

e.'Kep Gub Provinsi 'DKI Jakarta-No.-79 Tahun 2002 aegtOrganisasi
dan Tata Kerja Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakar

f.Kep Gub Provinsi DKI Jakarta No. 8 Tahun 2003 tegt®embentukan
QOrganisasi- dan. Tata kerja" Unit: Pelaksana' Teknisirdikungan Dinas
Perhubungan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

g.'Perda'No. 10 Tahun 2008 tentang Organisasi PeraDgleaah.

h. PerGub-No. 97, Tahun 2009.tentang, Organisasi daa Katja. Dinas

Perhubungan.
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2: Kedudukan Dinas Perhubungan DKI Jakarta
a.'Dinas<Perhubungan- merupakan ‘unsur-'pelaksana -otodasrah di
bidang.perhubungan.

b. Dinas" perhubungan dipimpin oleh’ seorang Kepala Dingang
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berkedudukan' ' di::bawah < dan bertanggung -jawab - kepgaalaernur
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W

melalui Sekretaris Daerabh.
c. 'Dalam melaksanakan'tugasnya Kepala Dinas dibaphusdorang Wakil
Kepala Dinas.

d. Dinas™ Perhubungan' dalam melaksanakan -tugas dansiryag

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dikoordinasikan oleh Asisten Perekonomian dan-Adstrasi.
3. Tugas Dinas.Perhubungan DKI Jakarta
Tugas ‘Dinas' Pehubungan® DKI''Jakarta “yaitu ‘menyesraggn
pembinaan, - perencanaan, —pembangunan, . pengembapgagelolaan,

pengendalian, ‘pengawasan *dan’ -pengkoordinasian ‘t&egidi ‘bidang
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perhubungan-darat; laut dan udara.

2
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4. Fungsi Dinas Perhubungan DKI Jakarta
a. Penyusunan —dan pelaksanaan: rencana kerja! dan angdainas

Perhubungan.
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b."Perumusan kebijakan teknis-pelaksanaan urusantperban

¢.. Penyelenggaraan di bidang perhubungan darat, dautdara.

d. Pembinaan dan pengembangan sistem perhubungan mlenatan, laut

dan:udara:
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e. Pengawasan dan_pengendalian sistem usaha danakegethubungan
darat, perairan, laut.dan udara.
f.. Pengembangan, sistem transportasi perkotaan.

g. Pelayanan, pembinaan dan pengendalian sistem " utamakegiatan
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perhubungan-darat, pariran,laut dan udara.

A
W

h. Penetapan.lokasi, pengelolaan dan pembinaan usgbarkiran.
I.'"Penegakan peraturan perundang-undangan di‘bidaingbpmgan.

j... Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor, angkaiamwdan, barang,

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan’pemeriksaan mutu karoseri-kendaraan bermotor.

|
|
|
|
|

k. Penghitungan, jpengawasan- dan: evaluasi- tarif -angkatan; -perairan,

= dan laut.
> o
I |."Penataan, penetapan, pengawasan dan evaluasajatimayek angkutan
L) —
< [e—
= ; jalan.
%)
& <
> or m.Pemungutan; penatausahaan, penyetoran, pelaporann~ da
=
>0

pertanggungjawaban penerimaan retribusi-di; bidargybungan darat,

2
£

perairan, laut dan udara.
n..Penyediaan; “penatausahaan;’ penggunaan, pemelindamaaperawatan

prasarana dan sarana perhubungan.
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0. 'Pemberian ' dukungan teknis-kepada masyarakat dangat daerah.

p. Pengelolaan -kepegawaian; -keuangan, barang, datadksthaan dinas

perhubungan.

g.. Pelaporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugdsrugsi.
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5. Visi dan Misi-Dinas Perhubungan DKI. Jakarta
a. Visi
Terciptanya; sistem transportasi-yang :terintegrasi -derkualitas

yang sejajar dengan Kota besar negara maju.
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b. Misi

A
W

1. Mewujudkan transportasi darat yang .aman,, tertifrintegrasi,
terjangkau.
2. Mewujudkan transportasi.laut, .dengan.standar; iagamal . dengan

memanfaatkan keunggulan teknologi serta pengembamiggyah:.
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3. /Mweujudkan transportasi: udara, dengan: standarniaseynal  serta
untuk pengembangan wilayah.
4.'Mewujudkan'sistem pelayanan yang efisien‘dengaaypaan prima.
6. StrategiDinas Perhubungan

Strategi- pembangunan yang ‘menjadi- tugas pokok -dagsf dari
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Dinas-Perhubungan Provinsi DKl Jakarta adalah:

2
£

a. Mengoptimalkan ruas jalan dan jembatan yang adaasuk fasilitas
pejalan kakiZebra crosstrotoar ; halte'dan JPO).

b. Memperbaiki_kualitas pelayanan dan pengembangagkusm umum

| REPOSITORY.UB.ACID |

massal.

c¢. Koordinasiyang intensif dengan-daerah perbatasan.

d. Meningkatkan pelayanan angkutan dari dan ke kepulaaribu.
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Adapun- programnya adalah Pengembangan. Jaringam  dida

Jembatan,” ‘Pengembangan ““Sarana-' dan ''Fasilitas = Peghnbudan

Pengembangan Pelayanan Angkutan:Umum:

Program Strategis Pembangunan Bidang Sarana daar&na Kota
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untuk fungsi Perhubungan dijelaskan pada tabekieri

Program Strategis Dinas ' Pehubungan

Tab

el 7.

Arah

Kehijakan

Strategi

Program

Indikator

Kinerja

Meningkatkan
Kinerja Sistem

telekomunikasi
serta serta

Mengoptimalkan
ruas jalan dan

kualitas pelayana
dan

daerah perbatasal
serta
meningkatkan
pelayanan
angkutan dari-dan

Kepulauan Seribu.

1. Pengembangan
Jaringan Jalan

)

ke

Transportasi,~ | jembatan yang dan-Jembatan. di daerah

g pos dan ada termasuk pemukiman:

< telekor_nunikasi fasi!itas pejalf:-m »: ~Tersedianya
) — melalui kaki-(pedestrian, jalan arteri
g s pemanfaatan- | halte,zebracross; untuk kawasan
A ; secara optimal | jembatan pemukiman
5 < jaringan _ penyeberangan dan
> o transportasi, | orang) perdagangan.
% e pos dan memperbaiki + “Meningkatnya

perbaikan pengembangan sesuai

kuantitas angkutan umum perkembangan

pelayanan. massal, koordinasi volume
dengan daerah- kendaraan.

Meningkatkan
kuantitas jalan

ruasjalan.dan
pelebaran jalan

Meningkatnya
Fasilitas trotoa
untuk-pejalan
kaki-

Meningkatkan | Mengoptimalkan'| 2. Pengembangan« ' Menurunnya
Kinerja Sistem |ruas jalan dan Sarana.dan tingkat
Transportasi, | jembatan yang Fasilitas kepadatandi
pos dan ada termasuk Perhubungan Jalan Arteri
telekomunikasi| fasilitas pejalan <~ Menurunnya
melalui kaki, (pedestrian, tingkat
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g.. pemanfaatan- | halte,; zebracross; kecelakaan
< secara optimal | jembatan dan
V) m— jaringan penyeberangan Pelanggaran
é — fransportasi, - |'orang) lalu=lintas
4. ; pos dan memperbaiki Bertambahnya
[ < telekomunikasi| kualitas pelayanan sarana
% o serta-serta dan pengaturan
sm perbaikan pengembangan lalu-lintas
kuantitas angkutan umum Meningkatnya
- pelayanan massal, koordinasi kualitas
dengan daerah- pelayanan
daerah perbatasan, angkutan
serta umum.
. meningkatkan Terkendalinya
13 pelayanan penggunaan
i;: angkutan dari dar frekwensi
‘5 Kepulauan Seribuy. radio dan
|E tertatanya
|9 jaringan’pos
=] secara;bail

3..Pengembangan s
Pelayanan
Angkutan
Umum

Meningkatnya
frekwensi
Pengawasan
Pelayanan
Angkutan
Umum
» Tersedianya
Angkutan
Umum:Massal
« . Meningkatnya
kedisiplinan
awak angkutan
umum-dan
masyarakat
pengguna jasg
angkutan
umum.
« _Tersedianya
angkutan
penumpang
dan:barang
dari.dan ke
Kepulauan
Seribu

Sumber:-RENSTRA-Dinas Perhubungan Provinsi.DKlttaka
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7. Kepegawaian,Dinas Pehubungan
Proses ‘operasionalisasi-dari-suatu organisasi-asalgntukan oleh
dua faktor, yakni faktor sumber.daya manukianian. resource¥sian aktor

sumber daya non-manusiaofi human resourcesKeduanya mempunyai

BRAWIJAYA
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kedudukan: yang' sama - pentingnya; dalam_'upaya -paiacapuatu tujuan

A
W

dalam proses manajemen. Manajemen yang baik adsdalajemen yang
diorientasikan ' untuk' mengatur, “mengelola, 'membekiay dan ' men-
sinergikan.. kedua .. faktor tersebut . secara. . baik,.  iéfedtain . efisien.

Kepegawaian Dinas Perhubungan DKl Jakarta digarabaskbagai berikut

;
|
|
{
|
|
|
|
|
|
{
|
{
|
|
|
i
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ini:

= Tabel 8.

- Kepegawaian Dinas Perhubungan Di Provinsi DKI Jakaa

I Berdasarkan-Status
=
5 ; No. Status Pegawai Jumlah
S § 1 PNS 1284
S
= 2 CPNS 200

L
. 3 PTT 33
Jumlah 1517

Sumber:Dinas ‘Perhubungan DKl-Jakarta-Dalam Angitaui 2011

Berdasarkan data dari Dinas. Perhubungan Dalam Apg#a Tahun

REPOSITORY.UB.ACID |

2011 diketahui-bahwa jumlah pegawai dengan steNfs (Pegawai Negeri

Sipil)-berjumlah 184 orang, CPNS (Calon Pegawaid¥iefipil): berjumlah
200 orang, dan PTT (Pegawai Tidak Tetap) berjurBalorang, dan total

jumlah pegawai adalah 1517 orang. Dari tabel diptga dapat-diketahui
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bahwa status, pegawai_Dinas Perhubungan di ProlKs$i Jakarta yang
terbesar < adalah'''PNS. Sedangkan-' status ' ‘kepegawasmdasarkan
pendididkan dijelaskan dalam:tabel berikut ini:

Tabel 9.

Kepegawaian Dinas Perhubungan ' Di-Provinsi DK} Jakea
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan
No. Unit Kerja D4/ Jumlah
SD{'SMP| SMA | D3 S2
S1
1| Dishub-Prov DKI 521190058532} 1199 53 1011

Jakarta

2 1Sudin Hub: KotarAdm | -2 5 69 14710 2 89
Jakarta Barat

3 'Sudin Hub Kota:Adm | -« 17 73 3 7 3 100
Jakarta ‘Pusat

4 |'Sudin Hub Kota Adm | -2 6 64 EN13| 03 38
Jakarta Selatan

5| Sudin Hub Kota:Adm | <1 23 73 SL16| 5 118
Jakarta-Timur

6 | Sudin Hub' Kota Adm | <4 17 59 -$10| -3 93
Jakarta Utara

Sudin Hub Kep. Serib

—

Jumlah 61,160 | 931 34 125872 |, 1517

Sumber: Dinas Perhubungan DKl'Jakarta Dalam Anghtaui 2011
Dari ~tabel: diatas: dapat : dilihat  bahwa rproporsi dedn dasar
pendidikan pegawai Dinas Perhubungan di Provinsi D#karta adalah

SMA sejumlah -931 “orang, sementara’ itu- status' péaidD4 atau’ S1
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;t- sebesar. 258 orang dan S2 sebesar 72 orang. Sedamgkiasarkan jenis
wn S, kelamin adalah sebagai berikut:
< it
=
5=
w <L Tabel 10.
= oc Kepegawaian Dinas Perhubungan - Di Provinsi DKI Jakea
S0 Berdasarkan'Jenis Kelamin
\ o Jenis kelamin
No. Unit kerja Jumlah
Laki-laki~ | Perempuan
ifgf 1 . | Dishub-Prov DKI Jakarta 888 124 1012
E 2| Sudin Hub Kota Adm Jakarta Barat, | 84 5 8D
|
fg 3 | Sudin Hub Kota Adm Jakarta Pusat 96 4 100
E;. 4-. | Sudin Hub, Kota -Adm Jakarta Selatan 77 11 88
e 5-1'Sudin Hub Kota Adm Jakarta Timur 107 11 118
2 6| Sudin Hub Kota Adm Jakarta Utara 89 4 98
g — 7-Sudin Hub Kep: Seribu 11 6 17
& % Jumlah 1352 165 1517
% o Sumber: Dinas Perhubungan DKI Jakarta Dalam Angiaui 2011
>0

Dari tabel-diatas' dapat"disimpulkan bahwa 'sebabesar pegawai

-g::,:._

Dinas.. Perhubungan . di. Provinsi . DKl Jakarta, didominalgh. laki-laki
sejumlah 1352 “orang. Sedangkan jumlah pegawai per@mhanya 165

orang:
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C. Penyajian Data Fokus
1. Sistem ' ‘Perencanaan ' MRT "“Sebagai- Transportasi “MassabDi ' DKI
Jakarta

Penelitian dengan judul Sistem Perencandass Rapid TransiMRT)
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Sebagai- Transportasi “Massal didasarkan pada —adé&ryamena ' sistem

A
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transportasi yang ada di DKI Jakarta yang keadaaasemakin kompleks
baik ‘dari-segi kualitas maupun kuantitasnya. Keadassebut membutuhkan

perencanaan. dan. penanganan .yang::komprehensifegstratlan. seksama

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

terutama’ dalam ‘mengantisipasi- ‘kecenderungan “meatimgk permintaan

(demandiakan jasa transportasi- di-masa mendatang:

Permasalahan sistem transportasi di. DKI Jakartagatentingkat
kompleksitas yang''sangat tinggi. Tercermin' dari &eetan - lalu'lintas
sepanjang,waktu pada hampir semua. ruas jalan utstam angkutan umum

yang masih “lemah, ‘dan- sistem pendukung 'lainnya “yaragih ‘belum
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beroperasi -secara; optimal dan.terintegrasi. | Petatesa transportasi . ini

2
£

membutuhkan suatu kerangka perencanaan dan pemangeamg Serius.
Terutama dalam mengantisipasi-kecenderungan meatimgk permintaan-akan
jasa transportasi dimasa datang.

Berdasarkan permasalahan tersebut’ ditetapkan ‘KeputGubernur

Nomor. 84 Tahun 2004 tentang: Pola -Transportasi MakrBropinsi. Daerah

| REPOSITORY.UB.ACID |

Khusus Ibukota Jakarta ‘yang kemudian diperbahagii menjadi Peraturan
Gubernur ' Provinsi DKl Jakarta: ‘Nomor 103/ Tahun ' 20@ntang  Pola

Transportasi Makro. Peraturan-tentang.pola trasgpomakro dimaksudkan
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untuk meningkatkan pelayanan-.dan penyediaan. jassportasi-yang aman,
terpadu, -tertib, lancar, nyaman, ekonomis, efissdaktif, dan terjangkau-oleh
masyarakat,. yang bertujuan untuk menetapkan Rerlodn& Sistem. Jaringan

Transportasi di Provinsi -Daerah Khusus lbukota taksebagai perwujudan
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Tatanan-Transportasi Wilayah. Dalam:peraturan betsei: pasal 6 dijelaskan

A
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program .pengembangan sistem transportasi. yang. rkesKan pada
perencanaan sistem transportasi ‘angkutan umum hteistia dari tiga bagian

yaitu:

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

1.'JaringarBus Priority (Busway-TransJakarja

2, LRT (Light Rapid Transit-Monor¢|

3. MRT (Mass Rapid Transit-MRT Jakajta

Dalam penelitian ‘'yang peneliti lakukan,. difokuskaada perencanaan
sistem transportasi angkutan umum mabtads Rapid TransigMRT). Dalam

penelitian ini menganalisis faktor-faktor pendekatamum sistem perencanaan
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MRT  seperti proses, tahapan dan langkah-langkamdakembangunan MRT

2
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di DKI Jakarta. Hal - hal yang perlu diperhatikaalasn menganalisis sistem

perencanaan-MRT adalah ‘sebagai berikut:

a. Konseptual Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta

Mass-Rapid TransiMRT) merupakan sebutan untuk kereta api cepat

| REPOSITORY.UB.ACID |

di DKI Jakarta. Umumnya MRT di.dunia biasa diselsebagai RRT,
subway kereta api'bawah tanah dan juga metro rail. Bendtan Peraturan
Gubernur, No: 103 Tahun 2007 tentang Pola Transgolakro Pasal 1

ayat 15 dijelaskan bahwalMiass Rapid Transiyang selanjutnya disingkat
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MRT adalah-angkutan umum_massal cepat dengan meakgu Kereta
berat”. MRT yang ‘ada di Jakarta merupakan jenistkeapi-dengan sistem
transit.cepatryang memiliki hak prioritas jalan &bs-dan, pada kecepatan

relatif tinggi dan dengan demikian menyediakan képa jaringan-yang

BRAWIJAYA
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paling-tinggi.-Jalur yang: dibuat yaitu dengan jgalan: layang dan bawah
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tanah. Bentuk dari MRT Jakarta nantinya yang akdangun di Jakarta
berbasis-kereta api ‘rel-jenideavy’ Rail ‘Transityang -memiliki kapasitas
besar,

Secara harfiah,” MRT merupakan angkutan yang dapstgamgkut

| REPOSITORY.UB.AC.D |

penumpang dalam jumlah besar secara cepat: Bekdasarea pelayanan
MRT berfungsi untuk mengangkut penumpang dari depraggir kota ke

dalam-kota: dan‘mengantarkannya kembali ke daemayapgga (sub-urban).
Definisi MRT: dari _berbagai insitusi pun memiliki ggelasan yang berbeda,

seperti berikut:
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;f_ Tabel 11,
< Konseptual MRT
e
E ; Dinas Perhubungan
o PT MRT Jakarta
o~ < Prov. DKI Jakarta
s
% (nn] Definisi MRT Angkutan < umum  massahAngkutan- “yang'  dapat
% yang berbasis-pada jalamengangkut ‘penumpang
rel- yang memanfaatkamalam ~ jumlah besar
jalur-jalur-khusus. secara cepat
Tujuan MRT Untuk membantu dan,” | Untuk menyediakan

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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mempermudah

masyarakat dalam bidan

transportasi massal sertamasyarakat tetapi denga

membantu kemacetan

secara tidak langsung.

transportasi-massal yang

gsesuai dengan ekspekta

menerapkan tarif yang

sesuai dengan fasilitas

)

tersebut.

Sumber: data yang didapat

Berdasarkan  Peraturan: Daerah. Nomor, 3-tahun- 2008] M&da
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dasarnya memiliki daya tampung penumpang yang begmndingkan

2
£

dengan moda’ transportasi jalan‘raya 'sehingga  dapagurangi’ selisih
antara demand dan supply transportasi.yang adaré&semum: tujuan dari
penerapan sistem ‘MRT ‘adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan pelayanan angkutan massal saat ini.

2. Penyediaan jalur khusus kereta api dengan dayaiatigggi.

| REPOSITORY.UB.ACID |

3./ Waktu perjalanan yang lebih terjadwal dan dapatripakan.
4.. Peningkatan _kenyamanan, -, keamanan _dan _keselematgh ba

pengguna angkutan umum (MRT).
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Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 103 Tahun 28%artg Pola
Transportasi-Makro pasal 9 ayat'1; MRT nantinyanattdnangun' dengan
jalur. selatan=utara. dan timur-barat.- Jalur, selatamna- yaitu. Lebak Bulus-
Kampung Bandan ‘dan jalur'kti'mur-barat yaitu ‘Balafjiarang. Dalam
pembangunan: jalur ;selatan-utara  dibagi’ dalam-dbaptaTahap | yaitu
Lebak Bqus-Dukuh Atas dan Tahap [I' Dukuh Atas-Kang Bandan.
Namum karenva ada 'beberapa pertimbangan tahap' fpdipang 'sampai
Bundaran HiI: »

Adapun-denah jalur MRT yang akan ada di Jakartmhcmperti péda
gambar berikut ini: v

Gambar 7.
‘Denah MRT Jakarta

Denah MRT

| Total MRT Tahap | 15.5 KM

Sumber: Dinas Perhubungan Dalam'/Angka 2011.
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Proyek -MRT . Jakarta nantinya. yang ;akan dibangun aenglur
selatan-utara-dan' timur-barat.-Jalur ' MRT ‘Jakartagyaembentang-dari
selatan-utara-yaitu. meliputi Lebak-Bulus-Kampungdn. dan jalur, MRT,

Jakarta dari timur-barat yaitu melalui Balaraja#@d&ng. Secara terperinci,
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detail proyek pembangunan MRT Jakarta dipaparkbagse-berikut:
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W

Tabel 12.
Proyek MRT Jakarta
‘ Tahap1 Tahap 2
i LLebak Bulus/— Bundaran HI'=Kp:
| Bundaran HI Bandan
|

15.5Km'(10.5 Km

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|
|
|

Panjang'Jalur Elevated 5 Km 22.7°Km
Underground
g . 13 (7Elevated 6 9 undergroundantara
I lasiyn Underground Dukuh-Atas =+ Kota
<=
= ; Waktu Tempuh 28 menit 51 menit
& <
= Wkl bEmett ¢ 40 - 60 detik 40— 60 detik
stasiun
>0
L Jarak antar stasiun 0.8 =22 km 0.8 =2:2km
Headway 4:5-menit (2015) 3:5, Menit(2020)
[
9 Jumlah Penimpang per 344,000/ (2015) 400:000 (2020)
@ hari
&
| & . 17train ‘sets(102cars) 39train sets(234
}g Ralling SXock |1 set.= &ars car9 |;1 setr= &ars
L]
Kebutuhan Listrik 35 - 40 MVA 50 MVA
Kapasitas‘Depo Lebak Bulus (102ar9 flenamBahag i

Stasiun Kota

sumber: Dinas-Perhubungan Dalam-Angka Tahun 2011
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Tahap | Panjang Jalur 15.5 km yang terdiri darstE®iun-(#&levated
6 undergroungl. Tahap II'panjang Jalur-22.7-km yang terdiri dastasiun
(9 - underground.antara. -Dukuh. Atas-Kota). ; Tahap- ;| ditargetkan. dapat

beroperasi pada tahun 2016 dan tahap Il ditargedkgat beroperasi pada

BRAWIJAYA
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tahun-2018. Sedangkan: MRT Jakarta jalur_timur-beuagih dalam proses
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studi kelayakan dan ditargetkan dapat beroperdisiggambat pada 2027.
Tujuan pembangunan MRT pada dasarnya‘adalah-urdéaladiakan
angkutan. umum_ massal yang dapat. memenuhi kebutddarekspektasi

masyarakat. MRT juga“sebagai sarana transportasj génarapkan akan
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“Pertama, makanya dengan-adanya MRT yang jelasbeitpihak pada
angkutan - massal. kedua, kita _menggiring .. masyarakattuk
menggunakan angkuutan umum. Jadi‘kita juga tidakgkim menyuruh
tidak pakai'kendaraan pribadi-tapi angkutan umumtigak-diperbaiki.
Mustahil juga kan.wawancara dengan EH, Staf Sub Bidang Program
Dinas Perhubungan Provinsi-DKI-Jakarta, Pada 2820&8).
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Pembangunan MRT Jakarta juga diharapkan membempaa positif

lainnya bagi Jakarta dan warganya antara lain:
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a. Membuka lapangan kerja baru.
b.'Meningkatkan mobilitas masyarakat:

c. Mengurangi polusi
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Jadwal -operasi MRT Jakarta nantinya, diproyeksikan-j@m_ 05.00
pagi 'sampai-jam 24.00-malam. Waktu tunggu deadwayMRT Jakarta
nantinya-adalah. setiap -5 menit. (pada- tahun- pergpeaasi): Diharapkan
tahun-tahun "berikutnyfieadwayini- dapat- dipersingkat menjadi setiap 4
atau 3 menit.r Untuk:  penjadwalan-operasi ' ini. -akawilidi:dalam' grafik
perjalanan MRT Jakarta yang harus dipatuhi dan MRikarta akan
menggunakan sistem, kontrol“terpadu’ yang 'mengattep&tan jadwal
operasi MRT-Jakarta.

Berbeda dengan’ proyek monorel yang dikerjakan plebk swasta
(business: -to-busingssMRT 'Jakarta ‘adalah'rproyek yang- dibiayai oleh
pemerintah melalui pinjaman " luar, negeri dari Jepayajtu Japan
International “Cooperation Agenc{@@ICA) (Government ‘to Governmént
Pemerintah Republik. Indonesia dan  Pemerintah  PsovipKI . Jakarta
menjamin ketersediaan ‘dana dan kesinambungan apebsistem MRT.

Pendanaan dalam-proyek pembangunan, MRT-Jakartpadkzan pada

tabel berikut ini:
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Struktur Financial Proyek MRT Jakarta
Koridor-Lebak-Bulus —Bundaran-Hl

LAL LA2 LA3 & LA4
Jumlah ¥71,869 Milyar - ¥ 48,150 Milyar ¥71, 867 Milyar
Penggunaan- |« Basic Design «-Supervision {Construction
* Management Consultant
Consulting (M/C) " Construction
* Tender Assistence
(TIA)
Implementing ' {* Dephub Basic '~ {PT MRT PT MRT Jakarta
Agency Desigr) Jakarta
»/'DKIl'Jakarta
(M/C)
* PTMRT Jakarta
(TIA)
Status Loan Tanda tangan: Ditanda tanganjs LA 3
Agreement 28 Noy-2006 pada 31 Mar. Direncanakan
2009 ditandatangan
Amandemen:; pada 2011
13.Juni 2008 o LA4
Direncanakan
ditandatangan
pada 2012
Fund M/C & TIA — Hibah
Channeling ke |Hibah NPPH
DKI Jakarta Naskah Perjanjian |ditandatangani
Penerusan Hibah {maksimal 120 [« NPPH: ??
(NPPH) hari setelah
ditandatangani-25- ppinjaman
Mar-2009 ditandatangani
Fund T/A — Penyertaan
Channeling ke’ {Modal Pemerintah PMP PMP
MRT Jakarta ' {(PMP)

Sumber::Dinas;Perhubungan-Dalam-Angka Tahun2011
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Sistem pendanaan tersebut didapatkan dari pinjge@ang.yang sestem
pengembaliannya 'dengan perjanjian- hibah. ' Sisterseliat  tertuang ' dalam
Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2008 pasal 1 ayah 90 yaitu:

1./Pasal-1 ayat 9: Perjanjian’ penerusan pinjaman-tagedganjian jpenerusan
pinjaman luar negeri antara ' pemerintah dengan petakrprovinsi- DKI

Jakarta.

2.'Pasal '1-ayat '10: ‘Perjanjian-hibah -adalah perjarfjigah’ yang dananya
bersumber .dari pinjaman:luar. negeri .antara penaridengan-pemerintah

DKI-Jakarta.

b. Sistem Perencanaan dan Pelaksanaan Perencanaan MRT

Pada tahun® 1986, dimulainya pertama ‘kali' studiatemt sistem
transportasi massal - di -Jakarta ryaitakarta | Urban Transport -Program
Setelah adanya studi tersebut berkembanglah berbagh tentang sistem
transportasi ‘massal 'di-' Jakarta. - Hal tersebut’ ‘mendidgsarkan' pada
kebutuhan transportasi. Jakarta yang kedudukanmeagae|bukota Negara
Republik-Indonesia danjuga didasari-pertambahanystuk yang semakin
meningkat, sehingga kebutuhan transportasi/punikuganeningkat.

“Pengembangan- sistem _transportasi massal di Jakadiawali
dengan- pembangunan busway. busway adalah “bentuk dari
angkutan ‘massal-icuma angkutan_massal ‘berbasis .jdkengan
kesuksesan -koridor, 1 Blok-M-Kotayang mendapataegwsitif. dari
masyarakat”.

“Kereta tingkatannyajauh“lebih tinggi tingkat efsktasnya-tetapi
kan: biayanya juga' 'sangat 'tinggi, busway: ini: efélasnya sedikit
dibawah. kereta, tapi-biayanya -jauhlebih -murah ké@mg kereta.
tetapi suatu_saat tidak ada pilihan.lain, keret@guharus dibangun.
Busway itu sifatnya temporary tapi masih dibutuhkatuk angkutan
Jakarta. (wawancara dengan W, Anggota Dewan Trartggi Kota
Jakarta, Pada 25 Mei 2013):
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Akhirnya setelah adanya berbagai kajian studi. berisepada tahun
2004 -dikeluarkannya 'Kebijakan ‘Gubernur- Provinsi  Didkarta ' No.84
tentang - Pola: Transportasi Makro -(PTM).: Dibuatnyaijedéan..tersebut
menjadi tombak keseriusan pembangunan MRT. Kesaripgmbangunan
mulai terlihat pada) dibuatnya: MoU-Kemenhub padaitayang sama:dan
diaplikasikan . dengan- studi.Implementation Prograon Jakarta MRT
system yang selanjutnya berubah'menRelised Implementation Program
pada 2005.

Sistem pendanaan untuk proyek MRT ini sudah ditentypada tahun
2005 «dalam- ‘bentuk s perjanjian ; peminjaman dana : an{@merintah
Indonesia dengan jepang melalui JBIC. Perjanjiasetaut didasari pada
penandatanganadinutes of DiscussiodanMemorandum on Engineering
Services Bentuk pemberian pinjaman itu sendiri dibagi atashap. yang
terdiri Loan Agreemertahap 1 hingga tahap 4. Kegunaan daritiap taap i
sendiri tertuang- cukup -jelas-pada-buku dinas  pentgén. dalam angka
tahun 2011 seperti yang tertera pada tabel disistem pendanaan tersebut
kemudian - ditindak ~lanjuti ~dalam:''penandatangan - Naskerjanjian
Penerusan Hibah (NPPH) 1.

Pada tahun 2008 didirikan PT.-MRT-Jakarta seba¢#viB yang
menaungi -dan--mengurusi proyek, pembangunan -MRT. KUntambantu
Indonesia, pihak jepang membentuk JICA dalam paleksnprepatory
study ‘for extentioryang-mengkaji jalur: Dukuh 'Atas: = Kota' = Kampung

Bandan. Proses ini_mulai membentuk dasar pelaksagaag ditandai
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dengan pelaksanad@nsic Design Engineeringada November 2009 oleh
Kementerian-Perhubungan RI. ‘Pada-tahun 204idutes -of Discussion
antara pihak JICA dengan Indonesia (dalam haliyakili:oleh-Pemerintah
Provinsi DKl Jakarta, Bappenas, dan Direktorat ga&néerkeretaapian
Kementrian Perhubungan RI): membahas perpanjangan dari  Lebak
Bulus - Dukuh Atas menjadi Lebak Bulus— Bundaran H
Dalam ‘pelaksanaan pembangunan MRT 'nantinya dihanaplapat
memenuhiekspektasi. masyarakat akan suatu modsptrdasi:-massal.. hal
ini dikarenakan kemungkinan ‘kemauan masyarakatkuberpindah ke
angkutan-transportasi- massal akan dapat terpedohik mencapai maksud
tersebut Pemerintah juga harus berfikir realigrsitama yang menyangkut
ekspektasi-masyarakat ‘yaitu ‘tentang kenyamanarbidga. Sebagaimana
yang disampaikan sebagai berikut ini:
“Penumpang kan juga realistis,-mana yang cepat, angang murah,
mana yang nyamanitu aja yang dipaka{iwvawancara dengan'IW,
Anggota Dewan Transportasi Kota Jakarta; Pada - 22 M3).
Dari pendapat tersebut tercermin jelas bahwa makghmemang
mengiginkan saran transportasi yang nyaman, maebgt dan aman. ‘Hal

tersebut sesuai dengan tujuan dari penerapan. sigtiemn yang tertuang

pada Peraturan-Daerah-Nomor 3 tahun 2008 yang slisknpaikan di-atas.
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Massal -Antara’ Dinas Perhubungan, 'Pemerintahan -Provisi' DKI
Jakarta Dan-PT MRT Jakarta.

Sistem Perencanadiass Rapid TransifMRT) Sebagai Transportasi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Massal dalam: penelitian ini-menyangkut tiga instityaitu -Pemerintah

A
W

Provinsi. DKI . Jakarta,” Kemenerian Perhubungan dan MRT Jakarta.
Secara '‘struktural ' ‘Dinas 'Perhubungan ' bertugas ' —sebpgadukung
pelaksanaan-pembangunan MRT Jakarta. Pemprov. X¥dltdamerupakan

Management Consultindari proyek MRT dan PT. MRT Jakarta bertindak

;
|
|
{
|
|
|
|
|
|
{
|
{
|
|
|
i
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selakutender assistancgada proyek ini.

Sumber;-Hasil Olah Peneliti

= Tabel 14.
- Pembagian Tugas Dalam Pembangunan MRT
<
& - Struktural: o Struktural Kondisi:Di
—_
g ; Tahap'1 Tahap 2 Lapangan
Lé’ § Pemprov DKI1' | Management Tercapai, belum
z =
>0 Jakarta Consulting maksimal
g _ ) Tercapai, belum
> Dephub Basic Design - _
maksimal
Tahap 1 tercapai,
[a] Tender belum maksimal
g PTMRT : All Structure
] Assistance Tahap 2
ks belum berjalan
8
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Namun, struktural seperti itu hanya di aplikasikada rencana tahap
1 saja. Pada rencana tahap- 2 'serta rencana tablap &ncana tahap 4

struktural proyek murni hanya milik PT MRT., Karepyek MRT dibiayai
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oleh Pemerintah melalui pinjaman dari Jepa@gverment to-goverment
tahap -1 MRT masih-adanya campur- tangan PemprovDeghub. Untuk
selanjutnya pada tahap-2 diberikan-tanggung. jawabuginya kepada PT.
MRT “Jakarta. Dengan "hubungan kerjasama tersebut ‘juga  ditujuatikun
mengkomunikasikan | kepada warga:Haltersebut  seplnngkapkan  pada
wawancara berikut ini:

“mengkomunikasikan, dan-menyakinkan' kepada-wargaalibahwa

ini_benar-benar. dibutuhkan tidak bagi warga Fatmawapi. juga di

Jakarta keseluruhan”.(wawancara dengan IW, Anggota Dewan
Transportasi Kota Jakarta, Pada 25 Mei 2013).

. Faktor. Pendukung Dan-Penghambat Dalam Sistem-Pereanaan MRT

Sebagai Transportasi Massal Di DKI Jakarta.
a. Faktor pendukung dan penghambat dari lingkunganinernal.

Salah satu faktor pendorong dari pemerintah adpdahberian dana
untuk -pelaksanaan tugas yang diberikan pada Digaitib dalam ‘hal untuk
pembebasan: lahan., Selain: itu, -dana; yang . diperlukatuk ukegiatan
manajeman rekasa lalulintas yang dibutuhkan selaasa konstruksi juga
telah; dianggarkan: Salah satu: masalah lain yangcahuarkait-masalah
pembebasan lahan adalah kebutuhan untuk. pemindahamal Lebak
Bulus: 'Permasalahan’ tersebut karena terminal Ldbakis merupakan
sarana:yang-juga. penting terkait transportasi. Barda. Seperti.yang . di
sampaikan sebagai berikut:

“Makanya - tadi/ direncanakan: - bawahnya depo;.  atasngaminal
rencannya: seperti; itu. Yaa- kesulitannya itu - pemivaata terminal
lebak: -bulus- -itu; sendiri. ‘Kalaupun- sementara. -penasalya . tadi
khusus _terminal untuk sebelum depo,; terbangun. yaa kiasih
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menggunakan lahan_yang lebak  bulus. ;Untuk depo dibangun
diterminal sebelum-stasiun lebak bulus itu jadi a®m kita masih
pakai stadion untuk sementaralwawancara dengan EH, Staf Sub
Bidang Program Dinas Perhubungan -Provinsi DKI lakd?ada 28
Mei'2013).

Sepertiryang dijelaskan, salah satu solusi yangameg pada sistem
perencanaan MRT adalah dengan menggunakan bangenarmgkat yang
berfungsi; sebagai  terminal ‘diats .dan i depo dibawahiSolusi; tersebut
hingga . saat. ini ~masih dalam tahap , perundingan. kardrarus
dipertimbangkan lagi kurang dan lebihnya.

Faktor penghambat dalam. perencanaan MRT. .di. DKI riakgaitu
tentang keterbatasan dana. Ini-menyangkut terbgtagana yang' dimiliki
oleh pemerintah; untuk pengadaan -MRT secara kebelnriPadahal dana
yang dibutuhkan untuk pengadaan ini sangat besaragelk dana untuk
pembebasan lahan ‘dan pembuatan infrastruktur pandukni-menjadi
salah satu penyebab terhambatnya realisasi MR Bkdirta yang dimiliki
atau ' diangggarkan 'untuk pengadaan-MRT ini’ jumlahigyhatas secara
keseluruhan, komunikasi dan koordinasi kurang-kmerjdaik antar pihak
yang berkepentingan -dalam _pembangunan MRT, profaksone pejabat
dipertanyakan 'dan pergantian: struktur pemerintayemg - menimbulkan
kemungkinan- pengkajian ulang atas.sistem perennalNiil -yang telah

ada.
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b. Faktor pendukung dan penghambat dalam perencanaan KT _di
DKl Jakarta dari lingkungan ‘eksternal.

Faktor pendukung- perencanaan MRT di DKl Jakarta ldegungan
eksternal yaitu diantaranya dukungan dari masyarakduli: MRT- dan
Adanya dukungan dari: sebagian -masyarakat Fatmakatompok -ini
mendukung dan setuju terhadap rencana pembanguRdn Walaupun ada
penolakan-dari sebagian warga fatmawati tentangopagunan jalur MRT
diatas daerah mereka, ternyata ada juga wargavatingang mendukung
pembangunan MRT. Tujuan proyek MRT yang menyangkasyarakat
pasti-akan-menimbulkan;pro dan kontra dari linglamgksternal proyek itu
sendiri.. Saat.ini tanggapan dari masyarakat magrtasih bersifat kontra.
Halini-sesuai dengan yang disampaikan.

“Ini._kurang lebih sebelum. busway. dibangun tahun £200asalah
masyarakat juga pesimis, busway seperti apa, apame pemrintah
dulu'juga punya PPD tapi hampir bangkrut, Damri @uggos-ngosan
tidak ' bagus “ini' mau bikn ‘busway 'apa bedanya.  Tdaamyeetika
terbukti -berhasil : dikoridor: I. Blok : M-Kota:Masyarakanulai well
accepted”.(wawancara dengan EH, Staf Sub Bidang Program. Dinas
Perhubungan Provinsi DKI Jakarta).

Dari' pernyataan ' diatas ‘jelas' bahwa masyarakat npgsihimis' pada
perencanaan-MRT .ini. Selain, karena, waktu ,perencayaag relatif lama,
masyarakat -juga‘ berfikir apakah ‘pemerintah- melaWiRT ~mampu
memenuhi-ekspektasi. mereka akan. sarana transporéasil yang. nyaman
dan murah. Dari pernyataan diatas jelas bahwa malgtamasih pesimis

pada perencanaan MRT ini.-Selain:karena waktu' perg@n yang relatif

lama, masyarakat juga berfikir apakah pemerintalalmeMRT mampu
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memenuhi_ekspetasi mereka. akan sarana transporgssil yang nyaman
dan-‘murah:

Faktor rlain. .yang -menjadi. penghambat  dalam . peremcadRT
adalah kekhawatiran masyarakat terhadap proyekAuanya kasus yang
muncul tentang: tidak: terkelolanya-lahan lain yaegems- menyebabkan
munculnya rasa khawatir dari. masyarakat terhadayegrini.

“Mereka kan‘juga‘khawatir kalau-hasilnya tidak mikal bukannya
mereka dapet untung:tapi-malah ketika dengan-kogdisg semakin
buruk .itu selalu. mengancam bahwa mereka membangankéreta
seperti yang disini yang ada di Juanda,. dibwahnyeakg terkelola
dengan - maksimal.  Malah dipakai tempat tinggal" pagepeng™
(wawancara dengan-IW, Anggota Dewan Transportasa Klakarta,
Pada 25 Mei2013).

Dari pernyataan itu tergambar bahwa masyarakat hkemperasaan
tidak' yakin: akan 'pengelolaan°MRT. 'Kasus yang telda menjadi tolak
ukur dan alasan masyarakat. untuk khawatir. terhddépni. Pengelolaan
yang “tidak ~maksimal menjadi- nilai * minus ~bagi’ maalat ' ‘dan
menyebabkan -turunnya antusiasme dalam |mendukungkprioai. . Faktor
penghambat_dari lingkungan eksternal yang terjadiard penerapan
perencanaan: MRT “sebagai- transportasi _massal- 'di’ ‘Ddkarta ' yaitu
diantaranya -penolakan warga yang  lahannya . terkensurg karena
digunakan-untuk pembangunan -MRT. Selain itu, h&mgah yang diminta
oleh. masyarakat sebagai pengganti, -nilainyaleiniggt dari:pada yang

telah ditetapkan oleh Pemerintah. Seperti yangmpsékan oleh salah satu

staf Sub Bagian Program Dan Anggaran Dinas PertgauBbKI Jakarta.
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“Memang -ada warga yang menolak disekitar pertokdatmawati
tapi ini kan tujuaan nasional 'dan kita'juga udahtidu transportasi
massal.-karena 'mustahil kalau' kita tetap ‘berpihaklgp pengguna
kendaraan pribadi;: Jakarta-tidak akan terbebas maicet”.
“Perbedaan harga tanah, ada yang setuju, ada yaidgkt setuju.
Kerena emang hargnya beda, menentukan sendiri. iagkita pakai
apressing untuk menetukan-harga lagi-berapa'sepata masih ada
yang belum ~sepakat’ (wawancara (dengan EH,- Staf Sub' Bidang
Program Dinas. Perhubungan Provinsi DKl JakartaR&ddei 2013).
Penolakan 'yang “dilakukan- oleh * warga tersebut - megapehi
perencanaan dan:tentunya membutuhkan anggarambiberéng digunakan
sebagai. mediasi yang dilakukan Dinas "Perhubungaadee masyarakat.
Salah™ ' 'satu " ‘penghambat “dalam ' ‘perencanaan-' 'MRT ' ‘yadanya

ketiksepakatan harga tanah.

D. Analisis Dan Interpretasi Data
Uraian. yang terdapat pada analisis dan, interpretas ini. berupaya
memaparkan temuan-temuan pokok yang berkaitan desigi@m perencanaan
Mass Rapid TransifMRT) sebagai-transportasi massal-di DKI Jakaetagan
mengacu pada teori-teori yang digunakan.
1.'Sistem ' Perencanaan  MRT < Sebagai 'Transportasi ' MassabDi" DKI
Jakarta.
a. Konseptual Mass Rapid Transit (MRT).
Tujuan IMRT. yaitu- sebagai, pengembangan. angkutan -umassal.
Dengan adanya MRT diharapkan dapat mengalihkan arssst yang
menggunakan kendaraan pribadi ke ‘transportasi: n&s@in | itu; MRT

dan juga memberikan kontribusi dalam meningkatgra&aas-transportasi
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publik. - Dari -tujuan tersebut, dimaksudkan, agar mesgkan manfaat
seperti ' ‘pengurangan ' kepadatan- kendaraan ' dijalangabe tujuan “dan
maksud: tersebut,, Pemerintah -Provinsi. DKl ;Jakartéako&an: pengadaan
moda transportasi MRT yang didasari atas kenyataag ada pada jalanan
di'Jakarta: yang 'semakin hari r'semakin ' macet-dikaengertambahan
kendaraan yang jumlahnya terus meningkat.

Berdasarkan' 'kenyataan ‘tersebut’ bahwa' ‘secarafakta J&karta
merupakan rlbukota .. Negara .. Indonesia,...maka  secarasegtral
pembangunan MRT merupakan salah 'satu wujud pembanguasional.
Hal - ini -, sejalan  dengan pengertian's pembangunan - masioyaitu
pembangunan yang dilakukan secara  berencana, memyelterpadu,
terarah, bertahap, 'dan-berlanjut ‘untuk 'memacu 'gkaian kemampuan
nasional dalam rangka mewujudkan kehidupan yargaseglan sederajat
dengan ‘“bangsa ' ‘lain’ ‘yang " telah- maju. - Bila" dikomfikaas dengan
pembangunan, -MRT, maka- jelas: terlihat | -bahwa i pemivearmguMR T
dilakukan sesuai dan-mengikuti dasar dari. pembaamgurasional karena
merupakan sistem transportasi:massal yang sedataléingsung bertujuan
untuk - memacu. _ peningkatan kemampuan. nasional - dalamgka
mensejajarkan dengan bangsa lain-dalam bidangtetasi. Pembangunan
MRT secara tidak, langsung akan memperbaiki kuahidsp masyarakat
terutama yang berada di daerah DKI Jakarta. Karémlah proyek

pembangunan MRT dimasukan: dalam'RPJP Dephub t@l@52020.
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Dalam komparasi_dengan pembangunan nasional, MRTipakan
aplikasi -jenis’' pembangunan' berkelanjutan. 'Pembarguperkelanjutan
merupakan proses: . pembangunan. yang. berprinsip ; mémdebutuhan
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuharagiemasa depan.
Hal ini: tentu 'sesuai' dengankonseptual MRT: yangupean  sistem
transportasi .massal yang ditujukan selain .untuk. y®@iakan sarana
transportasi untuk publik; baik untuk saat ini-mawpntuk masayang -akan
datang. -Secara teori.pembangunan. berkelanjutaini dad tiga tiang, yakni
ekonomi, sosial, ‘dan’ lingkungan.” MRT pada dasardijauat dengan
memperhatikan-ketiga aspek pembangunan:berkelanjataebut., Secara
ekonomi, pembangunan MRT dapat membantu mobilitasyarakat yang
berdampak pada kemungkinan: peningkatan ‘arus ‘ekorionsecara tidak
langsung. juga. memiliki. dampak bagi pemerintah karelengan adanya
mobilitas-tersebut’ maka diharapkan terjadi penitegkeekonomi ‘negara
seperti berkurangnya keperluan subsidi;bahan bakayak misalnya. Dari
segi sosial sendiri, MRT membantu masyarakat dengamyediakan moda
transportasi massal yang terintegrasi dan relatifam guna-mempermudah
keperluan masyarakat dalam, melakukan perpindahahinHsecara tidak
langsung akan menguntungkan negara dengan kesedaratau kesetaraan
dengan keadaan di negara lain. MRT dari- segi lingkn; jelas:akan sangat
berpengaruh. Dalam sistem perencanaan MRT dapeatatiki bahwa salah
satu 'tuyjuan MRT adalah untuk mendesak masyarakat @mgnggunakan

moda_transportasi massal dibandingkan kendaradmadori Hal ini akan
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menyebabkan pengurangan-polusi_dari gas buang lendaang ada di
DKI- Jakarta.Hal 'tersebut tentu akan' sangat' mengagkan baik bagi
masyarakat DKI.Jakarta-maupun dunia secara; tidaisiang. Ditambahkan
lagi‘dengan adanya kenyataan bahwa emisi gas bM&1g yang sangat
rendah 'sehingga' ramah lingkungan:dan_ membantu ‘geinae global
warming.

Pada- dasarnya' MRT lebih “memiliki efektifitas' yangikb Tetapi,
pembangunannya .dengan menggunakan 'biaya .yang..tihigdi tersebut
menyatakan bahwa MRT sebagai moda transportasmdbaéntuk kereta,
secara efektifitas penggunaannya -sebagai ' modaptiasi ‘massal -jauh
lebih baik karena memiliki kapasitas penumpanghldimnyak dari- pada
busway. MRT' yang 'berbasis® kereta' menggunakan' tedgse ‘jalurnya,
relatif _tidak terganggu oleh kendaraan. lain. kareel merupakan: jalur
khusus yang bisa dilalui kereta. Rel-'untuk MRT ‘semderupakan rel yang
dibuat tanpa-adanya;gangguan-dari kendaraan |pertseel kereta pada
umumnya sehingga kecepatan dari MRT dapat distabilemi memenuhi
ekspektasi: masyarakat ‘akan ‘ketepatan waktu. - Salah moblem yang
muncul . yang, .menyangkut -efektifitas. dari, MRT. sendadalah biaya
pengadaan yang tidak kecil, ‘ini-tentu-berbandirhaieék ‘dengan busway
yang berekfektifitas -rendah tetapi-dengan | biayagadaan  yang relatif
rendah. Efektifitas MRT selain dari jalur yang digkan dapat dilihat dari
daya angkut serta kecepatan yang:berimbas: padakaman masyarakat

dalam menggunakan moda transportasi ini.
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Operasional MRT tidak-akan bisa efekitif jika tiddikoordinasikan
dengan ‘moda transportasi yang-lain. 'Ini ‘tentu-saaja -dengan moda
transportasi lainnya: bila. dilihat dari-segi- ketatdn moda, transportasinya.
Berdasarkan pernyataan wawancara berikut ini:

“yaa itu; makanya 'MRT tidak akan berjalan efekt#ldu tidak di
koordinasikan .. dengan moda-moda. . transportasi . lainrmtsuk

diantaranya busway, bahkan angkot pun juga gi(wWawancara, IW,
Anggota Dewan Transportasi Kota Jakarta Pada 22PIES).

Dapat diketahuil bahwa ‘ada’ keterkaitan yang dib@nhWRT guna
mencapai efektifitas _yang baik. Hal .ini dikarenakeanyataan lapangan
yang menunjukan bahwa sangat kecil ‘kemungkinanusterhpat yang
dituju oleh-masyarakat dapat-ditempuh-dengan haaggamaoda: transportasi.
Maka dapat_ disimpulkan bahwa pengadaan MRT secanmasebtual
dimaksudkan untuk ‘memperlengkap dan mendukung: skpat sebagai
alternatif transportasi massal-bagi masyarakat.

Didasarkan atas pengadaan‘moda transportasi nyasgptiiharapkan
dapat. :membuat .. pengguna: kendaraan | pribadi - beralimggneakan
transportasi massal, peneliti dalam “penelitian nmenyimputkan bahwa
moda transportasi.massal yaitu MRT!diharuskan nienkiélebihan dalam
hal-hal .yang vital untuk dapat mencapai tujuan yadigarapkan.
Berdasarkan data'yang didapat, kelebihan MRT yarldhat jelas adalah
pada kapasitas angkut, ketepatan waktu, dan kemamatuk penumpang.

Menurut  teori- dari Nasution -dalam  bukunya  yang umhi]

“Manajemen - Transportasi”, untuk-mengukur keberhasdan-keefektifan
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moda_transpartasi adalah dengan memperhatikanrféikigkat pelayanan
dan- 'faktor kualitas- pelayanan. -Faktor' tingkat petey terbagi ~atas
kapasitas, -dan -aksesibilitas, dan, -faktor, kualitatayp@an -terdiri -dari
keselamatan, keandalan, fleksibilitas, kenyamarerepatan, dan dampak
dari-moda transportasi tersebut:

MRT memiliki kapasitas, angkut, yang. besar dan mémikecepatan
relatif ‘cepat ‘dan ' tanpa-hambatan.Ini’berarti' MR@mifiki kemampuan
perpindahan penumpang atau. waktu. tertentu. yangasdoaik. - Sedangkan
berdasarkan teori faktor tingkat pelayanan dariudas, moda transportasi
akan: berhasil rapabila memiliki-kapasitas | yaitu -keypaan perpindahan
barang atau orang dalam satuan waktu tertentu.. ilspaligabungkan
dengan teori tersebut, maka MRT merupakan modagoatasi yang sangat
baik dan.mumpuni:dengan kemampuan. daya:angkut eleepktan waktu
yang -diestimasikan- dapat - mengakomodir ' sekitar ‘800.@enumpang
perhari saat beroperasi nanti.

Sedangkan dari- segi aksesibilitas, tingkat kemudabeng - atau
masyarakat dalam mengakses moda transportasitérsalsin belum dapat
terlihat... Ini ~dikarenakan pengkoordinasian dari  MRIEngan moda
transportasi lain juga masih direncanakan. Tapapabarnya, pada sistem
perencanaan: dan  berdasarkan, pada - wawancara;: -MRiinyaamkan
dikoordinasikan dengan moda transportasi lain sepasway dan angkot

sehingga akan dapat memenuhi aspek aksesibilizehid.
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Faktor dari kualitas pelayanan. yang pertama. ad&kdelamatan.
Menurut Nasution, faktor keselamatan-adalah fayamg erat hubungannya
dengan: - kemungkinan-, kecelakaan - -dan: . berkaitan. rdengétem
pengendaliannya. Bila' menganalisis MRT dari sisparencanaan saat ini,
faktor-keselamatan akan dapat dipenuhi dengan shagasaat beroperasi
nanti. Ini dikarenakan penggunaan jalur jalan yadak tercampur dengan
moda lain serta-penggunaan teknologi yang sangatpuui untuk ' menjaga
keselamatannya.. Selain itu, keadaan MRT di hegamguga menjadi.acuan
peneliti dalam menyimpulkan keamanan teknologi ‘Mé€hingga peneliti
menarik kesimpulan:-bahwa MRT dapatrmemenuhi fakéselamatan saat
beroperasi selama tidak terjadi penyelewengan agenmgaubah standar dari
MRT itu sendiri.

Faktor selanjutnya. adalah keandalan., Nasution . bdggat bahwa
keandalanberkaitan' dengan' ‘ketepatan ' waktu ‘danmgamsampai pada
tujuan. MRT yang memiliki jalur, sendiri. dan- kecesatyang: lebih akan
dapat memenuhi faktor ini. Dengan jalur yang rélapa hambatan akan
menghasilkan ketepatan'waktu dalam mencapai tujuan.

Fleksibilitas dalam transportasi misalnya berkaitdengan - pola
perjalanan. Menurut' ‘Nasution -hal ‘tersebut  sangaitinge mengingat
fleksibilitas: merupakan-, hal -yang -menuntut. ‘untukugsemmenyesuaikan
dengan keadaan. Apalagi perkembangan teknologi emig berkembang

menuntut jasa transportasi untuk dapat dengan mgalyesuaikan.
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Kenyamanan . menjadi-.faktor - yang, perlu dianalisisargetnya.
Menurut ‘Nasution; kenyamanan-berkaitan denganlésal tempat duduk,
sistem. pengaturan udara, dan fasilitas-pendukung/éang diperlukan -oleh
penumpang. Menurut’ peneliti, 'MRT yang pengadaanmgnggunakan
produk dari Jepang tentu akan:memperhatikan haDitembah lagi salah
satu tujuan dari MRT adalah mengurangi, penggunaamdraan pribadi
oleh''masyarakat, 'maka’ muncul ‘asumsi’ dari pendditinvia kenyamanan
harus.. menjadi -perhatian karena. bila  tidak . terpenafmasyarakat : akan
enggan ‘untuk “menggunakan - MRT. Berdasarkan hal biet;sepeneliti
menyimpulkan; bahwa rkenyamanan akan' dapat rdipenuiha gnelayani
masyarakat dengan baik sekaligus mencapai tujuaM@& itu sendiri.

Hal ‘tentang' kecepatan- juga “perlu, diperhatikan' mentasution.
Kecepatan. berkaitan dengan _efisiensi. sistem . tratespo, Keinginan
masyarakat untuk’ mencapai tujuan dengan cepat alanpfaktor dasar
yang;-perlu "diperhatikan. Kemampuan. : kecepatan : daRT Myaitu +
60km/jam, sangat mumpuni untuk memenuhi ekspetasyarakat. Dengan
kemampuan MRT/ tersebut akan membuat daya tempulanakat untuk
mencapai _tujuan menjadi lebih  cepat  dibandingkasmsiportasi - lain.
Kemampuan tersebut di dukung dengan-penggunaan yalg bebas
hambatan dan-tidak bercampur dengan -moda transptaia Hal tersebut
akan menjadi angin segar dalam keadaan kemacetiakalita yang sudah

sangat kompleks:
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mengakibatkan kebutuhan untuk pembebasan. lahak masyarakat yang
berjalan ‘sulit. 'Adanya  penolakan.dari’ masyarakdtattap adanya MRT
yang.-menggunakan. jalur atas. juga berakitan, dengampak: pengadaan

MRT 'yang menurut mereka akan mengganggu -perekonommareka.
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dengan pemindahan terminal. Ini dikarenakan perhiadaerminal akan
menyangkut beragam aspek yang perlu’ dikaji lagncBea’ untuk- membuat
depo. dibawah dan  terminal _diatas memang . dapat - diergalusi

permasalahan. ‘“Tetapi, ‘sistem - pembangunan sepertentu memerlukan

biaya yang cukup besar-dan perlu dikaji lagi efg&snya.
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b."Meningkatnya  mobilitas “masyarakat.  Dengan waktu ‘ptgm
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tujuan dalam  aktifitasnya. Meningkatnya mobiliteexrsebut ~akan
mendorong ''dan’ ‘mendukung- dalam. segala 'aspek ' kegigag
nantinya akan berdampak pada kegiatan ekonomaglstesi politik,

C.'Mengurangi ' polusi. Dengan - berpindahnya ' masyarakadri d
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berkurangnya polusi.
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Secara,umum, sistem perencanaan MRT. sudah, sesggndmaksud
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tujuan- utamanya' yang ‘tertuang- pada- Peraturan Gubé&o 103 Tahun
2007-yang- intinya :adalah menciptakan penataannsistensportasi yang
terintergrasi di Jakarta guna meningkatkan pelayatem penyediaan jasa

transportasi yang'aman, terpadu; tertib; lancaaman; ekonomis, efisien,
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efektif, dan terjangkau untuk-masyarakat yang sabinya adalah dengan
pengadaan MRT. Sistem perencanaan MRT sudah- mieajatal tersebut

sebagai dasar perencanaannya.
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Perencanaan MRT sendiri merupakan perencanaanbgakelanjutan.
Perencanaan- berkelanjutan ‘secara teori terdiri @agntauan perubahan
yang, akan. membuat. rencana.transportasi; disesuatkamperbaruhi.-data
yang berfungsi sebagai  dasar untuk perencanaaand2@raan seperti’ ini
dimaksudkan :untuk::memperbaiki ~sistim ' perencanaamg ysudah -ada
dengan mengkaji secara terperinci agar MRT.mengdh baik. Ini juga
menyangkut ‘fungsi dan-peran-dari-MRT nantinya ‘yakgn sangat vital
karena :merupakan  sistem transportasi. massal..yangilikieekspektasi
tinggi dari berbagai pihak. Karenanya pengadaamayas sebaik mungkin
dan-meminimalisir adanya kekurangan yang mungkinauiu

Setelah dianalisis sistem perencanaan MRT yanghsditiksanakan
sering- ' tidak ~ ‘sesuai 'dengan sistem'' perencanaan - yamgh dibuat
sebelumnya.;Ini menjadi tanda tanya karena peraaceMRT sudah sangat
lama. - Ini “menunjukan’ bahwa sistem' perencanaan MRifi ‘' dwal
dicanangkan (tahun 1986-2013) hingga saat ini thisatakan sangat tidak
matang. Terlepas dari segala ‘macam permasalahan tyabul seperti
perbedaan: pendapat; pergantian._pemimpin ‘hinggarfaéin yang tidak
dapat diduga, pihak-pihak yang seharusnya,bergméndalam menyusun
perencanaan-hingga melaksanakan’ sistem-perencgmagelah-ada tidak
dapat-berfungsi-sebagaimana mestinya. Rentang. viaaktypir 27-tahun.ini
dirasa sangat panjang hanya untuk merumuskan peremc MRT tanpa

sedikitpun-ada tindakan pelaksanaan pengadaaresgaarprasarana MRT.
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Pada dasarnya, apabila. dianalisis berdasarkan ytang-ada, sistem
pecencanaan  yang -—dilakukan sudah ' sesuai ' dengan- EErencanaan
menurut -Handayaningrat merupakan -keputusan. untukuwgang : akan
datang, apa yang akan dilakukan, bilamana akahkudi¢n, dan siapa yang
akanrmelakukan. Pemprov DKI dan: pihak — pihak tieteamasuk Jepang
telah merencanakan MRT menyangkut bagaimana peagddRT hingga
siapa saja yang berkewajiban ‘melaksanakannya.ngisgeencanaan MRT
juga sudah berjalan. sesuai-dengan: pendapat. Nugrahg rmengatakan
penggunaan perencanaan untuk perspektif kepentiogag banyak atau
publik:

Pada intinya, sistem perencanaan yang. dilakukanddaumat sudah
sesuai dengan ‘teori-teori perencanaan’ yang adaaHsaja kembalilagi
pada permasalahan awal yaitu pergantian jabatéa gerbedaan pendapat
menyebabkan ' ‘'sistem’ “‘perencanaantersebut ' tidak ifefalieu ' bahkan
terkesan-tidak- sungguh-sungguh.-Memang jpada dasgergbahan pada
sistem perencanaan -merupakan hal yang sangat wajmlagi - bila
mengacu jpadateori ' langkah dasar perencanaan | mekianlok' yang
didalamnya terdapat langkah. untuk memperbaiki isierencanaan. dan
mencari alternatif terbaik apabila ada permasalahatapi-peneliti melihat
banyaknya. pergantian jabatan- justru -menghambatnsigierencenaan  ini
karena perbedaan keinginan dari tiap pihak.

Kesimpulannyaadalah;-sistem ‘perencanaan ‘MRT. seby@naudah

sangat baik dan sesuai dengan teori perencanaanupagimnya walaupun
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memerlukan -waktu yang relatif sangat lama. Tetaganga, pergantian
jabatan ‘“menjadi ' penghambat-dari-' perencanaan‘ terseldemang

tertundanya rpembangunan ditujukan -untuk . perbaikeamun -perbaikan
tersebut "belum tentu -lebih baik, ‘bahkan menjadigestem perencanaan
kembali mentah-sehingga tidak efektif.

Contoh, dari masalah diatas tersebut adalah anatigiadap lokasi
pada sistem perencanaan MRT sendiri berubah séignglannya waktu.
Secara: tidak-langsung .ini berdampak pada berubalaktu target. karena
pengkajian” ulang untuk rute yang ditambahkan seeraghitungan biaya
sehingga:pengadaan: MRT mundur. Secara iteoritishphan pada sistem
perencanaan merupakan hal yang lazim. Hanya sdp kmsus pengadaan
MRT' “ini' ~perubahan /~sistem: perencanaan 'menyebabkamcuinya
perbedaan diksi dari pihak-pihak yang bersangkdemgan pembangunan
tersebut “sehingga 'dapat dikatakan - sistem ‘perentayanag telahada
menjadi -mentah . kembali. ‘Selain- itu; seringnya - pergan pemimpin
menyebabkan perubahan sistem perencanaan yangdikqatkan sebagai
pengulangan rancangan sistem’ perencanaan.’ Pesgitindapat' dengan
data hasil wawancara sebagai berikut:

“Kalau mau bilang sesuai dari sistem perencanaanti@dak sesuai,
mundur.: Tadinya tahun 2012, trus karena pemerimtabaru' yaa
perlu-dikaji-lagi sama pemerintah baruriya

“Karena perencanaan mundur yaa resiko harus bisayeéesaikan.
Memang kalau' 'schedule mundur' ‘proyeksinya ‘mundua. paling
tidak pemerintah bisa tekan; gimana caranfygawancara dengan EH,

Staf Sub Bidang Program:Dinas-Perhubungan ProKsiJakarta;
Pada 28 Mei 2013).
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Pendapat tersebut menunjukkan “bahwa pergantian rppgamnan
menyebebakan- ‘mundurnya " pelaksanaan’ ' ‘'serta-' ‘adanyaindiaman
perubahan.perencanaan MRT. Inilah yang menyebabésncanaan MRT

memakan waktu yang lama dan tidak efektif sertaktiefisien. Akibatnya

BRAWIJAYA
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pemerintah mau tidak mau harus menerima mundurejgkganaan MRT

A
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serta mencari solusi dari permasalahan tersebtihyAr. pemerintah harus
dapat-meminimalisir-perubahan perencanaan yangkadma pergantian
pemerintahan. Salah satu upaya. untuk menekan rsebtd. adalah. dengan

keberanian untuk ‘mengambil ‘keputusan - serta tidakyada ‘merubah
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perencanaan dengan;alasan kepentingan non publik.

Hal lain yang perlu diperhatikan dari sistem peegraan MRT adalah
kenyataan bahwa MRT dimaksudkan sebagai salalsshisi: permasalahan
transportasi.-Hal yang. perlu-digaris: bawahi_adadhnya pendapat ahli

yang menjelaskan bahwa dalam-penyelesaian perrmasaksansportasi,
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ada- hal -lain- yang terkait yakni-sistem: guna, lahkamd( usé. Setiap
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perubahan atau pertumbuhan sistem Kkegiatan tersédamt menyebabkan
perubahan: atau ' pertumbuhan volume 'dan ‘jarak tenyank 'kemudian
harus_dijawab_dengan pengelolaan dan pengembamngasportasi lebih
lanjut.-Karenanya, pada sistem perencaan MRT dinge@an pula ‘bahwa

MRT . sebagai -moda transportasi- massal 'yang - terexegiengan  moda
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transportasi lain. Ini' juga dimaksudkan agar aksksis atas MRT menjadi
lebihr mudah;: efektif,: dan efisien dalam penggunganiengan begitu,

permasalahan yang ~mungkin timbul = saat. MRT. beropeseperti
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permasalahan perubahan jarak tempuh, dapat terd&sgan sistem
perencanaan-yang matang yang masih-diproses saat in

Sistem rpendanaan. untuk. proyek- MRT: .ini, didapatkam jpiajaman
yang diberikan oleh Jepang. Pada sistem perencaRaarerintah Provinsi
DKI-Jakarta akan melakukan-pembagian hutang debgatuan dana hibah
dari Pemerintah Pusat yang hingga saat ini besammasih dinegosiasikan.
Total ‘pinjaman-yang' diberikan oleh pihak-Jepangldsarkan-data dari
buku. “Dinas Perhubungan Dalam Angka. Tahun 20115gsar ¥ 120,017
Miliyar (Rp.15,122142 Triliyun/~13; 321887 Triliyyn Sedangkan ‘total
biaya proyek-ini sebesar. ¥144,322 Miliyar (Rp. 48, Triliyun/ 16,019742
Triliyun).

“Biaya itu memang relatif, dibandingkan dengan M&jenis di kota
lain-di-dunia:. - Memang MRT jakarta ini lebih mahkhlau di-average
atau: rata-rata biaya Loan-nya lebih tinggi ketimigadi kota-kota
lain”. (wawancara dengan IW, Anggota Dewan Transportasa Ko
Jakarta Pada 25 Mei2013)

Berdasarkan ;analisis peneliti,- sistem | pendanaag, geambil: sudah
tepat dikarenakan besarnya dana yang dibutuhkaamdg@lembangunan
proyek MRT sebesar #18 Triliyun: 'yang saat ini- tidd&pat dipenuhi
seluruhnya, baik oleh Pemerintah Provinsi DKI Jekamaupun. Pemerintah
Pusat.” Apabila“~diusahakan' sendiri dapat-dipastigstem perencanaan

MRT akan-berubah lagi-yang.berimbas, pada mundunakdu pelaksanaan

proyek tersebut.
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c. Bentuk Kerjasama Dalam-Perencanaan MRT Sebagai Trasportasi
Massal -Antara’ Dinas Perhubungan, 'Pemerintahan -Provisi' DKI
Jakarta Dan PT MRT Jakarta.

Pada sistem perencanaan MRT, terdapat empat perak memiliki
keterkaitan: langsung:terhadap-proses pengadaan iMRKeempat pihak
tersebut adalah Kementerian ' Perhubungan, PemeriRtalinsi ~DKI
Jakarta, PT."MRT Jakarta dan Dinas PerhubunganirigioRKI-Jakarta.
Posisi. Kemenhub dalam. sistem perencanaan MRT lisrge®agaproject
monitoring Pemprov DKI Jakarta sebagaanagement consultin@alam
prosesnya:diwakili oleh- Bapeda). Dinas Perhuburigkih Jakarta sebagai
support assistancédan PT MRT Jakarta sebadander .assistanceHanya
saja 'berdasarkan' analisis peneliti,-terjadi  kekaiir pendelegasian ‘tugas
terhadap. Dishub. Kekeliruan tersebut dalam bengrkierian tugas untuk
menyelesaikan ‘pembebasan ‘lahan-yang sepenuhnyaDisttleb. Hal ini
dianggap- keliru-mengingat hal tersebut tidak seslagigan tugas dishub
pada umumnya. Alasannya adalah karena Dishub manpambaga yang
bertugas mengatur hal-hal yang terkait' dengan piatesi. Secara teori,
memang._pembebasan lahan, ini_menyangkut. pengadaarrahsportasi,
tetapi dalam prakteknya tugas ini-akan' lebih ‘mudah maksimal-bila
dilakukan oleh.dinas yang lebih.tepat seperti Pemprisalnya.

Peneliti_tidak- mendapati adanya’ parameter pengokuragkat

koordinasi:: dari- pihak-pihak - yang bersangkutan -dicedya. ‘Sehingga
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bentuk koordinasi tersebut hanya dapat dilihat kasil output Analisis ini
berdasarkanhasil dari wawancara berikut:
"Dishub. bertanggung jawab. kepada Pemerintah. Provigaitu

Bapeda. Alur pendelegasian tugas juga dapet dape8a, ngapain
juga itu udah ada tugasnya dari Bapéda
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“Tugas yang-dikasih-ke Dishub-dalam pembebasantramemang
perlahan-lahan, sudah terbebaskan, .namun:masih: aaa yelum”.
(wawancara, EH, Staf Sub Bagian Program Dan Angg&yaas
Perhubungan Provinsi DKI Jakarta Pada 28 Mei 2013).
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Jawaban tersebut menjelaskan bagaimana sistem: giamitagas dan
koordinasi dari masing-masing pihak. - Hal tersebutratii dalam

pelaksanaan ‘pengadaan MRT, Dishub' hanya ‘melaksarakms yang
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diberikan oleh Bapeda. Seperti. yang disampaikaahssditu. staf dari Dinas

Perhubungan.

2: Faktor.. Pendukung . Dan Penghambat. Dalam_ Perencanaan.  RIT

Sebagai Transportasi Massal Di DKT Jakarta.
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a. Faktor pendukung dan penghambat dari lingkungan inernal.
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Salah satu faktor pendukung Dinas Perhubungan m&ioWKI Jakarta
yang diberikan oleh Pemerintah adalah pemberiaa datuk pelaksanaan
tugas yang diberikan seperti-untuk pembebasan |&&ain itu dana yang
diperlukan- untuk * kegiatan ' manajeman’ rekasa ' lahdinselama ' masa

konstruksi-juga telah.dianggarkan. Peneliti menlsiachal-hal .seperti.ini
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sangat mendukung kinerja dari Dinas Perhubungankiggsegera mungkin
menyelesaikan tugasnya. Halini sebagaiman yamgngligikan pada saat

wawancara dengan salah satu staf sub bidang prdgraangaran yaitu:
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“Untuk pembebasan lahan, kita sudah dikasih diamggaya sesuai

jumlah tanah yang dibebaskan. Untuk kegiatan manaje rekayasa

lalu-lintas*sudah diberikan ‘anggrannyévawancara, EH, Staf 'Sub
Bagian Program ' Dan Anggaran Dinas Perhubungan Bkarfa Pada
28 Mei.2013).

Dengan- demikian: faktor-pendukung Dinas Perhubunada. Hal
tersebut sangat mendukung kinerja untuk dapat @aegenyelesaikan tugas
secara baik dan sesuai. Pemberian‘anggaran sgpeagtdisampaikan diatas
akan.sangat-.mendukung kinerja- dishub dalam. mergikées tugasnya.
Hanya saja perlu’diperhatikan besarnya anggarag yérerikan apakah
cukup-atau tidak dengan kebutuhan dana yang perlukaggaran: sendiri
menjadi. salah satu faktor vital untuk mensuksegkayek ini dan salah
satu alokasi anggaran'yang terpenting‘ialah unéakiygbasan lahan ini.

Faktor ;penghambat dalam penelitian, . ini. dari, lingkam_internal
Dinas Perhubungan Provinsi DKI' Jakarta yaitu sebiagyakut:

1. Terbatasnya dana.:

Keterbatasan dana yang dimiliki atau diangggarkamnkipengadaan
MRT ini jumlahnya terbatas.- Pada: kenyataannya, ehgegg ditargetkan
untuk pembebasan. lahan misalnya tidak sesuai detegadaan, dilapangan.
Ini’ tentu ‘menyebabkan ‘diharuskannya negosiasi-damghkin upaya-upaya
lain-, untuk . disetujui-, bersama . antara kedua . belahakpinMaktu . yang
dibutuhkan untuk "negoisasi_atau pun melakukan uppgga yang lain
berpotensi:- menghambat pengadaan ‘MRT itu sendivtaiera dari 'segi

waktu dan pendanaan.
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2. Komunikasi dan koordinasi kurang berjalan baik.

Pengaturan sistem-koordinasi serta komunikasi karang baik antar
pihak - yang -berkepentingan: .dalam: pembangunan: -MRT yehaibkan
kemungkinan miss ' comunicationmaupun miss ~ coordination dalam
pendelegasian ‘tugas. ;Kesalahan - seperti_'ini\ akanggaeggu' sistem
perencanaan MRT baik secara langsung maupun tadajsling. Biasanya
hal“seperti-ini terjadi karena adanya perbedaaerkéman serta' pendapat
dari tiap pihak yang bersangkutan.

3. 'Profesionalisme pejabat dipertanyakan:.

Adanya posisi-posisi vital: dalam:sistem perencard&T dari tiap
lembaga yang di isi oleh orang-orang yang tidakatemaupun  tidak
profesional: akan meyebabkan terhambatnya’ sisteenpemaan ‘MRT dan
bahkan dapat.menggagalkannya.

4. Pergantian struktur pemerintahan.

Terjadinya . perubahan - -struktur. , | pemerintahan - - menikaioul
kemungkinan pengkajian ulang atas sistem perennaWHil yang telah
ada dan berakibat pada pengulangan penetapan gistencaan MRT yang

tentu saja akan berimbas pada waktu pelaksanadgpeuman MRT.

b. Faktor pendukung dan penghambat dari lingkungan ekternal,
Faktor pendukung dari lingkungan eksternal dalamefsgan ini yaitu
sebagai berikut:

1. Dukungan dari masyarakat peduli MRT.
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Adanya-, dukungan dari _kelompok, ;masyarakat yang - beana
masyarakat peduli’ MRT. Kelompok 'ini mendukung ‘d&tujsl ‘terhadap
rencana pembangunan MRT. Ini. menjadi elemen. yangasaositif. dalam
pembangunan MRT -karena dukungan masyarakat” murni skngat
dibutuhkan: dalam'proyek pengadaan sistem transpontessal ini.

2. Adanya dukungan dari sebagian masyarakat Fatmawati

Walaupun:'ada' penolakan “'dari’' sebagian ' warga ' fatreatiang
pembangunan.jalur. MRT diatas. daerah mereka, .teangda juga warga
Fatmawati yang mendukung pembangunan-MRT. Merekg ygendukung
justru - merupakan, sebagian-warga asli: Fatmawati.ekéermendukung
pembangunan jalur MRT tersebut selama hak dan &ddan mereka
diperhatikan. Ini""menunjukkan . bahwa' masyarakat - lsudadar ' akan
pentingnya. proyek: ini serta-hal ini-akan ;berimbasgst positif. dalam
pembangunan MRT.

Faktor ‘penghambat dalam - perencanaan  pembangunan; §&RT
lingkungan eksternal di dalam penelitian ini difskan kedalam beberapa
hal yaitu sebagai berikut:

1. Penolakan masyarakat.

Penolakan masyarakat terhadap pengadaan MRT slatya dipicu
oleh tidak adanya kepercayaan dari masyarakatinHdikarenakan waktu
eksekusi  pelaksanaan pembangunan ‘MRT yang bealitkundur

sehingga masyarakat ragu serta ekspektasinya sgghR T jauh menurun;
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2. Permintaan harga tanah yang terlalu tinggi dariyanadkat.

Perasaan “masyarakat atas- ketidakcocokan ~biaya -gagiti yang
ditawarkan. pemerintah. berimbas - pada 'keengganan.amaksy . untuk
melepas tanahnya dengan harga yang ditawarkan.irRaam yang terlalu
tinggi -dari-masyarakat ini menyebabkan Dishub-herddlam- posisi sulit
karena keterbatasan dana.

3.’Pemindahan stadion dan terminal.

Pemindahan stadion dan. terminal bukan merupakarkewl, yang

dapat dilakukan dengan mudah karena juga menyainghat hidup orang

banyak serta-membutuhkan lahan penggantian yaaig siedikit.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yelafy disajikan diatas
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara. teori-sistem perencanaan pada MRT. sudahHzaika saja jangka

waktu-yang diperlukan ‘untuk: membuat sistem ‘peremoaga terlalu lama:

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Perencanaan:MRT yang berlangsung.selama kurany 2dbtahun, sangat
tidak efektif dan tidak efisien.” Lamanya perencanadai dikarenakan
kendala yang -muncul:

2. Pergantian_jabatan pada sistem pemerintahan mensisiam perencaan
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MRT berubah-ubah ‘dan cenderung atau dapat dikatedémanbali'mentah.

Ini, menyebabkan, perencanaan MRT  sulit; direalisasilkerubahan: yang
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terjadi pada_sistem perencanaan memang wajar,i tpEpbahan - yang
terjadi-di-MRT ini:-menyebabkan pengulangan pereaaarkembali seperti

awal.
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3.'Salah~satu faktor 'yang diperlu ‘diperhatikan' dalastesy perencanaan

menurut -nasution ialah. dampak .dari-proyek tersePaiam pengadaan
MRT, dampak ‘tersebut’ perlu lebih diperhatikan lagik secara sosial

maupun politiknya. Dengan -alasan tersebut; saatsistem jalur, MRT
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kembali, dikaji terutama menyangkut permasalahan galen warga

Fatmawati-

. .Dalam. proyek -MRT,.masih terdapat: perbedaan. persipsipihak-pihak

didalamnya. Contoh perbedaan tersebut adalah pgdant MRT yang
menurut -pemerintahialah untuk menyediakan  trangpiormassal yang
memudahkan, masyarakat dengan biaya. yang relatifahmaan dapat
digunakan= oleh''seluruh masyarakat. ' Sedangkan ' PT.T ‘MRkarta
menganggap: MRT - sebagai-angkutan. massal, yang: menyessyarakat
dengan tingkat ekonomi menengah keatas: Perbedaatampgan tersebut

dapat:menjadi penghambat dalam sistem perencanagekgVRT ini.

. Saat ini_sistem perencanaan MRT yang menyangkujgueraan jalur atas

dan bawah sedang ‘dikaji lebih lanjut. 'Hal ini di@akan permasalahan
yang. .. dikeluhkan - warga Fatmawati  karena . dianggap. ggearggu

perekonomian mereka.

.'Salah-satu hambatan yang -muncul ‘padal sistem pesarcaviRT ialah

kebutuhan untuk melakukan pemindahan terminal Ldbakis. Rencana
pemindahan ini-akan:menyangkut aksesibilitas MRitinga. Pemindahan
ini juga. menjadi._salah_satu- faktor yang .sangat rtiipbangkan. dalam

penyusunan perencanaan MRT saat ini.

| Pemberian tugas kepada Dinas, Perhubungan. ProvidkiJ8karta untuk

melakukan pembebasan lahan' terkesan tidak sesungamekemampuan
Dishub. Selain'itu, adanya permasalahan dana yemibebasan lahan:serta

permintaan harga. yang tinggi menjadi, penghambatsegrotersebut.
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Karenanya, Dishub. menggunakan perhitungan hargmitedengan bantuan
pihak ke tiga-untuk menyelesaikannya.
8: Sistem pendanaan: dalam pengadaan -MRT. sejatinyah sugaup  jelas.

Hanya saja perjanjian pembayaran hutang yang megkyarnibah masih
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dalam: proses: perundingan - dengan . pemerintah -pusatindingan: ini
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dilakukan untuk menentukan besaran yang harusgijitarg Pemprov DKI

Jakarta dan pemerintah pusat.

B. Saran

Berdasarkan - kesimpulan diatas, maka' peneliti- menaolemberikan
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saran sebagai berikut:

1. Perbaikan komunikasi-dari pihak-pihak terkait pag@em perencaan MRT
sebaiknya -diperbaiki.\Perbaikan- ini: diperlukan iselantuk: mempercepat
pelaksanaan pengadaan MRT, juga bertujuan untukyangakan persepsi

dan‘pandangan tiap pihak akan' MRT.
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2. Kinerja.dari masing-masing pihak terkait juga hadigerbaiki. Mundurnya
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proses penyerahan -proposal “oleh” PT. 'MRT' Jakartganiesalah ‘satu
contoh ‘buruknya. kinerja dari. -perencanaan . ini. -Dand@nerja - yang
maksimal dari masing-masing pihak,- pengadaan MRE&naldapat

direalisasikan sesuai dengan-perencanaan yang addah

| REPOSITORY.UB.ACID |

3. Pengendalian. dampak proyek MRT perlu dikaji lel@hjut. Dampak dari
proyek MRT akan 'sangat besar, karenanya perluidskgjara mendalam

agar tidak ada permasalahan seperti pada penolakaa Fatmawati.
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4. Keberanian pengambilan keputusan secara tegasasiinharus dilakukan
untuk -melancarkan proyek ini.-Dengan pengambilgmutesan yang tepat,
pengadaan MRT .akan dapat segera terlaksana. Pengét memandang

kesan tidak “berani ‘mengambil keputusan dari pihakihak terdahulu
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menjadi' penyebab /molornya proyek-ini.
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5. Perbaikan pengaturan waktu, agar lebih efesien g&lam perencanaan
MRT sebaiknya dilakukan. Dengan-efisiensi waktu, Viékan lebih'cepat
terlaksana.. Pengaturan waktu saat.ini dirasa . niegiim: efisien.dan masih

perlu “diperbaiki. “Selain’ itu, ‘pengaturan waktu jugikan’ memperbaiki
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pandangan masyarakat terhadap: proyek MRT:tersébrrigan alasan-
alasan tersebut peneliti memberikan saran dan raasgar efisiensi waktu

dimaksimalkan.
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